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ABSTRAK

Kota Padang adalah Ibukota Propinsi Sumatera Barat yang terletak di pantai
Barat Pulau Sumatera dan berada antara (®44'00“ dan 1°08'35“ Lintang Selatan
serta antara 100°05'05° dan 100°34'09* Bujur Timur. Sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Padang Pariaman, sebelah Selatan dengan Kabupaten Pesidr
Selatan, sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia dan
sebelah Timur dengan wilayah Kabupaten Solok. Menurut PP No. 17 Tahun 1980,
luas Kota Padang adalah 694,96 Km? atau setara 1,65 % dari las Propinsi
Sumatera Barat dengan kdiling 165,35 km?. Luas daerah efektif termasuk sungai
adalah 205.007 km?, sedangk an luas daerah bukit termasuk sungai adalah 486.209
km2. Kota Padang terdri dari 11 Kecamatan dan 103 Kelurahan dengan k ecamatan
terluas addah Koto Tangah yang mencapai 232,25 Kn?. Seiring dengan
perkembangan Kota Padang sesuai dinamika masyarakat, otomatis telah
menjadikan semakin besamya tekanan terhadap lingkungan dan dikuatirkan akan
melewati daya dukungny a. Hal ini tentu akan memuncukan berbagai permasadahan
/isu lingkungan di daerah ini. lsu-isu utama yang menghendaki perhatian oleh
pengambil kebijakan di daerah ini, yaitu i lahan kritis dan alih fungsi lahan, banjir
dan bngsor, pencemaran udara dan peraran, sampah pada, gempa dan ancaman
tunami, kerusakan ekosistem pesisir pantai serta masalah o sekbudkesmas seperti
penyakit masyarakat (peka), pertambahan penauduk dan masalah sosial lainnya..
lsu-isu tersebut terkait dalam status keberadaan sumberdaya alam, sumberdaya
buatan dan sumberday a manusia di wiayah KotaPadang

Berbagai isu lingkungan yang penah diungkapkan mdalui Status
Lngkungan Hidup Daerah (SLHD) tahun 2008 masih menjadi isu yang
mengemuk akan untuk Kota Padang saat ini. Kondisi seperti ini kurang
mengembirakan bila dilihat dari keberhasilan Pemerintah Kota Padang dalam
menyikapi permasalahan lingkungan di daerah ini pada tahun 2009. Tekanan yang
dominan terhadap kondisi lingkungan yang terjadi saat ini berasal dari sunmber-
sumber alami, sumber aktifitas manusia dan disamping itu juga karena krids
ekonomi yang berkepanjangan dan mash rendahnya SDM sebagian masyarakat.
Fenomena ini menyebabkan sebagian masy arakat kita sulit untuk mencari hidup dan

kehidupan yang layak, sehingga mereka mencari jalan pintas dengan cara
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melakukan kegiatan tanpa menghiraukan kelestarian fungsi lingkungan dan
pembangunan berkdanjutan.

Ko mpleknya permasalahan lingkungan hidup di Kota Padang menuntut solusi
secara multidimend dan komprehensif. Salah satu faktor penentu berhasil tidaknya
upaya pemecahan masalah adalah peran serta aktif seluruh lapisan masyarakat.
Namun pada kenyataannya hd ini masih menghadapi persoalan yang cukup rumit
dan sensitif, sehingga keterlibatannya ddam pengdolaan lingkungan hidup mulai
dari tahap perencanaan, pelksanaan sampai pada tahap pemantauan relatif
rendah, shingga upaya penanganan yang dilakukan tidak tepat waktu dan sasaran.
Peran serta ini tidak didukung oleh kemanmpuan dan kepedulian yang memadai
dalam menyikapi persoadan mengenai lingkungan hidup.

Untuk menanggulangi permasdahan dan kondisi lingkungan akibat tekanan
dampak, meka Pemerintah Kota Padang beserta masyaraka dan seluruh
stak eholder telah merespon hal tersebut dengan melakukan langkah-langkah
perbakan bak secara preventiv maupun kuratif. Tanpa adanya kerjasama yang baik
maka perbaikan yang berkelanjutan (/inquiry inprovement) tidak akan mencapai
sasaran seperti yang diharapkan. Untuk itu kebijakan dan program pengelolaan
lingkungan hidup perlu disusun dengan perencanaan yang bak berdasarkan data
lingkungan yang akurat serta mengembangkan potensi dari phak tekait.
Keterlibatan pihak terkait dihargpkan dapat lebih terkoordinas dengan baik,
sehingga sermua pihak dapat berpartisipasi dan memberikan kontribusi yang optimal
dalam upaya pengelblaan lingkungan hidup di Kota Padang.
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KA TA PENGA NTAR

Perubahan lingkungan hidup baik kualitas maupun kuantitas, perlu menjadi
perhatian semua pihak, ha ini dikarenakan tingkat perubahan yang terjadi sdama
tahun 2009, maka untuk memantau perubahan tersebutperlu nformasi lingkungan
hidup yang berkesinambungan dari semua pihak, secara akurat dan terukur, yang
dihimpun dalam satu buku Datadan Lgporan SLHD Kota Padang.

Laporan Buku Status Lingkungan Hidup Kota Padang tahun 2009,
merupakan sarana penyediaan data dan informasi lingkungan dapat menjadi alat
yang berguna dalam menilai dan menentukan prioritas masalah dan membuat
rekomendasi bagi penyusun kebijakan dan perencanaan untuk membantu
Pemerintah Daerah dalam pengelolaan Lingkungan hidup dan menergokan
pembangunan berkdanjutan.

Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) kota Padang menjadi sangat
penting karena menyajikan perubahan jumlah penduduk dengan kualitas dan
aktivitasnya, yang akan mengakibatkan tekanan terhadg lingkungan di karenakan
kegiatan sosial ekonom yang merupakan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan
keejahteraan masyarakat.

Informasi SLHD ini merupakan keterbukaan informasi dalam memenuhi
kewgiban untuk menyediskan, memberikan dan atau menerbitkan informasi yang
berkaitan dengan kepentingan publk sebagaimana ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP).

Kami menyadari Penyusunan Laporan Buku SLHD ini, dapat terwujud karena
adanya sumbangan pemikiran dan informasi data dari berbagai phak. okeh sebab
itu pada kesenpatan ini kami ucapkan terima kasih dan penghargaan dengan
harapan kerjasama ini dapat dilanjutkan dimasayang akan datang. Kepada seluruh
anggota timyang terlibat dalam penyusunan buku ini kami ucapkan terimakasih.

Mudah-mudahan upaya kita untuk mewujudkan informasi lingkungan yang
baik, benar dan terus menerus akan dapat menjadikan keberlanjutan lingkungan
dalam menopang pembangunan yang berwawasan lingkungan.

Akhimya kepada semua pihak kami harapkan kritikan dan sarannya agar
dimasa yang ak an datang buku laporan ini dgpat lebih disempumakan

Padang, 28 Desember 2009
WALIKOTA PADANG

DRS. H FAUZ BAHAR,M.S|
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dasar dari kebijakan pembangunan nasional yang telah diterapkan sdama
ini adalah pembangunan berkdanjutan dan berwawasan lingkungan. Pola
pembangunan tersebut mengandung makna mengusahakan hasil yang sebaik-
baiknya dari sumber alam yang tersedia seperti sumber daya alam, sunber daya
manusia dan sumber daya buatan, dengan cara memelihara k éberlanjutan kualitas
dan potensi sumber daya alam itu sepanjang masa. Oleh sebab itu ancaman
degradasi lingkungan harus diwaspadai, tidak hanya oleh Pemerintah sebagai
pengambil kebijakan, tetapi <setigp kita —sebagai pemangku kepentngan (stake
holder )- juga mempunyai tanggung jawab yang sama dalam menjaga kelestarian
sumberdaya alamdan lingkungan untuk diwariskan kepada anak cucu kita.

Pembangunan segala aspek di era globalisasi dan otonomi daerah
berkembang sangat pesat dan cepat, nanmun hal itu tidak sgja memb erik an damp ak
positif berupa peningkatan kesejahteraan penduduk, tapi juga danpak negatif
berupa pencemaran dan kerusakan lingkungan akibat pembangunan tersebut.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan pembangunan tidek dapat
dilepaskan dari aspek pelestarian lingkungan hidup. Keterkatan antara
pembangunan dan lingkungan hidup  perlu diakomodasikan kedalam suatu
kebijakan pembangunan dan pengelolaan lingkungan baik dalam skada lokal,
nasional, regional maupun global. Ddam hal ini daerah pun tidak dapat terlepas
orientasi kehijakan tersbut, karena pelaksanaan pembangunan dan pengelblaan
lingkungan secara nasional tidak dapat berlangsung secara baik, bia tidak ada
kebijakan yang jelasdan terarah baik di tingkat propinsi maupun kabupaten/kota.

Secara umum kebijakan pembangunan yang dilksanakan terutama di
daerah belum sepenuhnya mengakonodasi agpek pelegarian lingkungan.
Pendekatan yang diakukan masih bersifat sektoral, sehingga tidak ada korelas dan
keterkaitan anfara suatu kegiatan dengan kegiatan pembangunan yang lain
sehingga menimbulkan dampak terhadap k eseimbangan lingkungan hidup. Damp ak
dari kegiatan pembangunan tersebut dapat meluas menjadi isu lingkungan yang
bersifat kompleks dan global. Setiap kebijakan dalam pemanfaatan sumberdaya
alam tidak semata hanya dilihat dari pertimbangan nilai ekonomi yang bisa

dihasilk an, tetapi juga harus mengedepankan p ertimbangan nilai sosial budaya yang
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ditopang oleh kondisi lingkungan yang sehat, ketiga aspek tersebut merupakan pilar
utama pembangunan berkeanjutan.

Berk embangnya budaya modern cenderung menyebabkan timbulnya
berbagai kesaladhan cara pandang dalam hubungan antara manusia dengan
alamny a. Hd ini menyebabkan ter jadinya kesaahan dalam pengelolaan sunberdaya
alam dan lingkungan hidup yang menbahayakan k eberlanjutannya serta rendahnya
kemampuan sumberdaya manusia dalam pengelolaan lingkungan hidup. Sementara
itu kearifan lokal sebagai sumber ingirasi bagi pengelolaan dan pelestarian alam
dan lingkungan hidup semakin terpinggirkan, dismping masih rendahnya kualitas
sumberdaya manuda dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam dan
lingkungan tersebut Pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang
dilaksanakan di masa lalu cenderung lebih mengutamakan upaya mengejar
pertumbuhan ekonomi dan kurang memperhatikan kaidah, norma dan etika
pengelolaan sumberdaya dam berkeadiln dan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan hidup. Hal ini disebabkan eksploitasi sumberdaya alam itu dilakukan
tidak efisien dan efektif serta berorientasi kepada kepentingan jangka pendek,
sehingga terjadinya pengurasan sumberdaya alam melebihi daya dukungnya.

Lemahnya kontrol masyarakat dan penegakan supremasi hukum di bidang
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup merupakan masalah krusial
yang menyebabkan hak-hak masyarakat untuk menikmati nya menjadi sangat
terbatas dan justru menimbulkan konflik, bak secara vertkal maupun horizontal.
Hal ini disebabkan oleh sigem hukum yang berkaitan dengan pengelolaan
sumberdaya alam belum memilki pergektif lingkungan hidup. Hasil evaluasi
menunjukan bahwa berbagai permasadahan lingkungan di suatu daerah dari waktu
ke waktu cenderung makin bertambah dan beragam. Kenyataan ini mengind ikasikan
bahwa penanganan masalah ingkungan hidup mash belum dilihat sepenuh hati
oleh pengambil keputusan dalam bentuk program penbangunan. Hal ini semakin
terlihat dari alokasi anggaran yang dialokasikan untuk pemulihan lingkungan masih
jauh lebih sedikit dari jumlah anggaran yang dialok askan untuk sektor kin.

Perencanaan konvensional yang berorientasi pada tujuan peningkatan
kesejahteraan ekonomi mengadami pergeseran yang mengacu kepada paradigma
baru pembangunan berkelanjutan. Esensi pembangunan berkelanjutan pada
dasamya menginterndisasi aspek lIngkungan kedalam perencanaan Kkegiatan

pembangunan. Penbangunan daerah pada dasarnya merupakan perwujudan
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pembangunan nasional di daerah yang berkéanjutan dan berwawasan lingkungan
serta bertujuan untuk menciptakan landasan yang kokoh bagi daerah untuk tumbuh
dan berkembang sesua dengan asas otonom daerah yang nyata, dinamis, serasi
dan bertanggung jawab, guna mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur,
yang merata material dan spritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam

rangka menpercepat tercapainy a tujuan pembangunan nasionaldi daerah.

2. Tujuan dan Kegunaan
Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kota Padang
tahun 2009 bertujuan untuk:

e Menyediakan data, informasi dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan menmperhatkan agpek daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup daerah KotaPadang.

e Meningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai dari sstem

laporan publik serta sebaga bentuk dari akuntabilitas publik.
e Menyediskan sumber informasi utama bagi rencana Pembangunan Daerah

(Repetada), Program Pembangunan Daerah (Propeda) Kota Padang dan
kepentingan penanaman modal (investor).

e Menyediakan informas lingkungan hidup sebagai sarana publk untuk
melakukan pengawasan dan penilaian pela&ksanaan Tata Praja Lingkungan
(Good Enviromental Governance) di Kota Padang; serta sebagai landasan pu blik
untuk berperan ddam menentukan kebijakan pembangunan berkelanjutan
bersamasama dengan lembaga eksekutif, legislatf dan yudikatif.

Kegunaan dari penyusunan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kota

Padang tahuin 2009 adalah :

e Secara rutin menyediakan informasi tentang kondisi lingkungan skarang dan
propgpeknya di masa yang akan datang secara akurat, berkala dan terjangkau
bagi publik, pemerintah, organisasinon pemerintah sertapenganbil keputusan.

o Melihat keefektifan kebijakan dan program yang dirancang untuk menjawab
perubahan lingkungan termasuk kemajuan untuk mencapai standar dan target
lingkungan.

e Memberikan sumbangan dalam menedaah kemguan bangsa dalam menjamin

keberlanjutan ekologis.
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e Meningkatkan kesadaran dan kepahaman akan kecenderungan dan kondisi
lingkungan.

o Memfasiitad pengukuran kemguan pembangunan menuju keberlanjutan.

3. Visi dan Misi Pembangunan LingkunganHidup Kota Padang
A. Visi

Visi pembangunan berkelanjutan bertolak dari Pembukaan Undang-Undang
Dasar 945 yaitu : terlindunginya segenap bangsa Indonesa dan seluruh tumpah
darah Indonesia; terciptanya kesejahteraan unum dan kehidupan bangsa yang
cerdas dan dapat berperannya bangsa Indonesia dalam melaksanak an ketertiban
dunia yatu berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sial.
Terlestarik annya lingkungan hidup Indonesia sesuai fungsinya merupakan salah
sau prasyarat dan sekaligus sebagian dari tujuan yang kita cita-citakan seperti
tertuang pada pembukaan Undang-Undang 1945 tersebut di atas. Bercermin pada

upaya pencapaian visi pembangunan berkelanjutan diatas, maka Bapedalda Kota
Padang melakukan pencermatan dan adaptasi positif terhadap kenyataan adanya

perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan-perubahan tersebut menyangkut

berbagai segi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara, antara lain

kepatuhan terhadap hukum, pengembangan kgpasitas kelembagaan, kehidupan

politik dan ekonomi, serta kehidupan berbuday a.

Dengan didasarkan pada tugas dan fungsi Bapedalda Kota Padang sebagai
unsur pelaksana pengelolaan lingkungan hidup, memahami permasdahan
lingkungan hidup yang mempunyai ciri khas antara lain tingginy a potensi konflik,
pemahaman masalah lingkungan yang tidak mudah serta lemahnya dukungan
politik. Oleh karena itu kebjakan pengelolaan lingkungan hidup Kota Padang adalah
sebagai berikut :

a. Pelestarian lingkungan dilaksanakan berdasarkan konsep pembangunan
berkelanjutan yaitu pembangunan yang manpu memenuhi aspirasi dan
kebutuhan manusia saat ini tanpa mengurangi potensi pemenuhan aspirasi dan
kebutuhan generasiyang akan datang.

b. Fungsi lingkungan perlu dilesarkan demi kepentngan manusia bak dalam
jangka pendek, menengah maupun panjang. Pengambilan keputusan dalam
pembangunan perlu memperhatikan pertimbangan daya dukung lingkungan suai

fungsny a
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c. Pemanfaatan sumberday a alam tak terpulihkan perlu memperhatikan kebutuhan
antar generasi. Pemanfaatan sumberdaya alam terpulihkan perlu
memperhatikan daya pulihnya.

d. Setigp orang mempunyai hak untuk mendapatkan lingkungan hidup yang baik
dan sehat serta berkewajiban untuk melestarikan lingkungan.

e. Dalam pelestarian lingkungan, usaha pencegahan lebih utama daripada upasya
penanggulangan dan pemulihan.

f. Kualitas lingkungan ditetapkan berdasarkan fungsinya.Pencemaran dan
kerusakan lingkungan perlu dhindari, bila terjadi kerusakan lingkungan, maka
diadakan perbaikan dengan tanggung jawab kepadayang menyebabk annya.

g. Pelestarian lingkungan dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip pelestarian
melalui pendekatan manajemen yang layak dengan sistem yang dapat
dipertanggung jawakan.

Demi meningkatkan eksistens dalam menghadapi perubahan-perubahan
tersebut, Bapedalda Kota Padang harus mampu menciptakan upaya dan nilai yang
memberikan lebih banyak manfaat bagi pihak-pihak pemangku kepentingan
(stakeholders). Untuk itu perumusan visi Bapedalda Kota Padang adalah sebagai
berikut : Terwuyudnya kualitas lingkungan hidup yang serasi dan
seimbang untuk menunjang pencapaian pembanguman berkelanjutan di

KotaPadang”

B. Misi

Terwujudnya vis tersebut merupakan tantangan bagi segenap pejabat dan
staf Bapeddda Kota Padang. Sebagai bentuk nyata dari visi tersebut, maka
ditetapkan misi Bapedalda KotaPadang sebagai berikut :

a. Mengembangkan kebijak an pengeblaan SDA dan lingkungan hidup Kota Padang
yang memperhatikan aspek-aspek kebencanaan dan azaz pembangunan
berkelanjutan.

b. Mewujudkan perbaikan dan pelestarian fungsi lingkungan hidup .

c. Mengembangkan kgpasitas kelembagaan dan kualitas SDM bidang lingkungan
hidup di Kota Padang.

]
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4. lIsu Lingkungan Strategis

Bagi Kota Padang, berbagai kendala dalam pengendalian lingkungan di
daerah ini masih sga terjadi. Berbagai isu lingkungan yang pernah diungk gokan
melalii laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Tahun 2008 masih
menjadi isu yang mengemukakan untuk Kota Padang pada saat ini. Kondisi seperti
ini sesungguhnya kurang menggembirakan bila dilihat dari keberhasilan Pemerintah
Kota Padang ddam menyikapi berbagai permasalahan lingkungan di daerah ini.
Berdasarkan standar pelayanan minimal yang telah disusun, maka ditetagpkan isu-isu
lingkungan strategis antara lain :

e Menurunnya kuditas air sungai dan kualitas air di wilayah pesisir pantai

e Menurunnya kualitas udara perkotaan &kibat emid gas buang industri dan
kendaraan bernotor

e Degradas lahan yang disebabkan penggalan bahan galian C.

e Pencemaran limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun) oleh kegiatan yang
berpotensi mencemari lingkungan.

e Rendahnya pengelolaan limbah domestik dan sampah oleh masyarakat

e Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya memelihara sunberdaya
alam dan lingkungan hidup.

Di antara isu ingkungan yang masih menjadi sorotan pada tahun 2009 adalah

sebagai berikut :

1. Banijir, Abrasi dan TanahLongsor

Sebagai kota yang merupakan dataran rendah, permasalahan banjir patut
untuk diwagpadai. Kota Padang dialiri oleh 21 buah sungai, dimana diantaranya
terdgpat 5 (ima) muara sunga besar. Sungai sungai tersebut adalah Sungai Batang
Arau, Batang Kuranji, Batang Belimbing dan Sungai Aia Penjalinan. Bencana ban jir
hampir selalu terjadi tigp tahunnya di Kota Padang, terutama pada saat curah hujan
tinggi. Permasalahan banjir ini ternyata mash belum mampu dapat dik enddikan
sebagaimana mestinya, walaupun telah dibenahi berbagai sarana untuk
pengendalian banjir.

Penyebab dari permasalahan banjir di Kota Padang ini tak lepas dari
berbagai faktor, disamping faktor curah hujan dan fluktuasi gelombang laut adalah
pembuk aan lahan pada hulu sungai yang menyebabkan erosi sehingga terjadi
sedimentasi dari erosi permukaan sungai. Hal tersebut mengakibatkan

pendangkalan dan penyempitan badan sungai. Kurangnya kapasitas tampung
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sungai yang akhirnya menjadi pemicu terjadiny a banjir di daerah ini. Faktor adanya
pembuangan dan penunpuk an sanpah pada sungai dan saluran drainase kota juga
dapat menyebabkan terjadinya banjr, karena hal ini akan menperlambat dan
menyu mbat aliran air. Peristiwa banjir yang terjadi di Kota Padang pada 2009 ini
cenderung meningkat dan semakin meluas Hal ini tentu bakal menimbulkan
berbagai macam kerugian di Kota Padang. Permasalahan ini harus menjadi
perhatian oleh pemerintah dan instansi terkait sebagai pembuat kebijakan serta
sduruh masyarakat Kota Padang.

Tingkat bahaya longsor tahun 2008 yang terjadi pada kawasan Gunung
Padang dan Bukit Gaung berskala sedang dan tinggi. Kawasan yang memiliki tingkat
bahaya longsor lahan yang tinggi di kawasan Gunung Padang adalah lereng kaki
Gunung Padang yaitu Kelurahan Batang Arau, Seberang Padang, Mata Air, Rawang,
Teluk Bayur dan Air Manis. Sedangkan di Bukit Gaung adalah lereng kaki Bukit
Gaung yaitu Kelurahan Gates.

Hampir sepanjang pantai pada bagian utara Kota Padang mengalami gejda
abras yang sangat kuat, sshingga dgpat mengancam pemukiman penduduk yang
berdomigli di sekitar kawasan pantai. Bahaya abrasi dik etahui berdasarkan hasil
pengukuran pada daerah tersebut yaitu terjadinya kemunduran garis pantai lebih
kurang 6 meter per tahun. Kawasan pedsir pantai Padang yang terancam abrasi

adalah Purus, Ulak Karang, Padr Air Tawar, Perupuk Tabing serta Pasie Nan Tigo.

5. Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

Pencemaran air di Kota Padang selama tahun 2009 masih didominasi oleh
pencemaran akbat kegiatan industri, lingkungan pemukiman, pasar dan berbagai
kegiatan lain yang menghasilkan limbah. Mash terdapatnya sgumlah industri,
pabrik pada beberapa ruas sungai dan di tepi pantai dgpat mengakibatkan
pencemaran, hal ini terjadi karena aktifitas untuk menjaga lingkungan dari dunia
indudri di Kota Padang juga masih belum seperti yang dharapkan. Beberapa sungai
di daerah ini telah dijadik an sebagai tempat penbuangan limbah cair dari kegiatan
indudri tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu. Keadaan ini terungkap dari
beberapa kadi pemeriksaan mendadak (sidak) yang dilakukan oleh pihak pengambil
kebijakan lingkungan bersama instansi teknis terkait.

Faktor lannya adalah pantai dan sungai juga masih dijadikan tempat

pembuangan berbagai limbah domestk yang berasal dari masyarakat yang belum
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mengerti akan arti penting dari kebersihan lingkungan. Semua kegiatan-kegiatan ini
cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sehingga masalah pencemaran
lingkungan masih menjadi isu lingkungan selama tahun 2009.

Dari hasil pengamatan di lapangan, dan berdasarkan hasil monitoring,
tingkat pencemaran pada Sungai Batang Arau di Kota Padang, dikategorikan
sebagai sungai yang tercemar berat. Hasil analiss laboratorium menunjukkan,
bahwa dari beberapa parameter seperti nila Coliform, dan coli tinja, BOD, COD,
PO,, Amoniak, minyak/lemak, kandungan bahan padatan tersuspensi (TSS), serta
beberapa jenis logam berat terutama oleh Zn dan Cu. Nilai parameter di atas
tampak telah berada di atas nilai baku mutu kualitas air, sepert tertuang dalam PP
No 82 tahun 2001 dan SK Gubernur Sumatera Barat No. 660-31-33 tahun 1996.

Bentuk pencemaran lain yang menjadi masalah utama di Kota Padang
adalah pencemaran udara akibat kegiatan industri dan meningkatnya jumlah
kendaraan bermotor. Sumber utama dari sektor industri yang menyebabkan
terjadinya pencemaran udara adalah berasal dari kegiatan operasional pabrik semen
PT. Semen Padang. Tingkat pencemaran udara dip erkirakan masih belum terkend ali
dengan meningkatnya kapasitas pabrik semen PT. Semen Padang sanpa ke Unit
Indarung V. Pencemaran udara ini masih akan menjadi masadah utama bagi
masyarakat yang bemukim di sekitar kawasan industi. Disamping itu
meningkatnya jumlah kendaraan seiring dengan tingginya berbagai aktivitas di Kota
Padang juga akan berakibat meningkatnya tingkat pencemaran udara akibat emisi
gas buang kendaraan tersebut. Dampak pencemaran udara akan menyebar luas
sesua dengan perilaku ikim dan arah angin. Penyebaran pencemaran udara ini
tidak mengenal batas administratif.

Permasalahan pencemaran akibat dari pembuangan sampah di Kota Padang
juga menjadi masalah utama yang perlu diperhatkan. Hd ini disebakan oleh masih
terbatasnya peralatan dan armada yang ada serta masih kurangnya kesadaran
masyarakat untuk membuang sampah pada tmpat yang disediakan. Masih bany ak
masyarakat yang membuang sampah ke pantai, sungai, selokan, dan parit. Hal ini
tentu menyebabkan timbuhya berbagai macam peny akit dan tersumbatnya aliran
air. Disanmping itu dampak pencemaran sampah tersebut akan menjadi sumber yang
dapat menimbulkan pencemaran pada lingkungan.

Pencemaran akibat sampah masih menjadi masalah utama yang harus

diperhatkan dan diwaspadai. Pemerintah Kota Padang dengan kebijakannya
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bersama masy arakat diharapkan dgpat melakukan peningkatan bak dari segi
penanganan, peningkatan sarana dan prasarana serta peningkatan kesadaran

masyarakat akan arti penting kebersihan dan kesehatan dan kelestarian lingkungan.

6. Lahan Kritis dan Alih Fungsi Lahan

Permasalahan lingkungan yang terus dan semakin menjadi perhatian serius
yang dapat kita cermati secara bersama adalah pemanfaatan lahan yang tidak
memperhatikan aspek konservasi tanah sehingga mempercepat degradasi tngkat
kesuburan tanah, hal ini akan menambah lahan kritis di Kota Padang. Permasdahan
ini tdak hanya menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah dengan segda
kebijakannya, a&an tetapi juga harus menjadi tanggung jawab segeng unsur
masyar akat Kota Padang.

Tingginya kebutuhan masyarakat akan lahan sering dengan bertambahnya
jumlah penduduk, jelas menpengaruhi pergeseran penggunaan lahan di Kota
Padang. Seauatu yang dikhawatirkan di masa yang akan datang adalah terjadinya
perubahan pemanfaatan lahan produktif dan perubahan pemanfaatan lahan pada
kawasan lindung yang tanpa terkendali. Berbagai kegiatan seperti pembukaan lahan
berpindah, kegiatan pertanian, perkembangan kawasan pemukiman, perdagangan
ataupun jasa masih banyak yang belum sesuai dengan konsep lingkungan. Adanya
upaya untuk memanfaatkan kawasan Indung menjadi areal budidaya semakin
meningkat. Di samping itu juga adanya kecenderungan masyarakat menggunakan
sistim ladang berpindah serta pembukaan lahan bagi keperluan pertanian dan
kawasan terbangun.

Pada kawasan-kawasan tertentu terlihat kecenderungan perkembangan
yang pesat dalam penggunaan alih fungsi lahan untuk kegiatan pertanian, ladang
berpindah, pembangunan perumahan, jasa dan keperluan kegiatan lainny a, seperti
halnya pada kawasan-kawasan di Kecamatan Koto Tangah, Kuranji, Pauh, Lubuk
Begalung, Lubuk Kilangan dan Bungus Teluk Kabung. Dimana pada beberapa
kecamatan ini yang semula mempunyai kawasan lindung yang cukup signifikan
dengan daerah tangkapan air (catchment ared Kota Padang yang seharusnya
dipelihara atau dilesarkan, terlihat sudah mulai berubah fungsi dan dialihkan untuk
peruntukan lain sepertiuntuk kegiatan perladangan dan kegiatan lannya.

Pertambahan lahan kritis, perubahan pemanfaatan lahan produktif dan

kawasan lindung akibat kegiatan yang tidak memperhatikan konservasi lingkungan
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masih cenderung untuk terus bertambah di Kota Padang. Hal tersebut diatas jelas
akan menjadik an timbulnya tekanan terhadap sumberday a lahan serta lingkungan.
Keadaan ini sudah spantasnya untuk diwaspadai oleh masyarakat dan Pemerintah
Kota Padang. Oleh sebab itu, pola perubahan ini harus dikendalkan semaksimal
mu ngkin deng an kebijakan pemerintah.

Faktor penyebab timbulnya permasalahan perekonomian tersebut adalah
dimasa mendatang dengan meningkathya kepadatan penduduk yang
mengakibatkan tingginya tingkat persaingan hidup, kecinya kesenmpatan kerja dan
berusaha Seiring dengan makin tingginya faktor kebutuhan kehidupan penduduk
Kota Padang tersebut maka akan beragam pula alternatif mata pencaharian yang
coba digduti oleh masyarakat Kota Padang untuk pemenuhan kebutuhannya. Hal ini
akan berakibat kepada terganggunya keberadaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan yang &an menjadi objek pemanfaatan yang tidak lagi memandang
aspek koservasi lingkungan. Kawasan seperti kawasan lindung, kawasan konserv asi

dan sempadan air tak luput dijadikan sebagai tempat tinggal dan berusaha.

7. Degradasi Ekosistem Pesisir Pantai
Kawasan hutan mangrove yang terdapat di sepanjang wilayah pesisir pantai
dan pulau-pulau kecil merupakan sumberdaya alam yang memberikan manfaat
besar bila dikelola dengan baik. Mangrove di Kota Padang tersebar hanya di
Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Terjadinya konversi kawasan hutan mangrove
menjadi peruntukan lain seperti pemukiman, kawasan wisata pantai, tambak serta
tumpang tindih dalam pemanfaatannya untuk berbagai kegiatan pembangunan
disebabkan belum adanya tataruang danrencanapengembangan pantai.
Terjadinya kerusakan biogeofisik sumberdaya pesdsir dan laut seperti pada
ekosistem mangrove dan terumbu karang ini telsh sampai pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Kerusakan terumbu karang pada umumnya disebabkan oleh
kegiatan perikanan yang bersifat destruktif seperti penggunaan bahan peledak,
racun potasi/m dan sianidauntuk penangkapan ikan, pembuangan jangkar perahu
dan pengambilan batu karang. Terunmbu karang merupakan potensi sumberdaya
laut yang sangat penting dan strategis, karena mempunyai produktifitas organik
yang sangat tinggi dibanding ekosistem lain. Disamping fungsi ekologis sebagai
penyedia nutrien bagi biota peraran, pelindung fisik, tempat pemijahan, habitat
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biota perairan, terumbu karang juga menghasikan nila ekonomi penting seperti

berbagai jenis ikan, udang, karang, alga, teripang dan kerang mutiara.

8. Gempa Bumi

Kota Padang merupakan daerah rawan dan beresiko tertinggi terhadap
ancaman gempa dan tsunami, jika dilihat dari letak geografis dan keadaan alam
Sumatera Barat yang sebagian besar kotanya berada di pesisir pantai serta memilki
dua patahan yang berada di daratan dan di lautan yang sewaktu-waktu dapat
memicu terjadinya gempa bumi dan tsunami. Banyak pakar geofisika yang telah
memprediksi bahwa di sepanjang Sesar atau patahan Mentawai, ibarat buah yang
hampir masak yang hampir jatuh ke tanah. Begitulah peluang gelombang tsunami
yang akan menimpa daerah pesisir pantai Sumatera Barat, khususnya Kota Padang.
Pada tanggd 30 September 2009, telah terjadi gempa besar 7,9 SR yang berpotensi
tsunami telah meluluhlantakan Kota Padang dan Kabupaten/Kota lain di Sumatera
Barat

Padang pernah dilanda tsunami pada tahun 1797 dan 1833. Para ilmuwan
menyebutk an bahwa pengulangan gempa yang berpotensi tsunami terjadi dalam
kurun waktu 200 *+ 30 tahun, maka skarang kita berada pada masa pengulangan
tersebut. Tsunami pasti seldu didahului oleh gempa karena tsunami terjadi
pergeseran lempeng secara vertikal setelah berbenturan. Benturan inilah
menyebabk an gempa dan perubahan posisi lempeng yang menyebabkan perubahan
permukaan ar lautdan menimbulkan gelombang laut yang disebut tsunami. Tidak
semua genmpa menyebabkan tsunami. Hanya gempa di laut dangkal dengan
kekuatan 6,5 skala Richter lah yang berpotensi menimbulkan tsunami. Sumatera
Barat dilalui oleh lenpeng Eurasia dan Indo Australia yang semakin mendekat satu
sama lainny a, yang jik a bertumbukan past akan sangat terasa kekuatan gempanya.
Gempa bum dan tsunami hingga kini belum dgpat dipredksi kapan akan terjadi,
tapi hanya dapat dik etahui lokasi dan skalanya. Bahkan teknologinya pun belum
ditemukan. Namun hanya sistem peringatan dini dalam bentuk peringatan lunak

dan peringatan ker as.
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9. Masalah-Masalah Sosial
9.1. Tingginya Pertambahan dan Tidak Merata Penyebaran Penduduk

Pesatnya perkembangan Kota Padang di berbagai sektor, sering dengan
semakin tingginya angka pertambahan penduduk kota. Perkembangan pendud uk
yang cukup pesat ini terjadi &ibat arus urbanisasi dan berkembangny a beberapa
kawasan di kecamatan pemekaran sejak perluasan kota yaitu Bungus Teluk Kabung,
Lubuk Kilangan, Kuranji, Pauh dan Koto Tangah. Otomatis juga akan berimbas
kepada perkembangan kawasan pemukiman yang cenderung semakin mengarah ke
daerah pinggiran kota. Hal ini terlihat dengan semakin tingginya tingkat hunian
penduduk ke areal-areal pemukiman khususnya di berbagai perumahan yang
dkembangkan pada daerah pinggiran kota tersebut. Akibatnya akan tmbul
berbagai masalah seperti pembukaan lahan baru, pencemaran dan masalah
sampah, yang nantinya menurunkan kualitas sumberdaya lingkungan.

Penyebaran dan kepadatan penduduk Kota Padang terlihat tidak merata
antar wilayah kecamatan. Wikhy ah kecamatan yang merupakan daerah terpadat
penduduknya adalah beberapa kecamatan bekas wilayah Kota Padang sebelum
peremajaan kota tahun 1981. Kecamatan dengan kepadatan tertinggi tersebut
merupakan kecamatan yang mempunyai laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
yaitu di atas rata-rata kepadatan penduduk Kota Padang sekitar 1.153 orang per

Kn?.

9.2. Terbatasnya Fasilitas danPelayanan Kesehatan

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian dari bagian dari
pengembangan sumberdaya manusia dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, sehingga dapat mewujudkan bangsa yang sehat, sejahtera lahir dan
batin. Kebijakan penmbangunan kesehatan diprioritaskan kepada upaya peningkatan
pelayanan kesehatan dasar, yang lebih dititikberatkan pada upaya pencegahan dan
penanggulangan. Jumlah dan penyebaran sarana kesehatan di Kota Padang dinilai
telah cukup memadai, walaupun rasiony a belum terpenuhi, namun jika ditinjau dari
aspek mutu, maka pelayanan yang diberikan, masih perlu terus ditingkatkan. Untuk
itu penyediaan, pemeliharaan dan pengembangan sarana kesehatan perlu
diupayakan dengan memobilisasi peran serta swasta dan masyarakat. Penyediaan

saana dan prasarana kesehatan sangat terkait dengan kondid kesehatan
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masyarakat. Pada saat ini telah diupayaan peningkatan kesehatan masyarakat
dengan berbaga aktivitas pelayanan.

Berdasarkan data yang ada kondisi kesehatan masyarakat cenderung
membaik dan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal ini tak lepas dari
peran serta pemerintah mealui ingansi terkait yang semakin meningkatkan jumlah
sarana dan prasarana kesehatan di Kota Padang. Hal ini terlihat dari semakin
meratanya jumlah tenaga dokter umum, dokter gigi, dan tenaga bidan di berbagai
Puskesmas dan Puskesmas Penmbantu yang tersebar di Kota Padang. Permasaahan
yang timbul di bidang kesehatan ini adalah masih terbatasnya program pengiriman
dokter-dokter gesialis selain dokter gigi ke berbagai puskesmas yang ada di
berbagai daerah di Kota Padang ini membuat jenis-jenis penyakit tertentu akhirnya
belum mampu ditangani secara bak. Hal ini mengakibatkan penduduk yang
menderita jenis penyakit yang relatif membutuhkan penanganan seriuy khusus
harus berobat ke rumah sakit-rumah sakit atau ke dokter-dokter spesilis yang

kecend erunganny a terkonsentrasi di pusatkota.

9.3. Kerawanan dan Kerentanan Sosial

Di Kota Padang juga terlihat kecenderungan semakin meningkatnya
permasalahan sosial dalam bentuk peningkatan jumlah anak-anak terlantar, gepeng
(gelandangan dan penggemis) dan mulai menggejdanya fenomena anak jalanan.
Hal ini tentu akan berakibat pada terjadinya masalah keamanan dan ketertiban
umum Berdasarkan data POLTABES Padang, secara umum ada kecenderungan
pada tahun 2009 terjadi penurunan jumlah kasus gangguan keamanan dan
ketertiban, nanmun hal tersebut di atas tetgp memerlukan perhatian khusus dari
pemerintah untuk dapat terciptanya keamanan dan Kketertiban yang akan
menunjang kelancaran roda pembangunan. Di samping itu masih maraknya terjadi
penyakit masyarakat seperti prostitusi, narkoba dan mras walaupun aparat
penegak hukum seperti Satpol Polisi Pamong Praja, SK4 dan Kepolisian sudah sring
melakukan penertiban. Masih lemahnya penegakan hukum dan masih banyaknya
persoalan hukum yang belum tertangani telsh berdampak kepada kurangnya
kepercayaan masy arakat terhadap aparat hukum. Hal ini lebih jauh berdampak
pada munculnyaberbagai tindakan maksiat dan lain sebagainy a.

Tingginya lgu pertumbuhan penduduk dan tingginya urbanisasi ke kota

Padang merupakan masalah yang rumit dihadgpi Pemerintah Kota Padang serta
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banyak penduduk miskin yang rawan sosial Penanggulangan masalah penduduk
miskin dan rawan sosial telah banyak dilakukan, namun jumlah penduduk yang
besar tebh mendorong meningkatnya masalah pokok perkotaan yaitu keamanan
dan ketertiban kota. Masalah diatas membawa dampak kepada kebijakan perkotaan
lainnya seperti bidang perdagangan dan jasa sistem transportasi kota serta
kenakalan remaja dan narkoba Disamping itu masih rendahnya tingkat partisip asi
masyarakat kota. Kurangnya perhatian masyarakat ddam pembangunan sangat
dirasakan terutama dalam pemelharaan sarana dan prasarana kota, rendahnya
semangat kebersamaan dan gotong royong yang semakin menipis. Masih lemahnya
pemahaman dan pengamalan ajaran agama dan peleksanaan adat budaya
Minangkabau. Hal ini sebagai akibat derasnya arus globalisasi dan arus informasi
serta kemajuan teknologi. Penyerapan budaya global akan berdampak pada
lemahnya ketahanan budaya dan pengamalan terhadap ajaran agama. Kondisi ini
memudarkan nilai lidaritas dan menerobos perubahan nilai etka moral dalam
kehidupan masyarakat.

Tingginya lgju pertumbuhan penduduk dan urbanisasi juga menyebabkan
kualitas pendidikan yang masih rendah dan beum optimalnya pelayanan kesehatan.
Masih banyaknya anak putus sekolah, masih besarnya jumlah siswa yang
mengulang, cukup besarnya kualitas guru yang perlu ditingkatkan, masih kurangnya
fasilitas yang disediakan sekolah, masih cukup rendahnya angka partisipasi kasar
dan angka partigpasi murni peserta didik. Pelayanan kesehatan terhadap Balita dan
ibu hamil mash belum maksimal penanganannya seperti masih rendahnya
pelayanan terhadap ibu hamil beresiko tinggi dan pend eteksian perkembangan anak
Balita dan pra sekolah serta penanganan terhadap penyakit menular yang belum

maksimal.

10. Kebijakan dan Program PengelolaanLingkungan Hidup Daerah

Dalam melaksanakan pembangunan di Kota Padang, terdapat kebijakan-
kebijakan y ang disusun menjadi acuan bersama dalam perencanaan pembangunan
daerah. Dokumen tersebut adalah: RPJP (Rencana Pembangunan Jangka Panjang)
(2006 — 2025), Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2008 - 2013,
Rencana Kegiatan Perangkat Daerah (RKPD) Kota Padang serta Daftar Penggunaan
Anggaran (DPA) Kota Padang Tahun 2009. Ketga dokumen tersebut dibuat
berdasarkan Undang-Undang No. 4 Tahun 1999, tentang Pola Dasar Pembangunan
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Daerah, Undang-Undang No. 33 Tahun 2004, tentang Perimbangan Keuangan Pusat
dan Daerah, Undang-Undang No. 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasonal dan Undang-Undang Normor 32 tahun 2004, tentang
Pemerintahan Daerah.

Pada lima tahun kedepan yang menjadi fokus kebijakan Bapeddda Kota
Padang adalah meningkatkan program pengeolaan lingkungan hidup yang berbass
kepada kebutuhan masyarakat di daerah dengan memanfaatkan teknologi dan
infformasi yang tersedia. Dengan mempertimbangkan fokus kebijakan tersebut,
maka tujuan yang harus dicapa adalah :

o Meningkatkan kapadtasinternal para pemangku kepentingan dalam pengelblaan
lingkungan hidup

e Menurunkan beban pencemaran dan kerusakan lingkungan

e Meningkatkan koordinasi dalam pengelolaan lingkungan hidup

e Perlindungan dan konservasi sumberdaya alam

Agar tujuan-tujuan tersebut dapat dicgpai, maka disusun tiga program

utama Bapedalda Kota Padang y aitu :

e Pengembangan kapasitas pengelolaan SDA dan lingkungan hidup

e Pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup

e Perlindungan & konservasi SDA

e Peningkatan kualitasdan akses informasi SDA dan lingkungan hidup.

Program tambahan atau pelengk approgram wajib Bapedalda Kota Padang
untuk mencapai SDMy ang diharapkan :

e Peningkatan sarana dan prasarana aparatur lingkungan hid up
e Peningkatan sumberdaya aparatur lingkung an
e Peningkatan pelayanan admnistrasi perkantoran

Arah kebijakan pembangunan SDA dan LH Kota Padang y aitu: mewujudkan
koordinasi pembangunan dan pengawasan pembangunan yang efektif untuk
menciptak an keestarian lingkungan hidup. Strategi yang ditetapkan yaitu scara
internal meklui pembinaan, pendidikan, pelatihan, dan pengembangan aparatur
dalam bidang pengelolaan lingkungan dan melakukan aliansi strategis dengan unit
kerja terkait. Strategi eksternal melalui pembuatan produk hukum daerah tentang
pengelolaan dan pemanfaatan yang terkait dengan dampak lingkungan, membuat
kerangka pembinaan kegiatan berwawasan ingkungan dan penelitian serta kajian

dampak lingkungan, serta menjamin kemitraan dengan pihak LSM dan masyarakat
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Arah Kebijakan pembangunan Tata Ruang adalah meningkatkan kapasitas
dan kapabilitas gparatur ddam perencanaan tata ruang, perijinan dan pengawasan
pembangunan sesuai dengan tata ruang serta menjadikan tata ruang sebagai alt
kendali pembangunan kota yang efektif. Penataan ruang merupakan usaha untuk
menata aktifitas perkotaan berdasarkan kesesuaian lokasi dan lahan sehingga
pembangunan fisik yang dilakukan dapat mendukung pengembangan kegiatan
ekonomi dan sosial kota. Penataan ruang menjadi pedoman untuk pengembangan
fisik kota dan menghindari dampak negatif terhadgp lingkungan. Penataan ruang
menjadi alat yang penting untuk mengarahkan penmbangunan pada sentra-sntra
pengembangan dan mengendalikan pembangunan pada kawasan-kawasan yang

sensitif terhadap damp &k neg atif lingkungan.
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KOND IS1 LINGKUNGAN H ID UP DAN KECEND ER UNGA NNYA

A. Lahan dan Hutan

Menurut PP No. 17 Tahun 1980, luas Kota Padang adalah 694,96 Kn? atau
setara 1,65% dari las Propinsi Sumaera Barat dengan kdiling 165,35 km?. Luas
daerah efektif termasuk sungai adalah 205.007 km? sedangkan luas daerah bukit
termasuk sunga adalah 486.209 km2 Kota Padang terdiri dari 11 Kecamatan dan
103 Kelurahan dengan kecamatan terluas addah Koto Tangah yang mencapai
232,25 Km?. Dari keseluruhan luas Kota Padang sebagian besar atau 52,52 %
berupa hutan yang dilindungi oleh pemerintah, berupa bangunan dan pekarangan
sduas 9,01% atau 62,63 kn?, sedangkan yang digunakan untuk lahan sawah seluas
7,52 % aau 52,25 kn?.

1. Isu Utama

Lahan Kota dimanfaatkan untuk mendukung berbagai kegiaan yaitu untuk
pertanian, perdagangan dan jasa, perumahan maupun untuk pembangunan
berbagai fadlitas pelayanan perkotaan. Disini penggunaan lahan dikelompokkan
atas 3 kategori yaitu lahan hutan, lahan persawahan dan lahan non persawahan.
Lebih dari 51% lahan Kota Padang berbentuk hutan. Jumlah ini jauh lebih tinggi
dari luasided yaitu 32% dari luas lahan kota. Namun ada di beberagpa empat lahan
kota yang kurang tepat penggunaannya oleh masyarakat sehingga terjadinya
longor. Kota Padang menpunyai wilayah pulau dan pantai yang cukup potensial
untuk dikembangkan, khususnya di bidang kepariwisataan.

Tingginya kebutuhan masyarakat akan lahan sering dengan bertambahnya
jumlah penduduk, jelas mempengaruhi pergeseran penggunaan lahan di Kota
Padang. Seauatu yang dikhawatirkan di masa yang akan datang adalah terjadinya
perubahan pemanfaatan lahan produktif dan perubahan pemanfaatan lahan pada
kawasan lindung yang fanpa terkendali. Berbagai kegiatan seperti pembukaan lahan
berpindah, kegiaan pertanian, perkenmbangan kawasan pemukiman, perdagangan
ataupun jasa masih banyak yang belum sesuai dengan konsep lingkungan. Adanya
upaya untuk memanfaatkan kawasan lndung menjadi areal budidaya semakin

meningkat. Di samping itu juga adanya kecenderungan masyaraka menggunakan
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sistim ladang berpindah serta pembukaan lahan bagi keperduan pertanian dan
kawasan terbangun.

Pada kawasan-kawasan tertentu telihat kecenderungan pekembangan
yang pesat dalam penggunaan alih fungsi lahan untuk kegiatan pertanian, ladang
berpindah, pembangunan perumahan, jasa dan keperluan kegiatan lainnya. Dimana
pada beberapa kecamatan ini yang semula mempunyai kawasan lndung yang
cukup signifikan dengan daerah tangkapan ar (catchment aed Kota Padang yang
seharusnya dipelihara atau dilestarikan, terlihat sudah mulai berubah fungd dan
dialihkan untuk peruntukan lain seperti untuk kegiatan-kegiatan perladangan dan
kegiaan lainnya.

Penambahan peruntukan lahan ditujukan untuk pembangunan rumah
tempat tinggal, ruko/usaha dagang dan bangunan untuk fadlitas lainnya. Pada
umumnya lahan-lahan untuk pembangunan tersebut adalah lahan-lahan pertanian
yang dapat dikonversi, atau lahan lahan yang tidak produktf lagi. Perubahan guna
lahan secara umum untuk peruntukan rumah tempat tinggal, baik yang dibangun
dalam bentuk REI maupun non REI. Peningkatan secara nyata juga terlihat untuk
jumlah bangunan Ruko/usaha dagang, bangunan sosial pendidikan dan kantor
swasta, serta lain lain/gudang. Penambahan ini sudah tentu akan mengurangi
kapasitas resapan ar oleh tanah, sehingga memberikan peluang terjadinya aliran
permukaan dan genangan.

Kota Padang merupakan suatu entity yang memperlhatkan sgarah
perkembangan kota pesisir dengan dinamika masyarakatnya yang tumbuh dean
berkembang menjadi kota jasa, perdagangan dan industri. Perkembangan dan
perubahan Kota Padang dipengaruhi oleh pekembangan dan pertunbuhan serta
dinamka kegiatan ®cid ekonomi yang berlangsung. Kondisi ini akan
mempengaruhi pergeseran penggunaan lahan, sementara sumber daya alam yang
dapat diolah untuk menunjang pekembangan diatas sangat terbatas. Pergeseran
penggunaan lahan tersebut dapa terlihat dari tumbuh dan berkembangannya
bangunan baru untuk menampung kegiatan-kegiatan pemukiman, perdagangan,
jasa maupun industri.

Dalam pemanfaaan ruang untuk berbaga kegiatan di Kota Padang terdapat

berbagai masalah seperti :
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Terjadinya konversi lahan hutan menjadi lahan permukiman dan k ebun
Pembangunan yang melanggar senmpadan bangunan yang diteapkan dan
pembangunan yang tidak sesuai dengan penggunaan lahan yang ditetapk an.

c. Pemanfaatan lahan di kawasan sepanjang Daerah Aliran Sunga (DAS) di Kota
Padang yang dapa mengganggu fungsi ekologis DAS tersebut sehingga
berdampak terhadap kawasan pemukiman di hilirny a.

d. Batasn kepemilikan lahan yang masih bany ak kurang jelas.

2. Lahan

Lahan di kota Padang dimanfaatkan untuk mendukung berbagai kegiatan,
yaitu untuk pertanian, perdagangan, perumahan, maupun untuk pembangunan
berbagai fadlitas pelayanan perkotaan. Penggunaan lahan yang terdapat di kota
Padang fterdiri dari wilayah hutan yang terdiri dari hutan lindung, hutan suaka alam
dan wisaa, serta hutan bakau. Lahan persawahan terdiri dari sawah beririgasi,
sawah tadah hujan, sawah pasang aurut, dan sawah lainnya. Lahan non sawah
terdiri dari awarawa, ladang/tegalan, perkebunan, perukiman, kolam air tawar,
padang umput alami, tanah tandus/rusak, tanah terlantar dan lain lain. Berikut ini

tabelpenggunaan lahan di KotaPadang.

Tabel SD 1.1 Tipologi Penggunaan Lahan Ber dasarkan Status Penggunaan
Lahan Kota Padang

Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kota Padang, 2009

NO Status Penggunaan Luas(Ha)
1 Wilayah Hutan 3653950
a. Hutan Lindung 12.850

b. Hutan suaka dam danwisata 23.655

C. Hutan bakau 3A,50

2 Lahan persawahan 12899,00
a. Sawah beririgasi 6.595

b. Sawah tadah hujan 4173

¢. Sawah Pasangsunt 543

d. Sawah lainnya 1.588

3. Lahan non sawah 2636150
a. Rawarawa 125

b. Lladang /tegalan 1.248

c. Perkebunan 4.248

d. Permukiman 3732

e. Kolam airtawar 14.301,05

f. Tanah tandus/rusak 1536

g. Padang rumput alami 75

h. Tanah tedantar 768

i. lain-kin 1099,18.

Total 69.496,00
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Penggunaan Lahan di Kota Padang berdasarkan status penggunaan lahan

menunjukan luas wilayah hutan 36.538,50 Ha, Lahan persawahan 12.899.00 Ha
dan lahan non sawah 26.361,50 Ha.

Tabel SD 1.2.Luas Lahan menurut JenisPenggunaannyaDiKota Padang

No Jenis Penggunaan Luas Persentase
Lahan (Ha) (%0)
1. Tanah Perumahan 6.288,28 9,05
2. Tanah Perusahaan 234,75 0,34
3. Tanah Industri Termasuk PT Semen Padang 702,25 1,01
4, Tanah Jasa 71532 1,03
5. Sawah BeririgasiT eknis 4,934,00 7,10
6. Sawah Non Irigasi 291.00 0,42
7. |Lladang 956.00 1,38
8. | Perkebunan Rakyat 2.148.50 3,09
9. Kebun Campuran 13.924.07 20,04
10. | Kebun Sayuran 1.343.00 1,93
11. | Peternakan 26.83 0,04
12. | Kolam Ikan 100.80 0,15
13. | Danau Buatan 162.50 0,23
14. | Tanah Kosong 16.00 0,02
15. | Tanah Kota 1.568.00 2,26
16. | Semak 120.00 0,17
17. | Rawa/Hutan Mangrove 135.00 0,19
18. [ Hutan Lebat 35.448.00 51,01
19. [ Sungai dan Laindain 379.45 0,55
Jumlah 6949600 100,00

Sumbe : Kota Paaang DalamAngka Tahun 2009

Luas lahan di Kota Padang menurut jenis penggunaannya menunjukan hutan
lebat 35.448 Ha, kebun campuran 13.924,07 Ha, tanah peumahan 6.288,28 Ha,
sawah beririgasi teknis 4.934 Ha dan perkebunan rakyat 2.148,5 Ha Dan dari tabel
(SD 1) dan Grafik SD 1 luas lahan menurut penggunaan di Kota Padang per

kecamatan.

Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009 14



E Bapedalda Kota Padang

PETA PENGGLNAAN LAHAN EOTA PADANG

LG

OEmionamnn

s L ]

Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009 5



H Bapedalda Kota Padang

Grafik SD-1: LuasWilayah Menurut Penggunaan Lahan/Tutupan Lahan

3. Kawasan Hutan Menurut Fungsi /Statusnya

Luas kawasan hutan di Kota Padang sebesa 36.860,10 Ha atau 52,57 %
dari luas wilayah Kota. Wilay ah ini terbagi atas hutan lindung sduas 12.850 Ha atau
35,17 %, hutan suaka alamdan wisata 23.655 Ha aau 64,74 % dan hutan bakau
34,50 Ha atau 0,09 % dari luas wilay ah hutan. Daerah hutan ini sebagian besar
berada di di wiayah Timur Kota Padang yaitu THR (Taman Hutan Raya) Bung
Hatta. Sedangkan kawasan tidak hutan sebesar 32.995,76 ha

Tabel SD-2: Luas Kawasan Hutan M enurut Fungsi/Statusnya

No. Fungsi Luas (Ha)
1 Kawasan K onservasi 23.655,10
2 Cagar Abm -
3 Suaka Margasatwa -
4 Taman Wisata 23.405,10
5 Taman Buru -
6 Taman Nasional 250,00
7 Taman Hutan Raya -
8 Hutan Lindung 12.850,00
9 Hutan Produksi -
10 | Hutan Produksi Terbatas -
11 | Hutan Produksi Konserv asi -
12 | Hutan Kata 355,00
Totd 36.860, 10

Sumber :Dispemak hutbun Kata Padang Tahun 2009

Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009



H Bapedalda Kota Padang

4. lLahan Kritis

Permasalahan lingkungan yang terus dan semakin menjadi perhatian serius
yang dapat kita ceemai secara bersama adalah pemanfaatan lahan yang tidak
memperhatikan aspek konservasi tanah sehingga mempercepat degradasi tingkat
kesuburan tanah, hal ini akan menambah lahan kritis di Kota Padang. Permasdahan
ini tidak hanya menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah dengan segda
kebijakannya, akan tetapi juga harus menjadi tanggung jawab segenap unsur
masyar akat di Kota Padang.

Pertambahan lahan kritis, perubahan pemanfaatan lahan produktif dan
kawasan lindung akibat kegiatan yang tidak memperhatikan konservasi lingkungan
masih cenderung untuk terus bertambah di Kota Padang. Hal tersebutdi atasjelas
akan menjadik an timbulnya tekanan terhadap sumberday a lahan serta lingkungan.
Keadaan ini sudah spantasnya untuk diwaspadai oleh masyarakat dan Pemerintah
Kota Padang. Oleh sebab itu, pola perubahan ini harus dikendalkan semaksimal
mungkin dengan kebijakan pemerintah.

Berdasarkan data yang didapa, luas kawasan hutan Kota Padang sebesar
36.500,24 ha dan kawasan tidak hutan sebesar 3299576 ha Dai luas tersebut
berdasarkan data yang terhimpun 3,090 ha atau sekitar 5,46% dari luas kawasan
hutan tersebut berada dalam kondisi kritis, sementara luar kawasan hutan 5,400 ha
atau sekitar 16,36% dalam kondisi kritis. Diperkirakan dalam tahun 2009, juga
terjadi perubahan pemanfaatan lahan yang cukup signifikan.

Kota Padang dengan luas 69.496 ha menmpunyai lahan kritis seluas 6.410 ha
atau 12,22 % dari luas Kota Padang. Perincian luas lahan kritis tersebut di dalam
kawasan hutan 1.410 ha dan di luar kawasan hutan 5.000 ha Berpedoman pada
luas kawasan hutan Kota Padang menunjukkan bahwa luas hutan (hutan lindung
dan hutan konsevasi adalah 36.500,24 ha dan areal non hutan 32.995, 76 ha. Dai
luas kawasan hutan tersebut 5,46 % berada dalam kondisi kritis, sedangkan untuk
kawasan non hutan sebesar 16,36 %. Penyebaran lahan kritis di dalam kawasan
hutan terdapat di Kecamatan Koto Tangah, Kuranji, Pauh, Lubuk Begalung, Lubuk
Kilangan dan Bungus Teluk Kabung yang meliputi 6 daerah aliran sungai (DAS)
yaitu DAS Batang Arau, DAS Batang Kuranji, DAS Batang Air Dingin, DAS Batang
Kandis, DAS Batang Air Timbalun dan DAS S. Pisang.
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Secara geonorfologis, kondisi alam wilay ah Kota Padang merupakan dataran
rendah yang terdri dari dataran pantai dan dataran aluvial, serta wilayah
perbukitan. Daerah perbukitan mempunyai kemiringan lkreng yang bervariasi, dan
hampir 65% daerah perbukitan tersebut menpunyai kemiringan agak curam.
Berdasarkan pada kondisi tanah, wilayah Kota Padang terdapat 6 jenis tanah yaitu :
Aluvial, Regosol, Organosol, Podsolik, Latosol dan Andosol. Pada dataran rendah
terdapat jenis tanah Aluvial, Regosol dan Organosol sedangkan pada daerah
perbukitan didominasi oleh jenis tanah Podsolik, dan Latosol Seperti dk etahui jenis
tanah Podsolik dan Latosol ini tergolong peka terhadap erod. Di samping itu tanah
ini juga menpuny ai tingkat kesuburan rendah yang dicirik an dengan pH tanah yang
asam, kandungan unsur hara dan bahan organik rendah, serta kemampuan tanah
untuk meloloskan dan menyimpan air rendah. Pada umumnya lahan kritis di wilayah
KotaPadang terseba padakedua jenis tanah ini.

Terjadinya erosi tanah merupakan tahap awd proses degradas lahan yang
sdanjutnya akan menjadi lahan kritis. Di samping faktor keauraman lereng dan
kepekaan tanah terhadap eros (eodibilias tanah), di daerah tropis basah faktor
curah hujan (erosivitas hujan) memberikan konftribusi yang nyata terjadinya erosi.
Dari data curah hujan menunjukkan bahwa curah hujan di wilayah Kota Padang
dapat mencapai 5.000 mm pe tahun, dengan intensitas hujan yang tinggi maka
potensi terjadinya erosi tergolong tinggi. Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya
lahan kritis adalah faktor manusia dalam hal pengeblaan lahan. Praktek budidaya
pertanian yang tidak memperhatikan aspek konservasi tanah dan pelestarian
sumberdaya lahan akan menpercepa terjadinya erosi (accekrated erotion) dan
penurunan kualitas lahan. Kondisi ini dapat dilihat pada kegiaan budiday a pertanian
di daerah pebukitan di Kecamatan Koto Tangah, Pauh, Kuranji, Lubuk Kilangan,
Lubuk Begalung dan Bungus Teluk Kabung.

Dampak lain dari keberadaan lahan kritis tersebut depat dilihat ketika terjadi
hujan di atas normal pada wilayah DAS bagian hulu. Pada kondisi ini debit sungai
rdatif lebih tinggi dan disertai warna air yang keruh oleh bahan bahan sedimen,
yang selanjutnya bahan bahan sedimen tersebut akan diendapkan di sekitar muara
sungai. Kondisi yang ekstrim dgat dilhat pada muara sungai Batang Arau, di mana
telah terjadi pendangkalan dan banyak tumpukan bahan-bahan sedimen pada
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bagian pinggir sungai. Hal ini jelas akan mengurangi kapasitas tampung sunga dan
penyempitan badan sungai.

Total luas lahan kritis di kota Padang addah 49.133,5 ha, yang tedir dari
17.999.70 ha berpotensi kritis, 24.254.10 ha agak kritis 5.281.70 ha sudah kritis,
dan 1.598.00 ha ddam kondisi sangat kritis Jumlah total lahan kritis ini lebih dari
setengah luas wilay ah kota Padang yaitu 69. 496 ha .

Kota Padang dengan luas 69.496 ha mempunyai lahan kritis seluas 6.880 ha
atau 13% dari luas Kota Padang. Perincian luas lahan kritis tersebut di dalam
kawasan hutan 2494,42 ha dan di luar kawasan hutan 4.385,58 ha. Berpedoman
pada luas kawasan hutan Kota Padang menunjukan bahwa luas hutan (hutan
lindung dan hutan konservasi adalah 36.500,24 ha dan areal non hutan 32.995,
76 ha. Dari luas kawasan hutan tesebut 5,46% berada dalam kondisi kritis,
sedangkan untuk kawasan non hutan sebesa 16,36%. Penyebaran lahan kritis di
dalam kawasan hutan terdapat di Kecamatan Koto Tangah, Kuranji, Pauh, Lubuk
Begalung, Lubuk Kikngan dan Bungus Teluk Kabung yang meliput 6 daerah aliran
sungai (DAS) yatu DAS Batang Arau, DAS Batang Kuranji, DAS Batang Air Dingin,
DAS Batang Kandis, DAS Batang Air Timbalun dan DAS S.Pisang.

Penyebaran lahan kritis di Kota Padang akan dibedakan atas lahan kritis di
kawasan pantai dan Daerah Aliran Sungai (DAS) vyaitu :
a) LahanKritis di KawasanPantai

Lahan kritis pada kawasan pantai ini dibedakan atas dasar kemiringannya
yaitu pantai landai, pantai curam dan pantai terjal.
1) Pantai Landai

Pantai landa dengan kemiringan 0 — 3 % i terdapat pada daerah yang
dimulai dari muara sungai Batang Kuranji memanjang sampai ke arah utara sampai
ke Pasir Jambak (muara Batang Anai). Pada umumnya, pantai di daerah ini
cenderung untuk bertambah karena disebabkan oleh endapan marine yang dbawa
oleh arus laut, serta mash adanya tanaman pantai yang dapat menahan dan
mengendapkan materid tersebut. Kondisi ini menyebabkan pantai di daerah ini
rdatif bertambah, terutama pada daerah Air Tawar, Pasir Sebelah dan Pasr
Kandang. Namun karena pertukaran arah angin maka beberapa dari endapan
marine tersebut sebagian terkikis kenbali oleh gelonbang, sehingga Iebar pantai di

daerah ini selalu berubah menurut musim. Luas lahan kritis di ujung karang ini
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berkisar £ 5 Hadan Parupuk Tabing sampai dengan utara Batang Air Dingin + 15
Ha.

Lehan kritis di ujung karang ini diperkirakan disebabkan oleh adanya
penambahan pantai akibat dari endapan marine, sebagian besar endapan ini
dijadikan perumahan oleh masyarak at sehingga pada saa pergantian musim, pantai
tersebut kembdi terkikis oleh gelombang sehingga dapat menghanyutkan rumah-
rumah penduduk. Lahan kritis di Parupuk Tabing sampa muara Batang Air Dingin
masih dapat dikategorikan semi kritis, karena pematang pantaiyang hanya <2 m
tidak lagi dilindungi oleh tumbuhan pantai, sehingga dapat diterjang oleh
gelombang laut yang &himya menimbulkan banjir pada saat pasang naik. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya pembangunan peumahan oleh masyarakat, yang
sebahagian memanfaatkan senmpadan pantai.

2) Pantai Curam
Pantai curam memiliki kemiringan 3 —15 % terdapat mula dari Muara Batang

Arau, Pantai Padang, Purus, Ulak Karang sampai ke muaa Batang Kuraniji.

Umurmmya pantai ini lebarnya berkisar antara 3 —8 mdan panjang pantai ini £6km

Pantai ini dapat dik a&egorikan sebagai pantai kritis karena :

o Tidak terd apatnya vegetasi pantai yang dihargpk an dapat menahan abrasi.

e Telah menyebabkan beberapa kali bencana dam, pada masa lalu seperti
menghanyutkan rumah-rumah penduduk, dan turunnya sebagian badan jalan
Samud era.

e Pada umumnya sempadan pantai dimanfaatkan oleh masyaaka untuk
perumahan.

Pemerintah Kota Padang mulai sejak tahun 1998 telah mula melakukan
antisipasi dan pencegahan perusakan (abrasi) pantai yatu dengan membuat krib-
krib (pemecah ombak) sepanjang pantai Padang sampai ke Ulak Karang, bahkan
pada tahun 2005 Pemerintah Kota Padang telah melakukan pembangunan sea wal/

di sepanjang Pantai Padang.

3) Pantai Terjal
Pantai tejal ini berkemiringan 15 40% terdapat pada daerah nulai dari
pantai Bukit Gado-gado Air Manis Teluk Nbung, Sungai Beremas, Buki Lampu,
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Labuhan Tanah, Teluk Kabung Bagian Selatan, Teluk Buo dan Sunga Pisang.
Umumya pantai ini merupakan lahan kritis karena pantai ini sempit dan
dilatarbelak angi oleh tebing y ang terjd dengan kemiringan > 40%.

Kawasan ini juga telah mengalami bencana yaitu tahun 1990 di mana
terjadinya gerakan tanah berupa penurunan badan jalan sepanjang 80 m. Kejadian
ini memberikesan bahwa tanah permuk aan di daerah ini tidak stabil, ditambah lagi
pembuangan sampah dan limbah masyaaka ke arah pantai yang menyebabkan
terjadinya percepatan pelgpukan batuan granit dan audest di lereng yang terjal

tersebut.

b) Lahan Kritis di Daer ah Aliran Sungai

Dalam pembahasan Daerah Aliran Sungai & an dibagi ke dalam : Lahan kritis
di daerah hulu sungai, lahan kritis daerah dataran sungai dan lahan kritis daerah
hilir (muara) sungai.
1) LahanKritis di daerah hulu sungai
a. Hulu Sungai Batang Arau

Kawasan yang merupakan hulu sungai Batang Arau adalah Lubuk Paraku

dan Taman Hutan Raya Dr. M. Hatta. Hutan ini ratarata berkemiringan 25 — 40 %.
Pada kawasan ini sebagian hutan sudah adayang ditebang oleh masyarakat untuk
pengambilan kayu dan perladangan. Bahkan di hulu sunga Batang Arau ini telah
pula ada Stockpile batu bara yang ikut berperan dalam menyumbang pencemaran
ar sungai, di samping itu, pada kawasan Indarung sebelah timur dan ufara telah
terjadi pembabatan hutan untuk pengambilan bahan baku semen, namun tidak
ditanami kembali sehingga dapat menyebabkan lahan tersebut menjadi gundul dan

tererosi bera.

b. Hulu Sungai Batang Kuranji

Bukit Batu Busuk, Bukit Lambung Bukit dan Bukit Limau Manis adalah
merupakan bagian dai hulu sungai Batang Kuranji. Kemiringan kawasan ini
mencapa 30 — 40 %. Kondisi hutan di kawasan ini sudah mulai rusak dan masih
dijurmmpai penebangan liar. Hd ini dibuktikan dengan berubahnya air sungai saat
hujan turun yaitu berwarna kuning gelap dan pada hulu sungai ni juga didapati

penambangan Bahan Galian C berupapasir batu dan kerkil.
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c. Hulu Sungai Batang Air Dingin

Daerah hulu sungaiini terdapat pada bukit Gariang, Bukit Lubuk Camin dan
Bukit Batu Gadang dengan kelerengan rata-raa 20 - 40 %. Kondisi hutan pada hulu
sungai ini rdatif masih bak walaupun indikasi ke arah pengrusakannya ada yaitu
dengan dibukanya jalan baru dari Lubuk Minturun ke Paninggahan Solok,
pembuk an lahan perkebunan rakyat di kawasan timur Lubuk Minturun. Hal ini akan

memberidanmpak cukup besar terhadap tingk & erosiyang terjadi di hulu sunga.

d. Hulu Sungai Batang Kandis

Hulu sungai ini berada pada bukit barisan di Kelurahan Sungai Bangek dan
Baringin dengan kemiringan perbukitannya 25 — 40%. Kelestarian hulu aungai ini
sudah mulai terganggu dengan adanya penambangan batu untuk pembuatan krib,
di kawasan ini juga padang alang-dang seluas * 369 ha yang dkhawatirkan
member kan dampak terhadap terjadiny a erod di hulu sunga serta meluapnya debit

sungai saat musm hujan.

2) LahanKritis di daerah dataran sungai
a. Dataran Sungai Batang Arau

Kawasan daaran sungai Batang Arau mulai dari daerah Padang Besi,
Tarantang, Beringin, Kampung Jua, Lubuk Begalung, Pulau Air dan Seberang
Padang. Lahan kritis pada kawasan ini, pada umumya terdapat pada pematang—
pematang sungai yang cendrung melebar akibat erosi di kedua sis sungai. Hal ini
menyebabkan bertambah lebarnya badan sungai pada daerah-daerah tertenty,
seperti daerah Padang Besi lebar aungainya menapai £ 40 m, Tarantang mencapai
+ 60 m dan daerah Kampung Jua/Cengkeh lebar sungainya mencapai 80-90 m

Bertambah lebarnya badan sungai akbat erosi tersebut telah menyebabkan
sebagian lahan pertanian masyareka yang berbatasan langsung dengan sungai
cenderung bertambah sempit. Dampak lain yang diakibatkan oleh adanya erosi
dimaksud adalah berubahny a warna air sungai. Di samping itu keberadaan pabrik-
pabrik juga memberikan kontribus yang sangat besar terhadap kualitas air sungai
sehingga air sungai Batang Arau tidak dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di hilir
untuk mandi dan mencuci. Lahan pertanian dan perumahan masyarakat yang krifis
di sepanjang dataran Batang Arau ini mencakup selebar 40 m pada bagian kiri dan
kanan sunga dengan panjang btd 7 km (28 Ha).
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b. Dataran Sungai Batang Kuranji
Dataran sungai batang Kuranji, mulai dari Gunung Nago, Korong Gadang,
Kalumbuk, Kampung Koto dan Siteba. Lebar sungai pada daerah dataran sungai ini
mencapa 90-120m. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa badan sungai Batang
Kuranji cenderung bertambah lebar ke arah utara dan selatan, yang ditandai oleh
tingginya tingk at erosi pada bagian sis sungai. Proses ini menyebabkan 100 m lahan
di kedua sisi sungai sepanjang 6 km (6 ha) ambruk ke dalam sunga. Dari hasil
pengamatan diketahui bahwa hal ini terjadi karena:
= Banyaknya penambangan sirtukil pada badan sungai diantaranya Gunung Nago,
Kampung Kalawi, Durian Tarung, Binuang Kampung Dalam, Kampung Koto dan
Tunggul Hitam.
= Daerah hulu sungai sudah gundul, sehingga waktu hai hujan, debit ar
meningkat dengan drastis yang dapat merusak tebing dan juga menmbawa

material berupapecahan batu dan lumpur yang berasal darihulu.

c. Dataran Sungai Batang Air Dingin

Dataran sungai Batang Air Dingin dimulai dari lubuk Minturun, Koto Panjang,
Pulai dan Batang Kabung. Karakteristik Batang Air Dingin hampir sama dengan
sungai Batang Kuranji di mana pada bagian dataran sungai cenderung bertambah
lebar. Pada kawasan Lubuk Minturun lebar badan sungai hanya mencapai 45 m,
sedangkan pada daerah Koto Pulai lebar badan sungai mencapai 110-120 m.
Terjadinya pelebaran badan sunga ini selan dari penambangan bahan galian ¢ juga
disebabkan oleh pengikisan tebing sungai oleh debit air yang besar saat hujan. Hal
ini juga mengancam badan jdan pulai dan Batang Kaung dan lahan perfanian

masyar akat.

d Dataran Sungai Batang Kandis

Dataran Batang Kandis mencakup daerah Sungai Bangek, Parak Buruk,
Batipuh Panjang dan Lubuk Buaya. Kawasan ini sebagian besar masih berupa lahan
pertanian yang perawan, sehingga belum terancam oleh aliran Batang Kandis. Pada
bantaran sungai ditumbuhi oleh kdapa, semak belukar dan nipah dan pada daerah

ini tidak ditemuilahan kritis
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3) LahanKritis di daerah hilir sungai.
a. Hilir BatangArau

Kawasan hilir Batang Arau mencakup daaran rendah mulai dari Seberang
Padang, Seberang Palinggam, Pebayan dan Muaa. Tebing sungai sepanjang hilir
sungai ini telah di dam (tebing beton) melalui proyek pengendalian banjir, sehingga
daerah ini bebas dari longsor dan pelebaran badan aungai akibat eros. Muara
sungai Batang Arau ini telah menjadi pelabuhan kapal-kapal penangkap ikan dan
pemda Kota Padang telah pula merencanakan peningkatan status pelabuhan ini

menjadipelabuhan Marina.

b. Hilir Batang Kuranji
Hilir Batang Kuranji mencakup daerah-daerah Tunggul Hitam, Air Tawar
Timur dan muaanya di Ulak Karang. Kedua dsi (tebing sungai) tdah di dam,

sehingga terhindar dari longsor dan terban.

c. Hilir BatangAir Dingin

Kawasan hilir Batang Air Dingin mulai dari Jembatan Muara Penydinan
melali Kelurahan Bungo Pasang, Batang Kabung Gantiang dan Kel. Pase Nan Tigo.
Kondisi fisik daerah ini terdri atas tanggul sungai yang landa serta adanya
cekungan pantai yang rendah dan diid oleh air laut pada waktu pasang. Ketinggian
kawasan ini adalah 0 — 1 m dari permukaan laut, dan di sebelah utara dan
sdatannya sudah dipenuhi oleh perumahan dengan permukaan lantai yang cukup
rendah, sehingga sangat rawan terhadap banjir. Luas kawasan yang rawan banjir
adalah + 6 ha.

d. Hilir BatangKandis

Kawasan hilir Batang Kandis merupakan daerah bergambut yang cukup
rendah, sehingga banyak terjadi pendangkdan dan sedimentasi sungai. Sungai
Batang Kandis bernmuara di Pasir Janmbak dan sebelumnya bersatu dengan muara
Batang Anai. Lahan kritis pada kawasan ini mulai dari Pasir Kandang, Padang Sarai
dan Pasir Jambak dengan luapan banjir seluas 25 Ha. Lahan kritis saat ini yang
terancam adalah pada bagian Muara Sungai yaitu Pantai Pasr Jambak yang

cenderung berkurang oleh erod sunga dan gelombang laut indikasinya adalah :
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= Tanggul sungai yang teralu rendah oleh karena tanah gambut.

= Terjadinya pendangkalan sunga akibat sedimentasi yang cukup tinggi.

e. Hilir Batang Timbalun

Muara sungai Batang Timbaln bercabang dua. Satu muara berada di

sebelah selatan objek wisata Pantai Carolin. Kondisi muara ini cukup parah. Pada

musim kemarau, mulut muara ini sering tertutup sehingga menimbulkan genangan

ar dan pada musim hujan baru terbuka. Aliran air sebelum muara berkdok-kelok

dan banyaknya endapan yang sudah ditumbuhi oleh nipah dan ildang. Kondisi ini

sering menimbulkan banjir pada saat musim hujan. Akibatnya dapat membuat jalan

Padang — Painan putus dan berhentihya pasokan BBM dari Bungus karena banjir

pada musim hujan mencapai 0.5 meter diatas jalan. Muara yang lainnya berada di

sebelah utara pabrik Rimbo Sunkyong. Muara ini lebih lebar dan mempunyai aliran

yang lancar.
Tabel SD-5. : LuasLahan Kritis

No Kecamatan/Kabupaten/ Kota Luas (Ha)
1 | Kec.Padang Barat -
2 | Kec.Padang Timur -
3 | Kec.Padang Utara -
4 | Kec.Padang Selatan -
5 | Kec.Nanggalo -
6 | Kec Koto Tangah 2,037
7 | Kec.Kuranji 911
8 | Kec.Pauh 995
9 | Kec.Lubuk Begalung 788
10 | Kec.lubuk Kilangan 1,067
11 | Kec.Bungus Teluk Kabung 1,634
Total 7,432

Sumber : Disper nak hutbun Kota Padang
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Tabel SD-6. : Luas Kerusak an Hutan

No. Penyebab Kerusakan Luas (Ha)
1 Kebakaran Hutan 12
2 Ladang Berpindah 122
3 Penebangan Liar 30
4 Perambahan Hutan 350
5 Lainnya -
Total 514

Sumber : Disper nak hutbun Kota Padang

Luas kerusakan hutan di Kota Padang selama tahun 2009 (Tabel SD-6)
adalah 514 Ha yang disebabkan oleh kebakaran hutan 12 Ha, pedadangan
berpindah 122 Ha, penebangan liar 30 Ha dan perambahan hutan 350 Ha. Tidak
konversi hutan di Kota Padang (Tabd SD-7). Serta tidak hutan tanaman industri
(HTI) di KotaPadang (Tabd SD-8).

Dari luas tersebut berdasarkan data yang terhinpun 3,090 ha atau sekitar
5,46% dai luas kawasan hutan tersebut berada dalam kondisi kritis sementara luar
kawasan hutan 5,400 ha atau sekitar 16,36% dalam kondisi kritis. Lahan yang
digunakan untuk persawahan pada tahun 2009 seluas 6.595 Ha (9,49 %) dan lahan
non sawah seluas 26.361,5 Ha (37,94 %). Di Kota Padang mash terdapat yang
tandus/rusak dan terlanta <luas 1536 Ha atau 583 % yang memerlukan
penghijauan. Diperkirakan dalam tahun 2009, juga terjadi perubahan pemanfaatan
lahan yang cukup signifikan.

Kota Padang dengan luas 69.496 ha menpunyai lahan kritis seluas 6.880 ha
atau 13 % dari luas Kota Padang. Perincian luas lahan kritis tersebut di dalam
kawasan hutan 2494,42 ha dan di luar kawasan hutan 4.385,58 ha. Berpedoman
pada luas kawasan hutan di Kota Padang menunjukan bashwa luas hutan (huten
lindung dan hutan konservasi adalah 36.500,24 ha dan areal non hutan 32.995, 76
ha. Dari luas kawasan hutan tersebut 5,46 % berada ddam kondisi kritis,
sedangkan untuk kawasan non hutan sebesa 16,36 %. Penyebaran lahan kritis di
dalam kawasan hutan terdapat di Kecamatan Koto Tangah, Kuranji, Pauh, Lubuk
Begalung, Lubuk Kilngan dan Bungus Teluk Kabung yang melputi 6 daerah aliran
sungai (DAS) yatu DAS Batang Arau, DAS Batang Kuraniji, DAS Batang Air Dingin,
DAS Batang Kandis, DAS Baang Ar Timbalun dan DAS Sungai Pisang.
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Berdasarkan data yang didapa, luas kawasan hutan Kota Padang sebesar
36.500,24 ha dan kawasan tidak hutan sebesar 3299576 ha Dai las tersebut
berdasarkan data yang terhimpun 3,090 ha atau sekitar 546% dari luas kawasan
hutan tersebut berada dalam kondisi kritis, sementara luar kawasan hutan 5,400 ha
atau sekitar 16,36% dalam kondisi kritis. Diperkirakan dalam tahun 2009, juga
terjadi perubahan pemanfaatan lahan yang cukup signifikan.

Hutan di Kota Padang difungskan sebaga kawasan konservasi yang terdiri
dari Cagar Alam Barisan I teletdk antara 100° BT dan 1°5' LS sampai dengan
1°55'LS. dengan luas 27521 ha, Suaka Margasatwa yang terletak anfara 100°5'BT
dan 1°53 LS sampai dengan 1°55’ LS dengan luas 5377 ha. Sementara Taman
Hutan Raya Dr. Mohammad Hatta (TAHURA) dengan luas 240 ha yang teretak
antara 100°42’ BT dan (®32LS sanpai 1°5LS.

Luas wilayah Kota Padang adalah 69.496.00 Ha, luas lahan berhutan adalah
36.860, 10 Ha. Jadiluas penutupan lahan berhutan di Kota Padang adalah 53,09%.
Luas kawasan lindung di Kota Padang 34.734 Ha atau 49,98% dengan luas wilayah
penyangga 25.097 Ha atau 36,11% dari luas wilayah Kota Padang.

B. Kearekaragaman Hayati

Keanekaragaman hay ati dapat terjadi pada berbagai tingkat kehidupan mulai
dari organisme tingkat rendeh sampai organisme tingkat thggi. Misalnya dari
makhluk bersel tunggd hingga makhluk bersd banyak; dan tingka organisasi
kehidupan individu sampai tingk at interaksi kompleks, misalnya dari spesies sampai
ekosistem. Walaupun negeri kita kaya akan keanekaragaman hayati namun kondisi
keanekaragaman hayati kita mengalami degradasi yang tinggi yang apabila tidak
dihentikan &an merosot terus menerus. Sekitar 20-70% habitat asli sudah lenyap
sehingga dapat dipadtikan hewan langka dan endemis a&an punah. Sementara
penyusutan keanekaragaman genetik, ferutama di spesies liar, belum
terdokumentasi dengan baik, padahal sumberdaya genetk yang ada belum
dimanfaakan ecara optimal untuk kesejahteraan rakyat Secara garis besa,
kean ekaragaman hay ati terbagi menjadi tiga tingkat vyaitu :
1. Kearekaragaman Ekosistem

Keanekaragaman ekosistem berkaitan dengan keanekaragaman tipe habitat,

komunitas biologis dan proses-proses ekologis di mana berbagai spesies hidup di
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dalamnya Keanekaragaman yang tinggi akan menghasdlkan kestabilan lingkungan
yang mantap. Keanekaragaman ekosistem tercakup di dalarmya gendik, jenis
beserta lingkungannya. Keanekaragaman ekosistem merupakan keanekaragaman
hayati yang paling komplek. Berbagai keanekaragaman ekosidtem yang ada
misahya ekosistem hutan, ekodstem pesisir laut, lahan basah dan berbagai
ekosistem lan yang terbentang mula dai gunung sampai laut. Keanekaragaman
tingkat ini dapat ditunjukan dengan adanya variasi dari ekosistem di biosfir. Pada
tingkat ekosistem menjadi tempat bagi jenis (spesies) mdangsungkan
kehidupannya, menmbentuk kumpulan jenis (populad) dan berinteraksi antar
populasi membentuk komunitas serta berinteraksidengan faktor biotik dan abiotik.

Semua makhluk hidup berinteraksi dengan lingkungannya yang berupa
faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor biotik meliputi berbagai jenis makhluk hidup
misainya tumbuhan atau hewan. Faktor abiotik misalnya iklim, cahaya, suhu, ar,
tanah, kelembaban (disebut juga faktor fisik); serta salinitas kandungan keasaman
dan kandungan mineral (disebut juga faktor kimia). Baik faktor biotk maupun faktor
abiotik sangat bervariasi. Oleh karena itu, ekosistem yang merupakan kesatuan dari
faktor biotik dan abiotik pun bervariasipula.

Di dalam ekosistem, komponen biotik harus dapat berinteraksi dengan
komponen biotk lain dan komponen abiotikk agar dapat bertahan hidup. Jadi
interaksi antar organisme dalam ekosistem ditentukan oleh komponen biotik dan
abiotik penyusunannya Komponen biotik sangat beranekaragam, demikian juga
komponen abiotik berbeda kualitas dan kuantitasnya. Perbedaan komponen
penyusun tersebut mengakibatkan perubahan dari interaksi yang ada sehingga
menciptakan ekosidem yang berbeda pula Jadi keanekaragaman hayati pada
tempat yang berlainan & an menyusun ekosistemyang berbadapula

Kota Padang addah sdah satu kota di Indonesia yang memilki
keanekaragaman hayai tersebut karena memiliki keanekaragaman habitat
alaminya, dan kekayaan tumbuhan serta hewannya. Kota Padang yang scara
administrasi terdiri dari 11 kecamatan memiliki 34.734 Ha hutan lindung dan
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi karena memilki berbagai tipe

ekosistem yang berbeda.
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Keanekaragaman tingkat ekosidem di Kota Padang terdiri dari :

1. Ekosistem Hutan Hujan Tropis,dengan ciri ditumbuhi bermacam-macam pohon,
tumbuhan epifit, misahya anggrek, tumbuhan pemanjat misalnya liana dan
lumut.Hewan yang terdapat ddam ekositem ini antara lain burung dan kera.

2. Eksosistem Pantai, didominasi oleh formasi pes cgprae dan formasi baringtonia.

Hewan yang ada antara lain : kepiting, serangga, burung p antai.

2. Kearekaragaman Spesies

Keanekaragaman spesies merupakan konsep mengenai keanekaan makh luk
hidup di muka bumi dan diukur dari jumah total spedes di muka bumi atau di
wilayah tertentu. Perkiraan jumah spesies di muka bumiyang pernah dikemukakan
bervariasi antara 5 juta hingga lebih dari 30 juta spesies, tetapi hanya 1,4 juta
spesies yang telah dideskripsikan secara ilmiah. Keanekaragaman hay ai terbentuk

karena adanya keseragaman dan keberagaman dfat makhluk hidup. Di dalam suatu
spesies makhluk hidup juga dijurmpa adanya perbedaan. Perbedaan sifat dalam

suatu spesies disebut variasi.

Keanekaragaman hayati tingkat spesies mudah diamati karena
perbedaannya menyolok. Keanekaragaman hayati tingka ini dapat ditunjukan
dengan adany a beraneka macam jenis makhluk hidup bak yang termasuk kelompok
hewan, wumbuhan dan mikroba. Satu kelompok organisme dikatakan satu jenis bia
antar individu tersbut dapat kawin dan berkembang biak serta keturunanya
mampu menghasilkan keturunan yang dapat berkembang biak pula Kelompok
keluargakudng ada yang bernamaharimau (Panhera tigris), singa (Felis /eo).

Keanekaragaman antara kelapa, sagu dan enau. Meskipun tumbuhan
tersebut merupakan suatu kdompok tumbuhan palempdeman, masing-masing
memiliki fisik yang berbeda dan hidup di tenpat yang berbeda. Kelapa tumbuh di
pantai, sagu di pegunungan basah atau rawa gambut, sedangkan aren di daaran
tinggi. Variasi antara kucing, snga dan harimau. Ketiga hewan tersebut termasuk
dalam sau kelompok kucing, tapi diantara mereka terdapat perbedaan fisik, tingkah
laku dan habitat. Keadaan lingkungan abiotik yang sangat bervarias membuat Kota
Padang kaya akan hewan dan tumbuhan. Sejumlah gedes termasuk endemik,
yaitu tidak ditemukan di ®'mpat lain misalnya : Rafflesia arnoldi (bunga padma)
hanya terdapat di Pulau Sumaera dan penyebarannya di sepanjang Bukit Barisan.
serta bunga bangkai (amorphopalus titanunm) yang merupakan flora langka khas
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Indonesia. Selan spesies endemik, Kota Padang juga kaya akan beranekaragam
flora dan fauna yang bernilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan seperti durian,
manggis, rambutan dll.

Inventarkasi dan identffikasi terhadap jenis tumbuhan langka dan dilindungi
menunjukan hasil sebagai berikut :
1) Flora

Flora yang dilindungi atau langka fersebar di beberapa daerah seperti
Bungus, Teluk Kabung, Tduk Pinggan, Teluk Buo, dan Sungai Pisang yang dapat
diliha dai Tabel SD 9 Flora dan Fauna yang dilindungi itu adalah dari jenis
Sonneratia alba, Rhimphora apiculata, Bruguira gymnorhiza, Ceaiops lagal
Algeceras corniaulatumdan Hibiscus tiliaceus. Berdasarkan tempat hidupnya neka 7
tumbuhan vyang dilindungi tersebut dapat dikdompokkan ddam tumbuhan
mangrove. Tumbuhan mangrove adalah tumbuhan yang hidup di hutan mangrove
yang merupakan sdah satu tipe hutan dataran rendah yang langsung berbatasan
dengan laut.
Tabel SD9.1. Flora yang Dilindungi/Langka di Kota Padang

Area Penyebaran
No. Jenis / Nama Latin Burws KTeIuk '_I'eluk Teluk SL_mgai
abung | Pinggan | Buo Pisang
1 | SamneratiaAlba v % - v v
2 | Rhizophora apiculata v v % v v
3 | Buguiera gymnorihiza - - - 4 -
4 | Ceriops tagal - - % 4 -
5 | Xylocarpus granatun v - - - -
6 | Aegiceras cornculatum v % - v v
7 | Hbiscus tiiaceus - - - v -

Sumber : - Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Padang, 2009
- PPPUBH Padang, 2009

2) Fauna

Sementara itu juga terdapat fauna yang dilindungi yang tersebar di daerah
Suaka Alam Barisan 1 dan Suaka Alam Barisan Hilir yang kesemuanya tergolong ke
dalam Vertebrata yang yang termasuk kelas Aves 28 jenis, dan 24 jenis dari kelas
mamalia. Semakin berkurangnya jumlah hewan-hewan ini erat katannya dengan
kondisi habitat yang kulitasnya makin menurun, karena sbagian besar hewan-
hwean ini bergantung pada hutan.
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Fauna yang tersba di hutan mangrove sebagian besar temasuk ke dalam

kelas mamdia dan Aves yang tersebar di daerah Bungus Teluk Kabung, Teluk

Pinggan, Teluk Buo, dan Sungai Pisang.

Tabel SD9.2. : FAUNA YANG DILINDUNGI /7 LANGKA

No. Nama Latin Nama L okal Area Penyebaran Status
1 | Accipterbadius ElngAlap Shikra SAbarsanl
2 | Accipter p Elng SA Arau Hilir
3 | Actenodes corcretus Cekakak Hutan Kekuwvai SA barisanI
4 | aettopyg termmindii Burung Madu Ekor Panjang SAbarisanI
5 | Aledo arthis RajaUdaraErasia SAbarisanI
6 | anthiaco@ros abirostris Kangkareng Perut Putih SAbarsanI
7 | anthreptes malacenst Burung Madu Kelapa SAbarsanI
8 | Anttreptes simpkex Burung madu polos SAbarsanI
9 | Anthreptes singaknsis Burung madu belukar SAbarsanI
10 | Anthroceaurus makyanus Enggang Kecil SAbarsanI
11 | Aonyxcinnera - SAbarsanl
12 | Aradnothera robusia Pijantung besar SAbarsanl
13 | Arctits bhturang Binturung SAbarisanl Vv
14 | Argwianus argus Kuau SA Arau Hilir,SA barisan I
15 | Bereicomis comatus Enggang Ekor Abu-Abu SAbarsanl
16 | Bubucul bis Kuntul Kerbau SA barsanI
17 | Buceros mhinoceros Enggang Tandik SA Arau Hilir,Sabarian I
18 | Butastur indicus ElngKelabu SAbarsanI
19 | Caprcornis sumatraisis Kambing gunung SAbarsanI
20 | Cemus uricolor Rusa SA barisanI E
21 | Cicoria piscopus Bangau sandarg lawe SAbarsanI
22 | Circus spibnotus Elangrawa timur SAbarsanI
23 | Cyngpcepthalus veaiegatus Lemur terbang SAbarsanl
24 | Falw tinnunailus Alap-alap Eurasia SAbarisanl
25 | Felisbenalensis Kucing huan SAbarsanl E
26 | Felispbniceps KucingIkan SAbarsanl
27 | Halgyon chorosis Cekalak sungaiked SAbarsanl
28 | Haliastra Indus ElngBondol SAbarsanl
29 | Helardos malayanis Beruang Madu SA Arau Hilir,SA barisan I E
30 | Hyldbatesagils Ungko SAbarsanl E
31 | Hyldbateslar Ungko SA Arau Hilir
32 | Hyldbates syndactylus Siamang SA Arau Hilir,Sabarisan I E
33 | Hystrix bradhyuran Landak SAbarsanI
34 | Ictnaetus malgy ensis Elang hitam SAbarsanI
35 | Maaca nemestrina Beruk SaAru Hilr,
36 | Manks javanica Trenggiling Sa barisan I
37 | Meblophos fomas Sim pai SA Arau Hilir
38 | Muntaus munak Kijang SA Arau Hilir,SA barisan I
39 | Nectacussperata Burung madu penganten Sa barisan I
40 | Neofelis rebubsa Kucingdahan Sa barisan I
41 | Nyclieebus aoucang Kukang Sa barisan I
42 | Phartera tigrs sumatrensis Harimau sumatera SA Arau Hilir,SA barisan I E
43 | Pelargopsis apenss Pekak emas SAbarsanl
44 | Perrisa gy hlorhynchus SikepMadu Asia SAbarsanl
45 | Prinodon linsang Linsan SAbarsanl
46 | Rattus ratus - SAbarsanI
47 | Ratuia biolor Kerawak hitam SAbarisanI
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48 | Rhimpaxvigi Enggang gading SAbarsanI

49 | Spilomix cheda Elngular bido SAbarsanl

50 | 7apius indias Tapir SA Arau Hilir Vv
51 | Tapius indias Tapir SAbarisanl \"
52 | Tragulusjavanicus Kancil SA Arau Hilir

53 | Tragulusjavanicus Pelanduk SAbarsanl

54 | Tragulus napu Napu SAbarsanl

Sumber :Bapedalda P ropinsi, 2009
Cat : Status Perlindungan : E = endangered (terana@m punah), V = vulnerable (langka)> kategori
IUCN) 1 =Appendix 1; 2 = Appendix 2 > kategori CITES

Dari Tabel SD 9.2. terlihat bahwa dari 15 Faunayang dilindungi / langka di
Kota Padang, 7 berstatus E (terancam punah), 1 berstatus V (langka), 4 termasuk
appendix 1 dan 3 termasuk apendix 2.

Jumlah hariamau sumatera sekarang tidak lebih dari 500 ekor dan terdapat

dalam populasi yang terfragmentasi.
sumatraansig) ini adalah satu-stunya sub spesies yang tersisa di Indonesia setelah

Harimau Sumatera (Panthera tigris

punahnya Harimau Bali (Panthera tigris balica) pada tahun 1940-an dan Harimau
Jawa (Panthera tgris sondaca) sekitar 1980-an. Ancaman utama terhadap
kelulusan hidup harimau Sumatera adalah perburuan liar untuk mendapatkan kulit,
tulang, gigi dan cakarnya, disanping kerusakan habitatnya.

Tabel SD 9.3 Nama-nama burung yang dilindungi

NO NAMA BURUNG
Nama Daerah Nama Latin
1 Kuau Besar Argusianus argus
2 Beo Mentawai Graaula Religiosa batuen sis
3 Bangau Tontong Lep b tilus javanicus
4 Bluwok Ibiscineaeus
5 Elng Tikus Alanus aeruleus
6 Itk Liar Cairina scutulaa
7 Nuri Merah Dada Biru Lorius lory
8 Bay an Eclectus rotatus
9 Burung Hantu Biak Otus magicus beccarii
10 | Rangkong Badak Buceaos rhinocaos
11 | Kipasan Perut Putih Rhipidura euryura
12 | Jalak putih Stymus mdanopteus

Sumber : Padang D alam Angka, 2009

3) Kearekaragaman Genetik

Setiap organisme hidup dikenddikan oleh pasangan faktor keturunan (gen).

Keanekaragaman tingkat ini dapat ditunjukan dengan adenya variasi ddam satu
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jenis makhluk hidup, yang ditunjukan dar penanmpakan variasi wama, bentuk, sifat
dan ukuran tubuh (fenotp) atau variad gen anfar jenis makhluk hidup yang
diturunkan kepada generasi selanjutnya yang sejenis (genotp). Sebagai contoh
variasi jenis pada kelgpa ada yang bemama kelagpa gading, kelapa hijjau atau
kopyor. Variasi jenis ayam ada ayam kinantan, ayam taduang, ayam kukuak
balenggek, dan ayam cemani.

Keanekaragaman genetik menyebabkan variasi anta individu sgenis.
Misalny a keanekaragaman pada tanaman padi dan mangga. Tanaman padi ada
beberapa vaietas,mialnya IR, PB, Rojolele Cisokan, Pandan Wangi, Suntiang
Baringin, Caredek dll. Tanaman mangga juga ada bermacam-macam seperti : arum
manis, manalagi, golek dll. Keanekaragaman seperti contoh diatas disebabkan oleh
variasi gen. Gen adalah materi ddam kromosom makhluk hidup yang
mengendalikan sifat organisme. Perbedaan (variasi) gen menyebabkan dfat yang
tidak tampak (genotip) dan yang tampak (fenotip) pada setiap makhluk hidup
menjadi berbeda. Variasi makhluk hidup dapa terjadi akibat perkawainan sehingga
susunan gen keurunannya berbeda dari susunan gen induknya. Selan itu variasi
makhluk hidup dapat pula terjadi karena interaksigen dengan lingkungannya.

Keanekaragaman genetik merupakan konsep mengenai dejad keanekaan
gen dalam suatu spesies yang diukur dari variasi genetik (unit-unit kimia atau sifat-
sifat warisan yang dapat diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya) yang
terk andung dalam gen-gen individu organisme dari suatu jenis sub jenis, varietas
atau keturunan. Sehubungan konsep keanekaragaman genetik ini, ddam populasi
suatu jenis organisme tidak ada suatu individu pun yang penanpilannya perds
sama dengan individu lainnya. Ini berarti bahwa tiap sifat yang dapat diamati
memiliki kisaran bentuk, ukuran dan wama, yang variasinya ditentukan oleh sifat

genetik jenis tersebut.

1. Kondisi Keanekaragaman hayati pada ber bagai tingkatan
a. Kerusakan ekosistem

Ekosistem hutan mengalami ancaman bemupa penebangan hutan
(deforestasi), fragmentasi dan konversi menjadi bentuk pemanfaatan lain. Jika
penggundulan hutan terjadi secara terus menerus, maka akan mengancam spesies

flora dan fauna dan merusak sumber penghidupan masyarakat. Begitu juga dengan
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konversi hutan mangrove manjadi kawasan budidaya. Rusaknya terumbu karang
mempunyai dampak pada masyarakat pesisi, misalnya berkurangnya mata

pencaharian nelayan kecil.

b. Kepunahan Spesies

Kepunahan jenis terutama disebabkan oleh degradasi habitat (deforestasi,
perubahan peruntukan lahan), bencana (kebakaran), pencemaran lingkungan
eksplbitasi secara tidak bijaksana (perburuan /pemanenan far) dan masuknya

spesies asing invasif serta perdagangan satwa liar.

c. Penyusutankeragaman sumber daya genetik.
Penyusutan sunber daya genetik yang terjadi saat ini terjadi akbat tidak
adanya pengaturan/kebijakan dan monitoring. Kurang tepathya kebijakan di sektor

pertanian, merupakan sdah satu penyebab penyuautan keragaman genetik.
Kebijakan intensifikasi pertanian menggunakan satu kultivar unggul secara nasional

menggiring petani hanya menggunakan satu kultivar tersebut dan mengabaikan
kultivar lokal sehingga kultivar yang tdah teradaptas lama tersisihkan dan akhirnya
menghilang. Pemakaian bbit bermutu dan seragam secara besar-besaran dapat
menimbulkan epidemi dan &khinya tejadi penmusnahan. Ancaman terhadap
sumberdaya genetik juga diakibatkan pengaruh globalisasi Saat ini orang belum
memikirkan pengelolaan sumberdaya genetik, konservasi yang sering dilakukan
hanya ddam lingkup spesies dan ekodstem sga.

2. Daftar Spesiesyang dimanfaatk an, k hususnya yang langka

a. Hora Langka (Tabel SD 9.4)

NA MA STATUS
NO LOKAL NAMA ILMIAH STATUS PERLIDUNGAN HABITAT KET.
1 Bungo Amorphopalus Langka/ Dilindungi Hutan Daya tarik
Bangkai titanium Endemis wisataw an
2 Bungo Rafflesia Langka/ Dilindungi Hutan Daya tarik
Raflesia gaadutensis Endemis wisataw an
3 Katidiang | Nepenthes Langka/ Dilindungi Hutan Daya tarik
Baruak gracilis Endemis Wisataw an
4 Bintang Rizhantes TidkTahu Dilindungi Hutan Daya tarik
Rimbo deceptor Wisataw an
5 Andaleh Morus macraoura Dilindungi Hutan Potensi
budiady a
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b. Fauna Langka(Tabel SD 9.5)

NO | NAMA LOKAL NAMA ILMIAH STATUS STATUS paprraT KET.
PERLIDUNGAN

1 Kuau Rajo A gusanus argus Langka Dilindungi Hutan | Peloporan
2 | Harimau Panthera tigris Terancam Dilindungi Hutan | Pelaporan
3 | Beruang madu | Herlactos malayanus Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
4 | Tapir Tapirus indicus Langka Dilindungi Hutan | Peloporan
5 | KucingHutan Felis bengalensks Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
6 Kancil Tragulus javanias Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
7 | Elang A aipiler rbadius Langka Dilindungi Hutan | Peloporan
8 | Ungko Hylobathes ungko Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
9 | Kijang M untiacus mungak Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
10 | Kuntulrawa Bulbuaus ibis Langka Dilindungi Hutan | Peloporan
11 | Enggang Buceros rhinoceros Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
12 | Ruso Cewv us uniclor Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
13 | Tengggiling Manis javanica Langka Dilindungi Hutan | Peloporan
14 | Sianang Hylobathes syndactylus Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
15 | Kukang Nycticebus cauang Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
16 | Landak Hystrix brady ura Langka Dilindungi Hutan | Peloporan
17 | Simpai Mablophus formasi Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan
18 | KambingHutan | Copricornus sumatraensis Langka Dilindungi Hutan | Pelaporan

3. Penemuan Spesies Baru (New Recor d)

Berdasarkan data dari Herbarium Universitas Andalas Padang dan BKSDA

Sumatera Barat selama tahun 2008 — 2009 tdak ada penemuan spesies baru (newv
record) di Kota Padang.

C. Air

Kota Padang memiliki banyak sunga yatu 5 sungai besar dan 16 sungai kecil

dengan aungai terpanjang yaitu Batang Kandis sepanjang 20 km.

1. KualitasAir

Berdasarkan bentuk dan jumlah kegiatan manusia di sempadan sungai /

DAS di atas tampak bahwa pada tahun 2009 ini sungai Batang Arau masih
menunjukkan kondki pencemaran ringan sampai berat Indikaor telah terjadinya
pencemaran air pada sungai di atas dapat diamati secara fisik dan kimia. Secara
fisk tampak dengan adanya sitas/(pelumpuran dan sedimentasi) yang ditunjukkan
oleh adanya ddta-delta kecil (agradasi) serta gulma air dalam badan sungai di
beberapa tempat terutama di daerah tengah (mid aea) dan muara sungai.
Selanjutny a air sungai @angat mudah keruh pada saat hujan tid &k terlalu besar.
Secara kimia tampak dari beberapa parameter seperti nilai Coliform total,
dan ooli tinja, BOD, COD, PO,4, Amoniak, minyak/lemak, Kandungan bahan padatan
tersuspensi (TSS), serta beberga jenis logam berat terutama oleh Zn dan Cu. Nilai

parameter di atas tampak telah berada di atas nilai baku mutu kuditas ar, seperti
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tertuang dalam PP No. 82 tahun 2001 dan SK Gubemur Sumatera Barat No. 660
31-33 tahun 1996.

Adanya bahan pencemar di atas di dalam badan ar yang ada akan dapat
menguras kandungan oksigen terlbrut, bahkan ke arah muara sungai Batang Arau
sudah menapai baas kritis, yaitu sekitar 4 ppm. Kondisi ini tentu akan dapat
mengganggu berbagai proses kehidupan dalam perairan tersebut dan mengurangi
kemampuan air sungai untuk memulihkan dirinya secara alamiah. Oksigen dalam
perairan selain dimanfaatkan untuk proses respirasi berbagai biota ar <cara
umum, tetapi secara kimia juga terjadi berbagai proses oksidasi bahan dalam badan
perairan tersebut.

Berdasarkan PP No 82 tahun 2001 dan PSDA Sunmba (2005) bahwa ar
sungai Batang Arau setelah Pabrik Karet di daerah Lubuk Begalung sampai Muara
sudah mengalami pencemaran berat atau termasuk kategori air sungai kelas 3.
Hampir semua anak-anak sunga yang bermuara di Batang Arau juga telah
menunjukkan kondki air yang tercemar untuk parameter TSS dan mikrobiologis.
Sementara qungai-ungai lainnya seperti Batang Kuranji, dan Baang Air Dingin
telah mengdami pencemaran secara mikrobiologis dan bahan padatan tersugensi
atau sedimentasi (PSDA Sumbar, 2009), sedangkan Batang Kandis belum diperoleh
datanya, namun berdasakan pengamatan secara visual sungai ini juga
menunjukkan kondki yang hampir sama dengan kondisi Batang Air Dingin, karena
sungai ini hanya menerima limbah dari aktivitas rumah tangga, pertanian dan aibat
kerusakan DAS. Sedangkan Batang Arau termasuk sungai memiliki DAS yang
sanga pada dengan berbagad aktivitas manusia dari daerah hulu sampai muara
sungainya.

Pada bagian DAS hulu Baang Arau (Lubuk Paraku, Gadut, Bukit Ngalau,
Karang Putih) telah terdgpat aktivitas penambangan, pesawahan, peternakan,
Industri Semen dan Industri Kecil (LIK), Pasa dan pemukiman serta tempat
penampungan smentara batubara (gockpi/d dan tempat pencucian mobil; bagian
tengah terdgpat aktivitas pemukiman, pertanian, Industri Karet; dan bagian hilir
padat dengan pemukiman dan aktivitas perkotaan (Pasar, Kesehatan / Rumah Sakit,
bengkel/workshop, dan perhotelan) dan transportasi laut (kapal penumpang dan
perahu nelayan). Hasil sampingan dari aktivitas tersebut ada yang di buang

langsung ke sunga atau tidak langsung melalui anak sungai/ saluran /kanal/
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drainase Kota sebagian besamya bermuara di Batang Arau. Penganbilan bahan

galian golongan C (sirtukil dan tanah urugan) yang dilkukan di Kota Padang saat

ini sebagian besar dilakukan secara illegal di sungai-sungai yang rawan terhadap
kerusakan lingkungan seperti Batang Kuranji, Batang Kandis dan Sungai Bangek

Lubuk Minturun.

Hampir kurang lebih 114 buah perusahaan termasuk industri, Rumah Sakit
dan perhotelan terdapat di Kota Padang (Bapeddda Kota Padang, 2008). Sebagian
besar kegiaan tersebut berada pada daerah £mpadan sungai dan anak sungai
yang ada teutama Batang Arau. Buangan dari kegiatan di atas seharusnya tidak
melebihi nilai baku mutu effluent yang telah ditetapkan seperti Kepmen LH No.
51/MENLH/10/ 1995 untuk limbah cair industri dan hotel, Kepmen LH No.
58/MENLH/12/1995 Limbah car Rumah Sakit seta SK Gubernur Sumatera Barat
No. 660-1-614 tahun 1997 tentang baku mutu limbah cair industri karet. Dari
kenyataan yang ada tampak bahwa sebagian besar effuent dari pabrik Seng dan
Rumah Sakit menunjukkan parameter limbah cair dari IPALnya seperti TSS, BOD
dan COD masih melebihi baku mutu limbah cair (BMLC). Kondisi memberikan
dampak terhadap tingginya konsentrasi polutan dai parameter di atas di dalam
sungai yang ada. Untuk itu, ke depan monitoring buangan industri tidak hanya
mengamati proses IPAL dan kualitas effuentnya, tetapi juga menghitung beban
pencema dai masing-masng industri tersebut ke sungai y ang dicemariny a

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanak an terhadap kualitas air Batang
Arau yang ditinjau dari parameter fidk, kimia dan biobgi dapat ditarik beberapa
kesimpuhn :

a. Kualitas air pada bagian hulu (Lubuk Peraku dan Batang Sikayan) dapat
dikategorikan sebagai air kelas I dan dapa digunakan sebagai air baku ar
minum.

b. Kualitas air bagian tengah, menunjukkan terjadinya peningkaan konsentrasi
polutan pada semua konstituen yang diamati dan menyebabkan terjadinya
penurunan kualias air. Untuk konstituen TTS, BOD, COD, NH; dan NO; sudah
berada pada klasifikasi pencemar air kelas III, bahkan H,S dan deterjen sudah
masuk ddam kategori kelasIV.

c. Kualitas air di bagian hilir semakin menurun seiring meningk any a konsentrasi

polutan baru vyaitu mnyak. Termasuk air kdas IV. Di samping itu laju
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sedimentasi di bagian hiir cenderung meningkat dan menunjukkan angka
tertinggi di Muara yatu mencapai 103,16 ton/hari.

Daya Tampung Beban Pencemaran Sungai Batang Arau

Untuk menghitung daya tampung beban pencemaran suatu perairan, maka
perlu diketahui terlebih dahulu konsentrasi setiap konsttuen dan Igu aliran sungai
sebelum bercanpur dengan sumber pencemar. Kadar sumber limbah dan laju aliran
pada masing-masing aliran seperti terlihat pada Tabel. berikut ini :
Tabel 3D 13 C.1 Kadar Sumber Limbah Sungai Batang Arau

ALIRAN BO D>y CcoD TSS NO® NH, LAJUALIRAN
(MGA) | (MGA) | (MGA) | (MGA) | (MGA) (M/DT)
1 1,23 3,0 48! 2,44 0,19 2,68
2 2,13 23,6 1271 2,22 0,60 2,24
3 3,01!! 25,01 139" 2,78 0,68 1,31
4 3,02 31,0M 403! 0,99 0,62! 1,25
Baku Mutu
Kelas I 2 10 50 10 0,5
Kelas II 3 25 50 10 -
Kelas II1 5 50 400 20 -
Kelas IV 12 100 400 20 -

Ket: Aliran 1: Sumber limbah pertanian, perikanan dan pertambangan
Aliran 2 : Sumber limbah pabrik karet
Aliran 3 : Sumber limbah permukiman dan rumah sakit

Aliran 4 : Sumber limbah perdagangan, hotel, bengkd dan pelabuhan
Sumber : Bapedalda Kota Padang, 2009

Tabel SD 13 C1 menunjukkan kadar sumber pencemaran yang tertinggi
terlihat pada aliran pemukiman dan rumah sakit untuk konstituen NH3 dan NO3,
Sedangkan untuk konstituen BOD, COD dan TSS berasal dari sumbe limbah
perdagangan, hotel, bengk d dan pelabuhan.

Penentuan daya tampung beban pencemaran sunga Batang Arau terhadap
sumber pencemaran berasl dari limbah pertambangan, pertanian dan perikanan,
limbah pabrik karet, dan permukiman penduduk dan rumah sakit, serta limbah
perdagangan, hotel, bengkel dan pelabuhan dilakukan dengan meode neraca

massa dengan hasil perhitungan sebagai berikut:
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a. Daya Tampung Beban Pencemaran setelah bercampur dengan sumber

limbah pertambangan, pertanian, perikanan. Tabel SD.13.C.2.

ALIRAN QR BOD®,,, COD TSS NO, NH,
(M3/DT) | (MG/L) | (MG/L) | (MG/L) | (MG/L) | (MG/L)
1 2,68 1,48 8,0 22 2,92 026
2,24 1,23 3,0 48 2,44 019
3 4,92 1,16' 5,72 33,94 2,70 0,22
Baku Mutu
Kelas I 2 10 50 10 0,5

Sunber : Bapedalda Kota Padang, 2009

Perhitungan daya tampung beban pencemaran dari sumbe imbah 1
(berasal dari limbah pertambangan, pertanian dan perikanan terhadap pencemaran
sungai Batang Arau. Dai hasil perhitungan dapatdisimpulkan kategori aman (belum
melewati daya tampung beban pencemaran sungai Batang Arau) untuk parameter
BOD, COD, TSS, NO3 dan NH3 dengan baku mutu kelas I. Jadi jika ada sumber
limbah lain yang masuk masih bisa diperkenankan masuk pada aliran ini. Ini berarti
daya tanmpung diran 3 dari sumber pencemar 1 masih memenuhi daya tampung
sungai Batang Arau untuk baku mutu air kelasI.

b. Daya Tampung Beban Pencemaran Sungai Batang Arau setelah
bercampur dengan sumber limbah pabrik karet, pemukiman dan

rumah sakit
(Tabel SD 13.C 3)

ALIRAN OR BOD®,, | COD TSS NO5 NH
(M¥DT) | (MG/D) | (MG/D | (M&D) | (ML) [ (ML)

1 2,68 1,48 80t 22! 2,92! 0,26'
2 2,24 1,23 3,0 48" 2,44 0,19
3 1,31 2,131 23,6 1271 2,22 0, 60"
4 6,23 153! 948! 5351" 2,60 0,30

Baku Mutu

Kelas 11 3 25 50 10 -
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Perhitungan daya tampung beban pencemaran dari sumbe imbah 1
(berasal dari limbah pertanian dan perkanan, sumber limbah 2 (limbah pabrik
karet), sumber limbah 3 (limbah rumah sakit) terhadap pencemaran sungai Batang
Arau. Dari hadl perhitungan dapat disimpulkan kategori tidak aman untuk
parameter TSS untuk baku mutu kelas II. Wdaupun parameter BOD, COD, NO3 dan
NH3 berada ddam kategori aman. Ini berarti aliran 4, mash memenuhi daya
tampung untuk konstituen BOD, COD, NO3 dan NH3 namun tidak memenuhi daya
tampung untuk konstituen TSS untuk baku mutu air kelas II.

c. Daya Tampung Beban Pencemaran Sungai Batang Arau setelah

bercampur dengan sumber limbah perdagangan, bengkel, hotel dan

pelabuhan.
ALIRAN QR BOD>,, COD TSS NO, NH,
(M/DT) | (MG/L) | (MG/L) | (MG/L) | (MG/L) | (MG/L)
1 2,68 1,48 8,0 22! 2,92 0,26
2 2,24 1,23 3,0 48 2,44 019
3 1,31 213! 23,6 127% 2,22 060!
4 1,25 3,011 25,01 139¢ 2,78 068!
5 7,57 2,36" 15,52' | 114,90" 3,67 0,43
Baku Mutu
Kelas III 5 50 400 20 -

Perhitungan daya beban pencemaran dai sumber limbah 1 (berasal dai
limbah pertambangan, pertanian dan perikanan, sumber limbah 2 (limbah karet),
dan aunber limbah 3 (permukiman penduduk dan rumah sakit), sumber limbah 4
(perdagangan, bengkel, hotel dan pelabuhan) terhadap pencemaran sungai Batang
Arau. Dari hasil perhitungan dapat digmpulkan kategori aman untuk parameter DO,
BOD, COD dan TSS, NO3 dan NH3 untuk baku mutu kelas III. Tetapi kategori tid &k
aman bagi parameter TSS karena sudah melewati untuk baku mutu air kelas II. Ini
berarti aliran 3 dari sumber 1, 2, 3 dan 4 masih memenuhi daya tampung beban
pencemaran untuk baku mutu air kelasIIL

Dari hasil analisis daya tanpung beban pencemaran masing-masing
parameter kunci : BOD, COD, NO3 dan TSS, NO3, NH3 pada masing-masing titik
pengamatan kemudian dibandingkan dengan baku mutu perairan sesuai PP No. 82

Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
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serta Keputusan Gubernur KDH Tk I. Sumatera Bara No. 660.31-32 — 1996,
tentang Baku Mutu Air Sungai di Sumatera Barat, maka didapatkan hasil sebagai
berikut :

1. Aliran pada titik 1 (Lubuk Peraku) mash memenuhi baku mutu air kelasI, untuk
konstituen BOD, COD, TSS, NO3 dan NH3, sehingga parameter tersebut masih
memiliki beban daya tampung pencemaran di titik tersebut, untuk baku mutu ar
kelas I.

2. Aliran pada titik 2 (Padang Bed), mash memenuhi baku mutu air kelas I, untuk
konstituen BOD, COD, NO 3 masih memenuhi baku mutu air kelas III, sehingga
masih memiiki beban daya tampung beban pencemaran di titik 3, kecuali untuk
parameter TSS.

3. Aliran pada titik 3 (Ujung Tanah/Pulau Air), tidak memenuhi baku mutu air kelas
Il untuk konstituen BOD, COD,TSS, sedangkan parameter NO 3 masih ter masuk
ar kdasII, sehingga NO 3 masih memiliki daya tampung beban pencemaran di
titik 4.

4. Aliran pada titik 4 (Seberang Padang), masih memenuhi baku mutu air kelasII
untuk parameter BOD, COD, NH3 dan NO3, sehingga masih memiliki daya
tampung di titik 5, kecuali untuk parameter TSS

5. Aliran pada titik 4 (Muara Batang Arau), masih memenuhi baku mutu air kelas
III, untuk konstituen BOD, COD dan TSS, NO3 dan NH3. sehingga di titik 6
mempu nyai daya tampung lagiuntuk semua parameter.

Penggolongan sungai Batang Arau pada 12 titik pantau yang dititikberatkan
pada 5 titk pantau, berdasarkan kualitas perairan sesuai SK. Gubemur No.
SK.660.31-32.1996, tentang Baku Mutu Air di Propinsi DATI I Sumatera Barat
adalah :

e Hulu Lubuk Peraku sanpaiJembatan Lubuk Peraku termasuk air kelas I

e lubuk Peraku sampai Ujung Tanah Lubuk Begalung termasuk air KelasII

e Ujung Tanah sampa Muara Batang Arau termasuk air kdas III

2. Kuantitas Air

Air sebagai salah satu komponen lingkungan hidup yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup manusia dan mekhluk hidup lainnya. Sebagai salah satu
sumber daya alam yang sangat dbutuhkan, maka fungsi air tersebut harus
dilestarikan agar tetap berada pada kondisi yang dapa memenuhi standar yang
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diperlukan. Untuk itu perlu dilakukan pelestarian dan pengendalian. Pelestarian
kualitas air merupakan upaya untuk memelihara fungsi air agar kualitasnya tetap
padakondisi alamiahnya.

Indonesia sebagai negara agraris yang tengah merintis arah pembangunan
nasionalnya menuju era industrialisasi, di mana peranan sunmber daya air sangatiah
menentukan. Di sanping itu sering dengan pertumbuhan penduduk Indonesia yang
terus berlangsung, peranan sumber daya air dirasakan sangat menentukan dalam
kehidupan sehai-hari. Di lain phak keberadaan sunmber daya air yang dapat
memenuhi kebutuhan hidup dan kegiatan pembangunan di berbaga sektor
kondisinya semakin mengkhawatirkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
seperti pencemaan, penggundulan hutan, kegiatan petanian yang mengabaikan
kelestarian Iingkungan dan berubahnya fungsidaerah-daerah tangkapan air.

Kualitas air yang jelek a&kan mengakibatkan kondisi lingkungan hidup
menjadi buruk, sehingga &kan mempengaruhi kondisi kesehatan dan keselamatan
manusia dan makhluk hidup lainnya. Penurunan kualitas air akan menurunkan daya
guna, produktifitas, daya dukung dan daya tampung dari sumber daya air, yang
pada akhirnya akan menurunkan kekayaan sumberdaya alam. Dampak negatif
pencemaan air mempunya nilai (biaya) ekonomis, di samping nilai ekolbgis dan
sosial budaya. Upaya pemulihan kondisi ar tercemar jelas akan memb utu hkan biaya
yang lebih besa dbandingkan dengan nilai manfaa finansial dar kegiatan yang
menimbulkan pencemaan. Demikian pula kondisi air yang tercemar akan
menimbulkan biaya untuk menanggulangi akibat atau dampak negatif yang
ditimbulkan dari air tercemar.

Peningkatan pertunmbuhan penduduk yang dibarengi dengan pertumbuhan
perekonomian akan menpengaruhi akan mempengaruhi akitifitas kehidupan
manusia di Kota Padang. Hal ini ditandai dengan makin banyaknya berdiri kawasan
pemukiman dan perumahan (real estate) serta kegiatan industri, perdagangan dan
jasa di sepanjang aliran sungai Batang Arau. Disamping menberikan dampak positif
bagi masyarak at dan negara, atifitas kegiatan tersebut juga menimbulkan dampak
negatif bagi lingkungan sekitamya karena limbah yang dihasilkan dari kegiatan itu
(cir dan padat) akan menpengaruhi kehidupan sodal masy arakat dan ekosistem,

terutama bila tidak dilakukan secara intensf dan sedini mungkin.
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C.1. Kondisi Sumber-Sumber Air di Daratan
a.  Air Sungai

Di Kota Padang terdapat 14 buah sungai, enam sungai besar yaitu Batang
Arau, Batang Kuranji, Batang Kandis, Air Dingin, Batang Tinbdun dan Batang
Guo/Belimbing. Sungai-sungai ini mempunyai peranan yang sangat besar terhad ap
masyarakat Kota Padang. Sungai tersebut menjadi sumbe air bersih bagi
masyarakat meblui Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), Sumber Energi Listrik
(PLTA), kegiatan irigasi pertanian dan kegiatan sosial ekonomi masyarakat lainnya
seperti MCKdan lain-lain.

Potensi ketersediaan air sungai di Kota Padang adalah 31.738.995 m3,
terdiri dari 10.395.000 m3 dari Batang Kuranji (debit 1,20 — 833,58 m3/dt);
9.678.000 m3 dari Batang Arau (2,50- 844,38 m3/dt); 4.777.300 m3 dai Batang
Air Dingin (530 — 540 m3/dt), 1.289.105 m3 dari Batang Kandis (1,70 — 283,90
m3/dt); 1550.250 m3 Sungai Limau Manis, selebihnya oleh sungai-sungai lain yang
ada di Kota Padang.

Tabel SD-11. I: Inventarisasi Sungai

o Nama Sungai Panjang Lebar (m) Kedalaman Debit (m3/ﬂtl-<)
(km) | perm ukaan | Dasar (m) Maks | Min

1 Batang Kuranji 31.500 7500 4500 550 10395000

2 BatangArau 29.600 6500 5500 550 9768000

3 BtMuaro Penjalinan | 26.110 7500 4000 650 4777300

4 BatangKandis 20.910 2160 1950 300 1289105

5 S limau manis 15.900 4000 2500 200 1550250

6 Bt Balimbing 15.900 4000 2500 300 1550250

7 Bt Bungus 12.600 3000 2500 200 693000

8 Sei PadangIdas 8.700 3500 3000 150 484125

9 Sei Latuang 8.460 2000 1500 150 222075

10 Bt Kabung 8.114 1900 1500 250 344845

11 Sei.Gayo 7.300 1500 1200 200 197000

12 BT. Timbalun 7.000 2600 2400 150 262500

13 Sei, Gadut 6.700 1000 600 150 80400

14 SeiBatung 5.004

Keterangan: Lebar dan ke dalamnya dhitung rata-rata
Sumber  : PSDA PROVINSI SUMBAR 2009
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b. Air Tanah

Penggunaan air tanah berlebihan telah mengaibatkan terjadinya penurunan
muk a air tanah, penurunan muk a tanah/amblesan (/and subsidencd, dan intrusi air
laut samakin jauh ke darat. Di kota Padang, telah terjadi penurunan muka air tanah
pada akuifer menengah (intermedate wed, 40-150 meter) dan sedikit pada akuifer
dalam (deep wé, >150 meter) dengan peningkatan jumlah pengambilan ar tanah.
Lokas pengambilan air tanah dalam oleh perusahaan terdapat pada 2 kecamatan
yaitu Kecamatan Padang Timur 3 lokasi dan Kecamatan Padang Barat 2 lokasi
dengan keddaman berkisar antara 150- 300 meter.

Ekosistem mata air merupakan salah satu ekosig¢em lahan basah dan
seringk ali sebagai permulaan dari sebuah aliran sungai. Sumber air ekosistem mata
ar adalah diran air tanah yang nmuncul ke permukaan tanah secara alami, yang
disebabkan oleh termpotongnya aliran ar tanah okh bentuk topografi setempat dan
keluar dari batuan. Pada umumnya mata air muncul di daerah kaki perbukitan atau
bagian lereng, lembah perbukitan, dan di daerah dataran.

Kondisi daerah resapan (rachage ared) sangat berpengaruh terhadap debit
mata air dan kualitas arnya. Tata guna lahan pada daerah resapan berpengaruh
langsung terhadap bagian air hujan yang masuk ke dalam tanah sebagai aliran air
tanah (sumber mata air). Pada saat ini, beberapa daerah resapan mata air telah
mengalami kerusakan yang mengkhawatirken. Apabila tidak ada upaya
pengendalian kerusakan ekosistem maa air, maka dapat dipastkan bahwa
pemanfaatan mata air di masa mendatang akan terganggu. Penurunan/hilangnya
debit mata air juga berarti kerusakan ekosistem mata ar secara keseluruhan

sebagai salah sau eodstem lahan basah.

c. Air Waduk
Kota Padang saat ini baru mempunayi satu waduk yang dikenal dengan
Danau Cimpago yang berlokasi di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat dengan

luas 1 Ha.

d. Air Rawa
Potensi rawa yang ada di Kota Padang ada 3 yaitu di Kecamatan Koto
Tangah 1 lokad yaitu Rawa Merak Baru di Pasir Jambak (11410 Ha) dan di
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Kecamatan Bungus Teluk Kabung 2 lokad yatu Rawa Teluk Pandan di Teluk Buo
(34,70 Ha) dan Rawa Teluk Ulo di Sungai Pisang (42,01 Ha).

Air permukan yaitu ar yang mengalr diatas permukaan tanah sepeti ar
sungai dan air rawarawa. Sungai utama di Kota Padang umumnya mengalir dari
arah Timur ke Barat seeta bermuara di Samudera Indonesia. Hampir sduruh sungai
yang terdapat di Kota Padang mempunyai hulu sunga di kawasan lindung dan
daerah penyangga. Batang Arau, Batang Air Dingin, Batang Kuranji, Batang Kandis
dan Bandar Bekali (Banjir Kanal) menpunya air yang mengalir sepanjang tahun.
Sedang anak-anak sungai di sekitarnya umummya sebagai aungai tadah hujan.
Aliran sunga ini umumnya berasal dai curah hujan yang tinggi di daerah
pegunungan atau dataran. Curah hujan di Kota Padang berkisar antara 300 — 7.000
mm/etahun.

KotaPadang terdiri dari 6 daerah diran sunga (DAS) beserta catchment areayaitu :
e DAS BatangKandis dengan luas tangkapan air 6,422,4 Ha (9 24%)

e DAS Batang Air Dingin,dengan luas tangkapan air 13.623,6 Ha ( 19,6 %)

e DAS Batang Kuranji, dengan luas tangkapan air 22.250,7 Ha( 32,03 %)

e DAS Batang Arau, dengan luas tangkapan air 12.174,5 Ha (24,71 %)

e DAS Batang Air Timbalun, dengan luas tangkapan air 7.026,0 (10,11%)

e DAS Sungai Pisang,dengan luas tangkapan ar 2.999,5 Ha (4,32%).

Pada umumny a sebaran lahan kritis yang terdapat di wilayah Kota Padang
berada pada areal perbukitan, di mana areal perbukitan tersebut merupakan daerah
hulu dari daerah tangkapan air (DTA) atau daerah aliran sungai (DAS) yang ada di
Kota Padang. Danmpak dai keberadaan lahan kritis tersebut akan berpengaruh
terhadap keseimrbangan hidrologis wilayah DAS. Kondisi ini dapat dilihat sepanjang
tahun 2008-2009, tiga sungai utama yang ada di Kota Padang yatu Batahg Arau,
Batang Kuranji dan Batang Air Dingin menunjukkan nila koefisien run off (c) dan
Koefisien Region Sungai (KRS) tergolong tinggi, sehingga dapat dik atakan kondisi
ketiga DAS tersebut berada pada kondisi buruk .Klasifik asi DAS Batang Arau, Batang
Kuranji dan Batang Air Dingin termasuk DAS Super Prioritas.

Dampak dariKerusakan lahan dan hutan antara lain :
e Banjir yang disebabkan oleh tidak adanya penahan aliran air akibat penebangan

liar dan perambahan hutan sehingga menyebabkan kawasan hutan menjadi
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gundul dan &himya bila curah hujan tinggi akan meny ebabkan terjadinya banjir
bandang/galbdo serta tanah longsor.

e Kabut Asap disebabkan oleh kegiatan pembukaan lahan dengan cara membakar
baik yang dilakukan oleh masyarakat maupun oleh perusahaan. Kabut asap
akan menimbulkan dampak bagi kesehatan masyarakat dan menimbukan efek
rumah kaca.

e Kekeringan terjadi karena rusaknya kawasan yang berfungsi sebagai sumber ar
dan daerah tangkapan ar srta tidak ada lagi vegetasi yang bisa menahan aliran
ar.

Dampak lain dari pengelolaan DAS yang bak adalah peningkatan
produktifitas lahan karena peningkatan resgpan air hujan kedalam tanah akan
menambah kadar lengas tanah (soi moisture) yang selain akan memperbesar
ketersediaan air juga meningkatkan proses disintegrad dan dekomposisi regolith
dan bantuan induk yang berakibat meningkatnya unsur mineral dan unsur hara
yang dibutuhkan dalm proses pertumbuhan tanaman.

Sanmpai sat ini belum ada data tentang pemantauan kualitas ar
danau/situ/embung/waduk di Kota Padang baik yang dilakukan oleh Dinas PSDA
Proponsi Sumatera Barat maupun oleh Bapedalda Kota Padang, sehingga tidak
dapat diinformasikan kondisi kualitas ar danau/situ/ embung/waduk di Kota
Padang. Sanpai saat ini belum ada data tentang pemantauan kuditas air rawa di
Kota Padang bak yang dilakukan oleh Dinas PSDA Propinsi Sumatera Barat maupun
oleh Bapedalda Kota Padang, sehingga tidak dapat diinformasikan kondid kualitas

ar rawa di KotaPadang.

D. Udara
1. Kualitas Udara

Sebagai ibu kota Propinsi Sumatera Barat, Kota Padang berfungd sebagai
pusat kegiatan sosial ekonomi dalam bidang perdagangan dan jasa, kota
pendidikan, parawisata, transportasi dan industri. Untuk menunjang kegiatan di
atas berbagai fasiitas dengan sarana dan prasarananya telah disedikan oleh
Pemeintah Kota Padang dan Pemerintah Propind Sumbar seperti sarana
pelabuhan (udaa dan laut) terminal, pertokoan, pergudangan, perbankan,

perkantoran, jembatan dan sarana lainnya
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Kondisi kuditas udara pada beberapa lokasi Kota Padang menunjukan
kondisi yang beragam. Dari data yang ada yaitu NO, dan SOx, HC, PB CO dan Debu
masih berada di bawah nilai ambang berdasakan Keputusan Menteri LH No.
45/MENKLH/10/1997 tentang Indeks Standar Pencemaran Udaa (ISPU) dan
Keputusan Bapedalda No. 101/BAPEDAL/11/1997 tentang standar pencemaran
udara ambien, PP No. 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara.
Berdasarkan data yang ada dan standar di atas, maka dapa dikatakan kondisi
udara dalam wilayah Kota Padang masih di kategorikan bersih, kecuali untuk
kawasan Veteran, kKhatib Sulaiman, dan Bundaran Masjid Muhammadyah, sekitar
Hotel Bumi Minang untuk parameter SOx, PM;, dan NOx terkategori sedang.

Begitu juga kondisi kualitas udara di sekitar Pabrik Semen Padang dan
hampir semua daerah pemukiman, saat ini masih tampak bak. Hal ini mungkin
sudah ada upaya pengelolaan lingkungannya Perbaikan kualitas lingkungan udara
saat ini jauh lebih berkenbang dari tahun 2007 karena beberapa lokasi seperti
daerah Ulu Gadut, Simpang By Pass, Bekas Terminal Lintas Andalas Goan Hoa dan
Lubuk Buaya sebdumnya terkategori sebagai daerah yang kurang baik lagi
dijadikan sebagai tempat tinggal tetap, namum saat ini menjadi daerah memilki
kualitas udara y ang agak baik.

Dari hasl pemantauan kualitas udara di slah sau kecamaan di Kota
Padang yaitu daerah Koto Tangah, dimana terdapat banyak za-zat pencemar
udara yang dapat diidentifkasi, namun beberapa di antaranya yang utama adalah
pencema debu dengan diameter 10 mikron (PM,,), dan gas-gas pencema berupa
oksida nitrogen (NOXx), sulfur dioksida (S02), karbon monoksda (CO) dan TSP. Hasil
pengukuran dari masing-masing parameter tersebut ddam jangka waktu 24 jam,
apabila dibandingkan dengan nilai baku mutu lingkungan (BML) umumnya
menunjukkan nilai yang masih berada dibawah BML, kecual untuk parameter PM,,
yang berada diatas BML yang telah ditetapkan. Dengan kata lain dari hasil
pemantauan tersebut Kota Padang mempunyai lingkungan udara yang tercemar
ringan. Tingkat kualitas udara yang tidak menberikan efek bagi kesehatan manuda
atau hewan dan tida& berpengaruh pada tumbuh-tumbuhan, atau pun nilai estetik a.

Sumber pencemaran udara di kota Padang dapat dikategorikan atas sumber
bergerak dan sumber tidak bergerak, yang meliputi berbagai sekir termasuk

transportasi, industri, dan domedik. Pada umumnya proses pembakaran bahan
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bakar baik yang di dalam mesihn (trangortasi), proses pembak aran dan pengolahan
indudri, maupun penbakaran terbuka (domestik) mengeluakan pencemar
pencema udara yang hampir sama;, walaupun secara spesifik jumlah rdatif masing-
masing pencema yang diemisikan tergantung pada karakteristk bahan bakar dan
kondisi pembakar an.

Dampak perubahan kualitas udara ambien terhadap kesehatan penduduk
misahya terhadap kesehatan penduduk ISPA. Jika terjadi pencemaran udara yang
cukup berat akan dapat menimbulkan dampak yang berarti seperti menurunkan
jarak / memperpendek pandang dan menurunkan sndtivitas serta meningkatkan
jumlah penderita ASMA akbat pencemaran debu dan gas CO. Gas CO merupakan
gas yang tidak berwarna dan tidak berbau. Setiap 5 liter bensin dapat menghasilkan
1,0-1,5 kg CO. Pada kondisi lalu lintasyang pada kadar CO dapat mencapai 10-15
ppm. Gas ini dgpat membentuk enyawa yang stabil dengan haemoglobin darah
menjadi karboksihaemoglobin. Senyawa ini dalam jumlah kedl tdak berbahaya,
namum dalam jumlah besa dengan kadar CO 10 ppm di udara adalah sudah cukup
dapat menimbukan peny akit, tetapi bila kadarnya 1300 ppm dalam 24 jam akan
dapat menimbulkan bahaya kematian (Satrawijaya 1991). Kondisi pencemaran
udara pada ketegori berbahay a, akan dapat berdampak dan berbahaya pada semua
populasidarat dan udara yang terpapa termasuk manusda.

Selanjutnya, jika terjadi pencemaran debu, akan dapat menimbulkan
gangguan kesehatan dan jarak pandang kepada manusia, dampak lain juga terjadi
pada tumbuhan. Sunu (2001) menyatakan bahwa debu yang melekat atau
terbentuk lapisan kerak pada permukaan daun tanaman akan dapat menghalangi/
mengganggu proses fotosintesis tananam, karena dnar matahari terhalang masuk
dan juga menghambat pertukaran senyawa CO, dengan atmosfir. Di samping itu,
juga berbahaya pada hewan herbivora yang memakan daun yang mengandung
debu tersebut. Gani et al. (1995) telah mengamati hewan herbivora seperti kambing
yang memakan daun-daunan yang tdah terkontaminasi debu semen
memper ihatkan saluran pencemaannya yang rusak. Efek lanjut juga mempengaruhi
pertumbuhan dan menurunkan laju reproduk s hewan tersebut.
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Emisi dan Konsenterasi Gas Rumah Kaca (GRK)

Kegiaan transportasi memberikan kontribusi terbesar terhadap pencemaran
udara di kota Padang. Emisi kendaraan bernotor yang dikeluarkan melalui knalpot
berupa senyawa kimia vyang berbahaya bagi atmosfir berasal dar proses
pembakaran adalah karbon dioksida, kabon nonoksida, nitrogen oksida, sulfur
dioksda, dan beberapa partikel mikro seperti timbal sebagai campuran bahan
bakar. Benda-benda partkulat (PM,)) sering merupakan pencemar udara yang
berasal dari cerobong pabrk sebagai asap.

Dari data Jumlah kendaraan bernotor dan bahan bakar yang digunakan di
kota Padang Tahun 2009 diketahui bahwa jenis kendaraan bermotor terdin dari
mobil penumpang sebanyak 17.002 unit yang 88 % menggunakan bahan bakar
bensin dan 11,9 % sohkr, Bus sebanyak 456 unit semuanya menggunakan bahan
bakar solar, dan sepeda motor sebanyak 17.091 unit, dimana 84,45% diantaranya
menggunak an bahan bak ar solar dan 15,55% menggunakan bahan bakar bensin.

Dari Hasil pengujian gas buang kendaraan roda empat tahun 2008 dan 2009
diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah kendaraan yang menggunakan bensin
dan lar dai tahun 2008 sampai 2009, sementara itu terjadi penurunanan kualitas
emisi gas buang yang dikeluarkan dari tahun 2008 sampai 2009 yaiu dari golongan
hydrocarbon (HC), Karbon monok dda (CO), dan Opasitas
Tabel SE 16.1. Emisi KendaraaanBermotor Roda 4 di Kota Padang.

Parameter

Jumlah e Kendaran
Kendaraan ang Lulus
No. | Sumber Aeyorm - ) % HSU) yang
2008 2009 | 2008 | 2009 | 2008 | 2009 | 2008 | 2009 AL
T TOK T
1] Bensin 487 409 80.06 331 156
2| solar 82 95 | 837 9.78 583.28 4 18
JUMIAH 569 504 | 837 9.78 663.34 95 174

Sumber : Bapedalda Kota Padang 2009

Berdasarkan data hasi pengujian emisi gas buang kendaraan bernotor
rodaempat tahun 2009 yang dilaksanakan terhadap kendaraan pribadi dan
kendaraan dinas di lingkungan Pemerintah Kota Padang, didapakan persentase
lulus uji emisi yang cukup bak dari target yang telah ditetapkan. Ini terlihat dari
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persentase lulus uji emisi kendaraan bermotor yang berbahan baka solar yaitu
67,37% dan berbahan bakar bensin 80,93%.

Mobiitas kendaraan tersebut secara periodik akan dapat menyebabkan
kemacetan pada jalur-jalur utama dan waktu tertentu dalam wilayah kota,
sehingga akan dapat mengakibatkan peningkatan partikel dan gas buangnya.
Disarmping dari sektor trangortasi peningkatan partikel dan gas buang dalam udara
juga berasal dari sektor industri.

Kondisi kualtas udara pada beberapa lokasi secaa umum mash berada di
bawah nilai ambang berdasarkan Keputusan Menteri LH No. 45/MENKLH/10/1997
tentang Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) dan Keputusan Bapedalda No.
101/BAPEDAL/11/1997 tentang standar pencemaran udara ambien, PP No. 41 tahun
1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara Berdasakan hal tersebut dan
standar di atas, maka dapat dikatakan kondisi udara dalam wilayah kota Padang
masih dikategorikan bersih.

Gbr. 1: Faktor utama penyumbang percemaan  Ghbr.2. Jumlah Kendaraan
udara Emisi Gas

yang menmbukan

Sumber pencemaran udara berasd dari emisi industri, kendaraan bermotor,
kegidkan domestik, maupun kebakaran hutan telah berkontribusi terhadap
penurunan kuditas udara. Berdasarkan jumlah beban pencemarannya maka
pencema udara yang berasal dari emisi gas buang kendaraan bermotor merupakan
sumber pencemar terbesar. Pencemaran udara yang menyebabkan menurunnya
kualitas udara antara lain CO (karbon monoksida), Nox (nitrogen oksida), Pb (timah
hitam), SO 2 (Sulfur dioksida), 3 (ozon), PM10, PM 2,5, HC dan lain-lain tidak hanya
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berbahaya bagi kesehatan masyarakat tetapi juga mengancam lingkungan baik lokal
maupun global.

Hasil peneliian di beberapa kota besar di Indonesia, bidang transportasi
member kan kontribusi sebesar 70 % terhadg pencemaran udara. Emisi kendaraan
ber motor dapat meny ebabkan ketidak nyamanan pada orang yang berada di pinggir
jdan, terutama masyarakat yang bermukim di kawasan lalu lintas yang ramai..
Beberapa studi epidemiologi dapat menyinpulkan adanya hubungan yang erat
antara tingkat pencemaran udara pekotan dengan angka kejadian (prevaensi)
penykit pemafasan. Kendaraan bernotor dapat mengeluarkan berbagai macam
gas maupun patikulat yang terdiri dari berbaga senyawa anorganik dan organik
dengan berrat nolekul yang besar yang dapat langsung terhirup melalui hidung dan
mempengaruhi masyarakat di jalan raya dan sekitarny a.

Berdasarkan sifat kimia da perilakunya di lingkungan, dampak bahan
pencema yang terkandung dalam gas buang kendaraan bermotor digolongkan
sebagai berikut :

e Bahan pencemar yang mengganggu saluran pernafasan, yang termasuk
golongan ini adalah ok dda sulfur, partikulat, oksida nitrogen, ozon.

e Bahan pencemar yang menimbulkan racun sistemik, seperti hidrokarbon, karbon
monok sida dan timbal/timah hitam

e Bahan pencemaryang dapa dicurigai menimbulkan kanker seperti hidrokarbon.

¢ Kondisi yang mengganggu kenyamanan seperti kebisngan dan debu jalanan.

Komposisi dari kandungan kimia yang terdgpat padaemisi kendaraan
bermotor tergantung dari kondisi mengemudi, jenis mesin, alat pengendali emisi
bahan bakar, suhu operasi, dan faktorlain yang senuanya ini menbuat pola emisi
menjadi rumit. Jenis bahan pencemar yang dikeluarkan oleh mesin baik yang
berbahan bakar bensin maupun solar sebenarnya sama sga, hanya berbeda
proporsi karena perbedaan cara operasi mesin. Secara visual seldu terlhat asap
dari knalpot dai kendaraan berbakar wlar, yang umumnya tidak terlihat pada

kendaraan bernotor berbahan bakar bensin.

2. Keasaman (pH) Air Hujan

Dari Kondisi Iklim Kota Padang tahun 2009 dketahui bahwa rata aurah
hujan per tahun 44367 mm dengan curah hujan maksimal per bulan hai adalah 297
mm.semantara itu rata suhu @ahunan adalah 27,5 Celcius, reraa kecepatan angin
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10 kmyjam, merata kelembaban udara 80 %, dan Rerata lama penyinaran matahari
6 jam/hari.

Pola curah hujan di Kota Padang sangat dipengaruhi oleh ketinggian tempat
dan topogrdi. Karena letak kota padang yang dilatarbelakangi oleh pegunungan
bukit barisan yang tinggi serta terletak tidak jauh dar pantai Barat Sumatera, maka
daerah ini sanga dipengaruhioleh angin lautdan angin monzon. Kedua kenyataan
ini mengakibatkan aurah hujan sangat tinggi di kota Padang. Pola curah hujan di
Kota Padang dipengaruhi oleh bentuk wilayah terutama lereng, dan ketinggian
sebagai unsur makro, disamping penggunaan t@nah sebagai unsur mkro (hujan
konveksi). Jumlah aurah hujan pe tahun di kota Padang cukup banyak dengan
tidak adabulan kering.

Tabel SD 23.1. Jumlah Hari, curah hujan dan suhu, kelembaban Udara

per Bulan di Kota Padang, tahun 2009, Tahun Data
Januari s/d Desember 2009

Keterangan
Kelembaban
No.  Buln | BN [ Ra—| Ratarata
hujan hujan Maximum M inim um rata
1 Januari 18 776 308 23,6 26,6 82
2 Februari 11 2956 315 22,8 244 70
3 Maet 16 3487 31,7 23,1 27,0 70
4 April 22 413,10 31,1 23,5 268 82
5 Mei 16 167 316 24,6 27,5 80
6 Juni 18 3935 303 22,7 261 82
7 uli 11 3046 29,8 22,0 258 84
8 Agustus 17 176 29,7 22,4 26,3 80
9 September 14 3435 290 2,2 262 80
10 Oktober 24 5795 29,2 22,4 261 83
11 Nopember 18 300,7 29,6 22,5 26,4 77
12 Desember 20 302 296 22,6 26,4 81

Sumber : Stasiun BMG KotaPadang 2009

Tidak ada wilayah bayangan hujan di kota Padang sehingga curah hujan
rdative merata sepanjang tahun. Di daerah ini jumlah curah hujan relative tinggi
akiba letaknya yang merupakan wilayah lautan (Samudra Indonesia di Barat dan
Pegununan Bukit Barisan di Timur, dimana angin Barat banyak membawa curah
hujan. Semakin ke timur, jumlah curah hujan bertambah karena arah lereng yang
menghadap datangnya angin banyak menbawa curah hujan. Adanya hujan

konveksi akibat adanya peningkatan suhu dan pengaruh penggunaan tanah.
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Perbedaan suhu di kota Padang umurmnya berubah dalam jangka waktu 24
jam atau antara siang dan malam suhu tertinggi biasanya terdapat antara pukul
14.00 s/d 15.00. dan suhu terendah pukul 04.00 s/d 05.00. Menurut ketinggian
tempat dimana setigp 10 meter, suhu akan turun 0,5 °C dari rata-rata tahunan 26°
C. Dengan adanya pengaruh penggunaan tanah terutama hutan dan perairan
terutama samudera Indonesia, dan kelambaban yang tinggi mengakbatkan tidak
adanya perbedaan suhuyang ekstrim.

Angin terjadi disebabkan adanya perbedaan tekanan udara Pebedaan
tkanan udara ini umumnya disebabkan oleh perbedaan suhu. Gerakan angin di
Indonesia disebabkan oleh iklim musim Disamping itu terjadi gerakan angin scara
Lokal seperti angin lembah dan angin gunung. Kecepatan angin rata-rata di Kota
Padang berkisar 10 kmyjam, arah angin sdalu menuju Barat atau Barat Daya,

artinya dari arah Samudera Indonesia

E Laut, Pesisir dan Pantai

Selain di daratan pulau Sumatera, Kota Padang memiliki 19 buah pulau yang
terbesar adalah Pulau Sikuai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung seluas 38,6 knt.
Panjang garis panta adalah 68,126 km (diluar pulau-pulau kecil). Hal ini membuat
Kota Padang menjadi salah satu kota pantai yang mempunyai resiko terhadap
berbagai kemungkinan muncuhya bahaya gdombang pasang dan tsunami karena
tumbuk an lempeng Eurasia dan Indo Australiadi Samudera Indonesda.

Wilayah pesisir addah daerah pertemuan antaa darat dan laut, dengan
batas ke arah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang
masih mendapa pengaruh sifat-sifat laut seperti angin laut, pasang surut,
perembesan air laut yang dicrikan oleh jenis vegetasi yang khas Wilayah pesisir
juga merupakan suau wilayah peralihan antara daraan dan lautan. Apabila ditinjau
dari garis panta (coastline) maka suatu wilayah pesisir memilki dua macam batas
(boundaries), yaitu batas sejgar garis pantai (longshoreé) dan batas tegak lurus
terhadap gais pantai (crosssfiord. Batas wilayah pesisir ke arah laut mencakup
bagian aau batas terluar daripada daerah paparan benua (continental shelfy di
mana ciri-ciri perairan ni mash dipengaruhioleh prose salami yang terjadi di darat
seperti sedimentasi dan diran ar tawar, maupun proses yang disebabkan oleh

kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan pencemaran.

Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009 145



H Bapedalda Kota Padang

Wilayah pesisir merupakan suatu wilayah yang unik karena merupakan
tempat percampuran pengar uh antara darat, laut dan udara (iklim). Pada umumnya
wilayah pesisir dan khususnya perairan eduaria menpunyai tingk at kesuburan yang
tinggi, kaya akan unsure hara dan menjadi sumber zat organic yang penting dalam
rantai makanan di laut Namun demkian, perlu dipahami bahwa sebagai tempat
peralihan antara darat dan but, wilayah pesisir ditandai okh adanya gradient
perubahan dfat ekologi yang fajam, dan karenanya merupakan wilayah yang peka
terhadap gangguan akbat adanya perubahan lingkungan dengan fluktuasi di luar
normal. Dari segi fungsinya, wilayah pesisr merupakan ne penyangga (buffer
zoné) bagi hewan-hewan migrasi.

Bila diperhatikan batasan wilayah pesisi terbagi menjadi dua subsstem,
yaitu daratan pesisir (shoreland), dan peraran pesisir (coastal wate), keduanya
berbeda tetapi saling berinteraksi. Secara ekologis daratan pedsir sangat konpleks
dan mempunya nilai sumbedaya yang tinggi. Namun demikian yang perlu
diperhatikan addah sistem perairan pesisi dan pengaruhnya terhadap daya dukung
(a@rrying cgpacity) ekosistem wilayah pesisir. Pengaruh daratan pesisir terhadap
perairan pesisir terutama terjadi melalui airan air (run-off).

Perairan pesisir secara fungdond tedin dari perairan estuaia (estuaia
regime), perairan pantai (nearshore regime), dan peraran samudera (oceanic
regime). Perairan estuaria adalah suatu perairan pesisir yang semi tertutup, yang
berhubungan bebas dengan laut, sehingga dengan demikian estuaria dipengaruhi
oleh pasang surut, dan terjadi pula percampuran yang masih dapat diukur antara air
laut dengan air tawar yang berasal dari drainase daratan (Odum, 1971). Kladfikasi
wilayah pesisir menurut komunitas hayati yaitu (1) eosistem litoral yang terdiri dari
pantai pasir dangkal, pantai batu, pantai karang, pantai lumpur, (2) hutan payau, (3)
vegetasi terna rawapayau, (4) hutan rawa air tawar, dan (5) hutan rawa gambut.

Sebagai ibukota Propinsi Sumatera Barat, Kota Padang merupakan bagian
penting dari Propinsi Sumatera Barat. Kota Padang dikategorikan sebagai kota
pesisir yang terketak di pantai Barat Sumatera dan berhubungan langaung dengan
Samudera Hindia. Mempunyai garis panta sepanjang 84 Km (termasuk pulau-pulau
kecil), 19 buah pulau-pulau kecil serta luas lautan yang menjadi kewenangannya
adalah 613,2 Kn?. Peraturan Pemerintah No, 25 Tahun 2000, tentang Kewenangan
Pemerintah Pusat dan Daerah tebh merubah wilayah Kota Padang yang luasnya
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mencakup 694,96 Km? dan bertanbah sebanyak 4 mil ke arah laut dengan panjang
garis pantai 76,05 km Dengan demikian, wilayah Kota Padang tidak hanya
mencakup wilayah daratan saja tefapi juga termasuk wilay ah pantai/pesisir laut
Berdasarkan Lembaan Daerah Propinsi Sumatera Barat tahun 1995, bahwa
wilayah pantai atau pesist merupakan wilayah yang berada di daerah perairan
pantai sampai ke daratan spanjang 100 mdari titik pasang tertinggi ke arah darat.
Akan tetapi bebergpa pendapat juga menyaakan bahwa daerah pesisir mdiputi
daerah administratif kelurahan yang terletak di dekat pantai. Dai keadaan fisik
demikian secara administratif dari 11 kecamatan yang ada di Kota Padang, 6
kecamatan diantaranya bersentuhan langsung dengan pantai yang terdiri dari 22
kelurahan atau 21,36 % dai 103 kelurahan (Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2001).
Secara ekologis, daerah ini memiliki keragaman habitat /kawasan. Ada
kawasan pemukiman yang dihuni sekitar 85 % oleh masyarakat nelayan, juga ada
kawasan hutan bakau, perairan pantai dan kawasan muara sunga (ekodstem
estuaria). Hampir sbagian besar kawasan muaa sungai di Kota Padang, seperti
muara Batang Arau, Batang Kuranji, Batang Air Panjalinan (Air Dingin), dan muara

Lubuk Buaya (Batang Kandis) tidak lagi memiliki hutan bakau.

1. Luas dan Kondisi Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan suau kawasan ekosistem khas yang terdapat di
wilayah pesisir dan laut daerah tropk. Pada dasarnya terumbu karang terbentuk
dari endapan masive kalsium karbonat (kapur) yang direkatkan oleh zat perekat
sgenis semen yang dhasilkan okh alga berkapur dan organisme lan penghasil
kalsium karbonat. Karang termasuk kdompok hewan yang tergolong Fium Cnidaria
dan Ordo Sderotina Karang ini menerima sumber energi dan nutrient dengan cara
menangkap larva planktonik dengan menggunakan tentakdnya atau dengan
memanfaatkan simbion yang hidup dalam jaringan tubuhnya yaitu zooxantalae.
Berdasarkan proses penmbentukanny a, terumbu karang dibagai dalam 3 jenis yaitu
() terumbu karang cincin (atol), (2) terumbu karang penghdang (barrier reefs)
dan (3) terumbu karang tepi (#inging reefs). Terumbu karang tepi merupak an jenis
terumbu karang yang banyak didapat di kawasan pedsir Indonesia.

Ekosistem terunmbu karang mempunyai nilai penting bukan hanya dari sisi

biologi, kimia dan fungsi fisik saja namun juga dai dsi sosial dan ekonomi. Fungsi
ekologis terumbu karang antara lain :
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* Fungsi biologis terumbu karang addah sebaga tempat bersarang, mencari
makan, memijah dan tempat pembesaran bagi berbagai biota laut.
= Fungsi kimia terumbu karang adalah sebaga pendaur ulang unsur hara yang
paling efektifdan efisien.
* Fungsi fisk terumbu karang adalah sebagai pelindung daerah pantai, utamanya
dari proses abrasi akibat adanya hantaman gelormbang.
» Fungsi sosial ekonomi terumbu karang merupakan sumber mata pencaharian
bagi nelayan danjuga menberikan kesenangan sbagai obyek ekoturisme.
Tutupan terumbu karang di kota Padang terdapat di empat pulau yaitu
Sikuai, Sirandah, Pasumpahan dan Pulau Sihyuru. Dari keenpat pulu tersebut,
dimana Pulau Pasumpahan dengan luas tutupan terunbu karang 100 ha saat ini
100 % berada dalam kondisi rusak. Sementara 3 pulau lainnya dengan luas masing-
masing 100 ha, kondisny a saa ini 80 % sanpai 95% lainnya rusak, dan sisanya
rusak sedang. Pengamatan secara visual bentuk karang yang dijumpai adalah
bentuk acrophora yang bercabang dan non aaopora dari genus Hédiopora. Tipe
teumbu karang yang menyebar di peraran Kota Padang termasuk pulau-pulau
yang berada di perairan tersebuta adalah tipe karang tepi (fringing reelj yang hidup
pada kedalaman 6 -9 meter. Namun secara unum kebanyakan fipe karang yang
hidup pada jarak 1- 26 Km dari lepas pantai adalah patch reef baik yang muncul
maupun yang tenggelam total dan karang tepi di sekiar pulau-pulau besar.

Grafik SD-19. Lokasi, Luas dan Kondisi Kerusakan Terumbu Karang di
Kota Padang
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2. Luas dan Kondisi PadangLamun

Lamun (sea grass) meupakan satu-satunya twmbuhan berbunga yang
memiliki rhizma -daun akar sejati- yang hidup terendam di dalam laut. Lamun
umunmnya membentuk padang lamun (seagrass bed) yang luas di dasar laut yang
masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari yang memadai bagi pertumbuhannya.
Lamun hidup di perairan dangkal dan jernih pada kedalaman berkisar antara 2 — 12
meter dengan srkulasi air yang bak. Hampir senua type substrat dapat ditunbuhi
oleh lamun, mulai dari substrat berlumpur sampai berbatu. Namun padang lamun
yang luas sering ditemukan pada substrat lumpur berpasir yang tebal antara hutan

mangrove dan terumbu karang
Grafik SD-20. Lokasi, Luas dan Kondisi KerusakanLamun di Kota Padang
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Dari tabel (SD 20) dan grafik di atas terlihat bahwa lamun banyak
ditermukan di sekitar pulau-pulau kecil di Kota Padang dengan luas 0,57 - 9,26 Ha
dengan tingkat kerusakan 1,25 — 2977 . Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan terdapat 2 jenis lamun yaitu Enhalis acroides dan Thalasa
hemprichi. Dari dua jenis lamun tersebut 7Thaasia hemprichi mempunya persentase
penutupan yang tinggi sebesa 25,95%. Enhalus aaoidesdan Thalasia henprichi
tersebut bervegetasi tunggal dengan arti tunbuh berkelonpok satu jenis. Enhalus
aaoides tumbuh di perairan dengan substrat lumpur berpasir sementara 7halasa
hemprichi tumbuh pada substrat karang berpasir.

Lamun seagrass di perairan Sungai Pisang dan Pulau Pasumpahan tumbuh
pada kedalaman 50 — 80 cm pada surut terendah. Lamun juga tunbuh beraosiasi

dengan karang mati dan beberaga jenis rumput laut antara lain Halimeda <,
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Caulapa sp, Sagassum sp, Turbinaria, Padina audralis dll. Kondisi lamun masih
alami dan belum ada aktifitas manusia yang sengaja merusak tumbuhan ini. Secara
umum pertumbuhan dan luas penyebaran lamun di Kota Padang tidak terlalu luas,
dimana lamun hanya dijumpai pada beberapa lokasi tertentu saja. Penyebab luas
dan keanekaragaman jenis lamun yang tidak begitu banyak diduga karena kondisi
substrat dasar, kualtas aair dan faktor oseanogr afi.

Padang Bmun menpunyai beberapa fungsi eologis yaitu sebagai produsen
primer, pendauran ulang, unsur hara, penstabil substrat dan penangkap sedimen,
sebab ndbagai habitat dan makanan ikan, tempat pemijahan dan berlindung bagi
organisme laut. Padang lamun scara fisk juga membantu mengurangi tenaga
gelombang dan arus yang menuju pantai. Tingkat produksi primer dari padang
lamun yang tinggi diketahui berhubungan erat dengan tingk at produksi perikanan
yang tinggi. Selain itu, ekosistem padang lamun berhubungan eat dengan
ekosistem terumbu karang dan ekosistem mangrov e sehingga penting artinya bagi

pengelolaan pantai secara terpadu.

3. Luas dan Kerapatan Tutupan Mangrove

Potensi hutan mangrove di wilayah pesisir Kota Pantai dgpatdikatakan relatif
sedikit dbandingkan dengan potensi mangrove di kabu paten lain di Sumatera Barat
yaitu sekitar Ha yang tersebar pada 4 lokasi di kawasan pesdsir pantai daraan kota
Padang dan tersebar pada 4 kecamatan yaitu kecamatan Koto Tangah dengan luas
lokas 116,2 ha, dengan total persentase tutupannya 189 persen dengan
kerapatannya dari 26 s/d 6400/ ha dengan 4jenis yaitu Nypafruc ticans soneratia
alba, Rhyzophora apiculata dan Rhyzophora muronata. Vegetasi hutan mangrove di
Kota Padang jarang sekali ditemukan dalam tingkatan pohon (diameter > 10
cm),tingkatan yang banyak ditemui adalah belta (diameter 2 — 10 cm) dalam
struktur yang sangat rapat sekali sehingga menyulitkan untuk tumbuhnya anakan
atau untuk regenerasi. Hal ini mungkin disebabkan pantai kota Padang langsung
berhadapan dengan bukit sehingga ruang untuk tumbuh agak kurang dan juga
sedimen lumpumya sedikit. Kemungkinan lain adalah pemanfaatan batang pohin

mangrove yang berlebihan.
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Sebagai suau ekosistem khas wilayah pesisir, hutan mangrove memilki
beberapa fungsi ekologis penting seperti:
= Sebagai peredam gelombang dan angin badai; peindung pantai dari abrasi

penahan lumpur dan perangkap sedimen yang diangkut oleh air permukaan.
Dengan sistem perakaran yang kokoh ekosistem hutan mangrove mempuny a
kemampuan meredam gelombang, menahan umpur dan mdindungi pantai dari
abrad, gelombang pasang dan taufan.

»= Sebagai penghasil sejumlah besar detritus, terutama yang berasal dari daun dan
dahan pohon mangrove yang rontok. Sebagian dai defitus iu dapat
dimanfaagkan sbagai bahan mdakanan dan sebagian lagi diuraiken secara
bakterial menjadi mineral hara yang berperan dalam penyuburan perairan. -
Sebagai penghasil bahan organik yang merupakan mata rantai utama dalam
jaring-jaring makanan di ekosistem pesidr, serasah mangrove yang gugur dan
jatuh ke dalam air akan menjadi substrat yang baik bagi bakteri dan sekaligus
berfungd membantu proses pembentuk an daun-daun tersebut menjadi detritus.
Selanjutny a detritus menjadi bahan makanan bagi hewan pemakan seperti :
cacing, udang-udang kecil dan akhirnya hewan-hewan ini akan menjadi
makanan larva ikan, udang, k epiting dan hewan lainnya.

» Sebagai daerah asuhan (nwursery ground), daerah mencari makanan (/feeding
ground) dan daerah pemiahan (spawning ground) bermacam biota perairan
(kan, udang dan kerang-kerangan) baik yang hidup di pantai maupun lepas
pan tai.

Saenger (1983); Salim (1986); Irwan (1990) dan Naamin (1990)
menyatakan bahwa fungsi ekosisem mangrove mencakup: fungs fisik; menjaga
garis pantai agar tetap stabil, melindungi pantai dari erosi laut (abrasi) dan intrud
ar laut, mempercepat peluasan lahan, dan mengolah bahan limbah. Fungs
biologis ; tempat pembenihan ikan, udang, tempat pemijahan beberapa biota air;
tempat bersarangnya burung; habitat alami bagi berbagai jenis biota. Fungs
ekonomi, sebagai sumber bahan bakar (arang kayu bakar), pertambakan, tempat
pembuatan garam, bahan bangunan dll.

Studi lan menunjukkan bahwa sekitar 80% dari ikan komersial yang
tertangka diperairan lepas / dan panfai ternyata mempunyai hubungan erat

dengan rantai makanan yang terdapat dalam ekosistem mangrove. Hd ini
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membuktikan bahwa kawasan mangrove telah menjadi kawasan tempat breeding

dan nurturing bagi ikan-kan dan beberapabiota laut lainnya( Wada 1999: 4).

Menurut Hardjosento (1981), hasil dari hutan mangrove dapat berupa kayy,

bahan bangunan, chip, kayu bakar, arang kulit kayu yang menghaslkan tanin (zat

penyamak) dan lain-lain. Selanjutny aoleh saenger, dkk (1981) da/amWhitten, dkk

(1984) merinci hasikhasil produk dari ekodstem hutan mangrove berupa :

Bahan bakar; kayubakar, arang dan alkohol.

Bahan bangunan; balok perancah, bangunan, jembatan, balok rel kereta api,
pembuatan kapal, tonggak dan atap rumeh. Tikar bahkan pagar pun
menggunak an jenisyang berasal dari hutan mangrove.

Mak anan; obat-obaan dan minuman, gula alkohol, asam cuka, obat-obatan
dsb.

Perikanan; tiang-tiang untuk perangkap ikan, pelampung jaring, pengeringan
ikan, bahan penyamak jaring dan lantai.

Pertanian, makanan ternak, pupuk dsb.

Produksi kertas; berbagai macam kertas

Sumana dan Abdullah (1993), menyatakan bahwa ekosistem hutan

mangrove mempunyai peranan dan fungsd penthg yang dapat mendukung

kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung, adalah sebagai berikut :

1. Fungsi ekologis ekodstemhutan mangrove menjamin terpeliharanya:

» Lhgkungan fisik, yatu perlndungan panta terhadap pengikisan oleh onmbak
dan angin, pengendapan sadimen, pencegahan dan pengendalian intrusi ar
laut ke wilayah daraan serta pengendalian dampak pencemaran air laut.

» Lihgkungan bio, yaitu sebagai tempat berkembang biak dan berlindung
biota perairan seperti ikan, udang, moluska dan berbagai jenis reptil serta
jenis-jenis burung serta mamalia.

» Lihgkungan hidup daerah di sekitar lokasi (khususya iklim makro).

2. Fungsi Sosial dan economis, yaitu sebagai:

a. Sumber mata pencaharian dan produksi berbagai jenis hasil hutan dan hasil
hutan ikutannya.
b. Tempat rekreasi atau wisata alam.

c. Obyek pendidikan, latihan dan pengembangan ilmu pengetahuan.
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Selanjutnya Dahuri (1998), menyaakan bahwa secara garis besa
ekosistem hutan mangrove mempuny a ekologis antaralan :

» Dalam e&osstem hufan mangrove terjadi mekanisme hubungan antara
ekosistem mangrove dengan jenis-jenis ekosistem lainnya seperti padang
lamundan terumbu karang.

= Sebagai pengendalian banjir, hutan mangrove yang banyak tumbuh di daerah
estuaria juga dapatberfungsi untuk mengurangi bencanabanjir.

= Hutan mangrove dapat befungsi sebagai penyerap bahan pencema
(environmental service), khususnya bahan-bahan organik.

= Merupakan daerah asuhan (nursery ground) hewan-hewan muda (juvenile
slagd yang akan bertumbuh kembang menjadi hewan-hewan dewasa dan juga
merupakan daerah pemijahan (spawning ground) beberapa peraran seperti
udang, ikan dan kerang-kerangan.

Hutan mangrove merupakan sumber
daya alam daerah tropis yang mempunyai |
manfaat ganda baik dari aspek sosia/ ekonomi '
maupun ekologi Besamya peranan ekosstem

hutan mangrove bagi kehidupan dapat

diketehui dai banyaknya jenis hewan bak

. . . . . Gbr. 3. Kerusan Mangrove di salahsatu
yang hidup di perairan, di a&aslahan maupun di lokasi di Kota Padang

tajuk-tajuk pohon mangrove atau manusia yang
bergantung pada hutan mangrove tersebut. (Naamin, 1991).

Hutan mangrove merupakan komunitas vegetad pantai tropis yang
didominasi oleh beberapa gpedes mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang
pada daerah pasang arut pantai berlumpur. Komunitas vegetasi ini umumnya
tumbuh pada daerah intertidal dan supratidal yang cukup mendapat diran ar dan
terlindung darigelombang besar dan aruspasang surut yang kuat. Karenany a hutan
mangrove banyak ditemukan di di panta/teuk yang dangkal, estuaria, delta dan
daerah pantai y ang terlindung.

Menurut Steenis (1978), yang dimaksud dengan “mangrove” adalah
vegetasi hutan yang tumbuh di antara garis pasang surut. Nybakken (1988),
menyatakan hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk
mengganbarkan suatu komunitas pantai tropik yang didominasi oleh beberapa

species pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai kemanmpuan untuk
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tumbuh dalam perdran asn. Hutan mangrove disebut juga “Coastal Woodband'
(hutan pantai) atau “7idal Forest’ (hutan surut)/hutan bakau, yang merupakan
formasi tumbuhan litord yang karakteristiknya terdapat di daerah tropika (Saenger,
1983)

Soerianegara (1990) dan Irwan (1980) menyatakan bahwa hutan mangrove
adalah hutan yang tumbuh di daerah pantai, biasanya terdapat di daerah teluk dan
di muara sungai yang dicirkan oleh: (1) tidak terpengaruh iklim; (2) dipengaruhi
pasang arut; (3) tanah tergenang air laut; (4) tanah rendah pantai (5) hutan
tidak mempunyai strukiur tajuk; (6) jenisjenis pohonnya biasanya terdiri atas apf
api (Avicenia sp), pedada (Sonneratia), bakau (Rhimphora sp) lacang ( Buguiera
sp), nyirh (Xylocarpus ), nipah (Mypa sp) dan lan-lain.

Dahuri dkk (1996) meny atakan, terdagpat tiga parameter lingkungan yang
menentukan k elangsungan hidup dan pertunmbuhan mangrove, yaitu: (1) auplai ar
tawar dan slinitas, dimana ketersediaan air tawar dan konsentrasi kadar garam
(salinitas) mengendalikan efisensi metabolk dari ekosistem hutan mangrove
Ketersediaan air tawar tergantung pada (a) frekuensi dan volume air dar sistem
sungai dan irigasi dari darat, (b) frekuensi dan volume air pertukaran pasang suruf,
dan (c) tingkat evaporasi ke atmosfer. (2) Pasokan nutrien: pasokan nutrien bagi
ekosistem mangrove ditentukan oleh berbagai proses yang saling terkait, mdiputi
input dari ion-ion mineral an-organik dan bahan organik serta pendaurulangan
nutrien. Secara internal melalui jaringan-jaringan makanan berbasis detitus
(qetrital food web).

Luas dan keraspatan hutan mangrove di
Kota kota Padang tersebar pada 4 kecamatan di
Kota Padang dengan totd luas 1162 ha yang

tersebar di 4 kecamatan di Kota Padang, yaitu
kecamatan Koto tangah, luasnya 22,6 ha, dengan

jenis mangrove Nypafruc ticans dengan persentase

tutupannya 83 persen dan jenis soneratia alba
dengan prosentase tutupannya 32,5 persen dan  Gamba 4. Sebaran Mangrowe
kerapatan pohon anatara 220 s/d 6400 pohon per

ha, Kecamatan Padang Selatan luasnya 7,1 ha dengan jenis mangrove yang sama
dengan di Kecamatan Koto tangah dengan persentase tutupannya 25 §d 75 persen
yang mempunyai kerapan 98 s/d 5300 pohon /ha. Kecamatan Lubuk Begalung
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terdapat 0,7 ha luas mangrove ini dengan total persentase tutupannya 50 persen
yang berada dai 20 s/d 80 persen dengan kerapatan pohon dari 28 s/d 122
batang/ha. Kecamatan yang terakhir adalah Kecamatan Bungus teluk kabung yang
luas areal nya 85,8 ha dengan rata-rat persenfase tutupannya 31,2 persen yang
berada antara 14 s/d 75 persen dengan luas kerapatan dari 302 s/d 5300 pohon
/ha. Tumbuhan mangrove yang mendominasi lokasi ini adalah dari jenis
Ny pafructicans, Rhyzophora apiculata Rhyzophora muronata, soneratia alba,
Sebaran hutan mangrove di Kota Padang adalah sangat terbatas pada
wilayah tertentu yaitu di sekitar 4 Kecamatan diatas (Bungus Teluk Kabung , Lubeg,
Koto Tangah dan padang sehtan). Keberadaannya sedikit mengalami kerusakan
dan berkurangnya tegakan pohon-pohannya. Hal ini akan dapat menyebabkan
berkurangnya fungsi hutan mangrove ini sebagai tempat hidupnya biota laut,
tempat memijah ikan-ikan kecil, ssbagai pelindung pantai dari gelombang pasang

dan badai termasuk tsunami.
Tabel SD-21. Lokasi, Luas dan Kondisi Hutan Mangrove di Kota Padang

Luas Persentase Kerapatan
No latau c Lokasi (ha) | tutupan (%) (pohon/ha)
1 Kec. Koto Tang ah 22.6 57.8 6,620.0
Nypafrc ticans 20.5 83.0 6,400.0
soneréatia alba 2.1 32.5 220.0
2 Kec. Pad ang Selatan 7.1 50.0 5,398.0
Nypafruc ticans 5.6 75.0 5,300.0
soneratia alba 15 25.0 98.0
3 Kec. Lubuk Begalung 0.7 50.0 148.0
Rhyzophora apculaa 0.5 80.0 122.0
Rhy zophora muronata 0.2 20.0 26.0
4 Kec. Bungus teluk kabung 88.3 312 532.3
Nypafrc ticans 70.2 75.0 5.3
soneréatia alba 10.0 4.7 225.0
Rhyzophora apculata 8.1 14.0 302.0

Sumber : Dinas Perkanan dan Kelautan Kota Padang, 2009

4. Estuaria

Estuaria adalah wilayah pesisi semi tertutup yang mempunyai hubungan
yang bebas dengan laut terbuka dan menerima masukan air tawar dari daratan.
Sebagian besar estuaria didominsi oleh substrat yang merupakan endapan yang
dibawah oleh air tawar dan ar laut. Yang termasuk estuaria adalah muara/mulut
sungai, teluk dan rawa pasang surut. Secara fisik dan biologis, estuaria merupakan
ekosistem produktif yang setara dengan hutan hujen tropk dan terumbu karang.

Secara umum estuaria menpunyai peran ekolbgis penting sebagai berikut :
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= Sebagai sumber zat hara dan bahan organik yang diangkut lewat pertukaran
pasang surut

= Habitat bagi sgumlah spesies ikan dan mamdia air yang bergantung pada
estuaria sebagai tempatberindung dan mencari makan.

= Sebagai tenpat bereproduksi dan tempat tumbuh membesarkan bagi sejumlah
spesies ikan dan udang.

Selain fungd ekologis, estuaria juga dimanfatakan oleh manusia sebagai :
tempat ber mukim, tempat penangkapan dan budidaya perikanan, jalur transportasi
ar, tempat pelabuhan dan kawasan indudri. Wilayah pesisir pantai dan pulau-pulau
kecil di Kota Padang relatif kaya aan potens estuaria walaupun luasannya sangat
kecil dibandingkan kabupaten pesisir pantai Sumaera Barat. Sumberdaya alam
pesisir eduaria Kota Padang terdiri dari muara sungai, estuaria dataran pesisicr dan
estuarialaguna. Pemanfaatan estuaria oleh masyarakat pesisir pantai Kota Padang
dapat dikatakan masih relatif rendah yaitu merupakan tempat penangkapan kepiting
bakau, kerang-kerangan, udangan dan lokasi wisata.

Keberadaan estuariayang ada di Kota Padang dan beberapa sifat fisik yang
dimilki perdtran estuaria belum banyak mendukung kesuburan perairan pantai
kecuali estuaria yang ada di Kecamatan Bungus Tekuk Kabung. Hd ini disebabkan
karena umumnya di sekitar estuaria telah menjadi lokasi pemukiman penduduk
sehingga air limbah rumah tangga banyak dialirkan ke kawasan perairan estuaria.
Estuaria muara sungai juga pada umumnya telah bany ak menerima limbah daratan
yang berasal dari pertanian, industri, perbengkelan, rumah tangga dan sebaganya.
Keadaan ini mengakibatkan estuaria relatif tidak dapat lagi menjalankan fungsinya
sebagai salah satu sumber penyedia/penyimpan unaur hara bagi lautan. Perairan
estuaria yang masih baik kondisinya adalah estuaria dataran pesisir di daerah Teluk
Labuhan Cino, Teluk Kaluang, Teluk Buo dan Sungai Pisang (Kecamatan Bungus
Teluk Kabung). Namun walaupun demikian daerah estuaria ini perlu diantisipasi
pengelolaannya sejak dini karena berdekatan dengan pelebuhan Pertamina Teluk
Kabung.

5. Pantai
Ekosistem panta terletak antara garis air surut terendah dengan air pasang

tertinggi. Ekosistem ini berada pada daerah berbatu, berkerikil, berpasr dan daerah
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bersubstrat liat dan berlunpur. Di ekosistem pantai inilah sering aktivitas manusia
cukup banyak dilaksanakan, antara lain karena dimanfaatkan sbagai kawasan
wisata dan pelabuhan. Ekosistem pantai juga mempunyai manfaat sebagai tempat
hidup berbagai jenis biota seperti berbagai jenis kepiting, kerang, siput dan alga.
Peraran pantai meliputi laut mulai dari batas estuaria ke arah laut sanpai batas
paparan benua aau batas territorial. Sedangkan peraran samudera, semua perairan
ke arah laut terbuka dari bataspaparan benua atau batas territorial.

Kelimpahan jenis plankton di perairan pantai Padang seperti Dinophysis spp,
Gymnodium spp Gonyaulax spp. saat ini mash tergolong rendah, namun suatu saat
dengan kondisi perairan pantai yang kurang bak d&kan dgpat tejadi proses
blooming. Jka blooming plankton ini terjadi, akan dapat membahay akan terhadap
biota laut lannya terutama ferumbu karang, ikan dan dapa mengganggu dan
merugikan usaha budidaya perikanan di laut. Kondisi red tide ini sudah pernah
terjadi di Perairan Pulau Pasumpahan, Tduak Buo dan skitarnya tahun 1997 yang
menyebabkan banyak hewan karang/ekosistem terunmbu karang menjadi
“bleaching” dan mati

Wilayah pesisir pantai di Kota Padang rawan abrasi. Abrasi di Kota Padang
telah terjadi pada tiga lokasi yatu di Muara Batang Arau - Muara Batang Anai seluas
170 km? dan sudah dil&kukan reklamasi di pantai Padang. Dua lokasi lainnya adalah
Kelurahan Parupuk Tabing dan Muara Baang Air Dingin - Muara Kuranji dengan
luas masng-masing addah 400 m dan 4 km. Di kedua lok asi ini reklamasinya masih
dalam tahap perencanaan.

Garis panta Kota Padang yang sepanjang 99,63 Km, hampir 90%
mempunyai pasir yang putih dan landai sangat cocok untuk wisata pantai, mulai
dari Pasir Jambak sampai pantai Sunga Pisang di selatan. Begitu juga dengan
pulau-pulauny a (19 buah) semua berpantai putih dan bersih. Kawasan yang sudah
dikelola menjadi objek wisata pantai adalah :Pantai Pasir Jambak, Pantai Padang,

Taman Nirwana, Pantai Pasir Putih Bungus, Pulau Sikuai dan Pantai Air Manis.

6. Pulau-Pulau Kecil
Pulau kecil adalah pulau yang mempunyai aea 10.000 km2 atau lebarnya
kurang dari 10 Km. Pulau-pulau yang luas arealnya kurang dari 20.000 km2 atau
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lebarny a kurang dari 3 km, tergolong pulau-pulau sangat kecil. Karakteristik pulau-

pulau kecil yaitu :

» Terpisah dari habitat pulau induk, sehingga bersifat inaular atau teriolasi dari
daratan utamanya.

= Sumberdaya air tawar yang terbatas, dengan daerah tangkapan ar yang lebih
kecil.

= Pekadan rentan terhadap pengaruh eksternal, bak oleh alam maupun kegiatan
manusia, misalnya bada, gelombang besar dan pencemaran.

=  Memiliki sejumlah jenis hewan dan tumbuhan endemis yang bernilai ekonomi
tinggi.

Kota Padang mempunyai 18 pulau keci, 13 pulau teletek relaif dekat
dengan daratan. Pulau terjauh dari daratan adalah Pulau Sinyaru dengan jarak
sekitar 4,12 mil laut, sementara pulau kecil terdekat adalah Pulau Pasir Kecil dan
Pulau Setan Kecil. Kedua pulau ini pada saat pasang surut terendah, kelihatan
menyatu dengan daratan Sumatera. Sementara 6 pulau lainnya berada rdatif jauh
dari dari daratan Sumatera yaitu Pulau Air, Sbonta, Kasiak Sibonta Bindalang,
Toran dan Pulau Pandan. Pulau Pandan adalah pulau terjauh dengan jarak terdekat
dengan daratan addah 13,15mil.

Kondisi pulau-pulau kecil pada bagian pantai umumnya telah mengalami
abrad. Hal ini diakibatkan terumbu karang yang mengelilingi pulau umumnya telah
mengalami kerusakan yang disebabkan oleh pengaruh alam juga oleh penangkapan
ikan ikan dengan menggunakan bahan dan alat tangkap yang tidak bijaksana
seperti bom dan potasium Akibat persntase kerusakan terumbu karang yang
dapat berfungsi sebagai peredam energi gelombang sudah rel&if tinggi maka
gempuran gelombang angin barat teletak pulau-pulau yang terletak berhadapan
langsung dengan laut bebas (samudera), maka penggerusan pantai pulau-pulau
kecil tidak dapat didakkan lagi.

7. Sumberdaya Perikanan

Dilihat dari potensi pengembangan potensi budidaya laut di Kota Padang
cukup besar, hal ini didukung oleh kondisi topografi pantai koa Padang yang
memiliki teluk dan pulau-pulau yang dekat dengan pantai sehingga posisi Kota
Padang dapat dikenmbangkan sebagai tenpat budidaya ikan karang, k epiting bak au,

kerang-kerangan, kuda laut dan udang penaeid. Pemanfaatan wilayah pesisir Kota
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Padang sebaga kegiatan budidaya relatif masih kedl. Usaha budidaya yang
dilakukan baru meliputi penbesaran ikan-kan karang dengan menggunakan kolam
jaring apung (KJA) di sekitar Teluk Buo oleh perusahaan. Pemeliharaan KJA oleh
pengusaha yang ada di Teluk Buo hanya sebagai tempat penanpungan sementara
sebelum dibawa ke Pulau Nias. Selain itu juga usaha KJA milk nelayan juga
sebanyak 1 unit di Pualu Pasumpahan, sedangkan bbit diperoleh oleh nelayan
tersebut dari masih didapatkan dari hasil tangkapan di alam sehingga jumlahnya

tidak cukup dan kontinyu.

F. 1klim

Tingkat curah hujan Kota Padang (Tabel SD-22) mencapai ratarata 405,88
mm per bulan dengan rata-rata hari hujan 17 hari per bulan pada tahun 2009. Suhu
udara cukup tinggi yaitu antara 23 — 32 C pada siang hari dan pada mdam hari

antara 22 — 28 C. (Tabel SD-23). Kdembabanny a berkisar antara 78 — 81 persen.
Dan gambaran 11 kecamatan perbulan pada bulan jahuai 779 mm dan yang

terendah bulan Agustus 179 mm dan begitu pula suhu rata—+aa pada 11
Kecamatan Bulan Mei

G. BencanaAlam

1. Banijir, Longsor, abrasi belum mampu dapat dikendalikan sebagaimana
mestinya, walaupun telah dibenahi berbagai sarana untuk
pengendalian banjir.

Penyebab dari permasalahan banjir di Kota Padang ini tak lepas dari
berbagai faktor, di samping faktor curah hujan dan fluktuasi gelbombang laut adalah
seperti pembukaan lahan pada hulu sungai yang menyebabkan erosi sehingga
terjadi sdimentasi dari eod pemukaan sungai. Hd tersebut mengakibatkan
pendangkalan dan penyempitan badan sungai. Kurangnya kapasitas tampung
sungai yang akhirnya menjadi pemicu terjadiny a banjir di daerah ini. Faktor adanya
pembuangan dan penunpukan sampah pada sungai dan saluran drainase kota juga
dapat menyebabkan terjadinya banjir, karena hal ini akan menmpelambat dan
menyumbat aliran arr.

Peristiwa banjir yang terjadi di Kota Padang pada tahun 2009 ini cenderung

meningkat dan semakin meluas. Hal ni tentu bakal menimbulkan berbaga macam
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kerugian. Permasalahan ini harus menjadi perhaian oleh pemerintah dan instansi
terk dt sebagai pembu at kebijakan serta sduruh masyaraat Kota Padang.

Kota Padang yang memiliki luas 694,96 ha, dari luas tersebut 3.500 Ha,
merupakan kawasan yang sangat rentan terhadap banjir, sekitar 50 % dari luas
wilayah tersbut merupakan kawasan pemukiman. Banjir yang mendera Kota
Padang setiap tahunnya terus cenderung meningkat. pada tahun 2009 terjadi
banjir, dimana terdapat genangan air pada beberapa ruas jalan protokol di pusat
Kota Padang. Titik rawan banjir masih wilayah Koto Tangah seperti di kelurahan
Anak Air, Simpang Kalumpang, Pasir Janbak dan Kp. Jambak Lubuk Buaya. Rata-
rata ketinggian air di lokasi banjir berkisar antara 0 - 1 m Disanping itu wilayah
yang rawan banjir adalah Kecamaan Padang Selatan sperti Jondul Rawang dan
Koto Kadak dengan k etinggian genangan 0 —60 Cm.

Hampir sepanjang pantai pada bagian utara Kota Padang mengalami gejda
abrad yang sangat kuat, £hingga dapat mengancam pemukiman penduduk yang
berdomidli di sekitar kawasan pantai. Bahaya abrasi dik etahui berdasarkan hasil
pengukuran pada daerah tersebut yaitu terjadinya kemunduran garis pantai lebih
kurang 6 meter per tahun. Kawasan pessir pantai Padang yang terancam abrasi
adalah Purus Ulak Karang, Padr Air Tawar, Perupuk Tabing serta Pasie Nan Tigo.

Permasalahan banjir merupakan fenomena alam dan termasuk bencana
geologi yang tidak dapat dipisahkan dengan masalah lingkungan hidup dan aktifitas
manusia. Lokasi, kondisi dan dampaknya banjir yang terjadi di Kota Padang dapat
diketehui dari Tabel BA-1. dibawah ini.

PenqgungsiBanjir di KecamatanBunqgus Teluk Kabung

1. Kelurahan Bungus Barat : 600 jiwadengan bdita 70 jiwa
Catatan: Daerah ini terparah dengan meliputi daerah Simpang Empat,
Perumnas Jaruai Permai, Kayu Aro, Rambutan, Sawah Liek, Koto Lua
2. Kelurahan Bungus Timur : 223 jiwa dengan balita 51 jiwa
Catatan: Daerah ini melputi daerah Simpang tiga dan sekitarnya, Labuang
Tarok

Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009 160



E Bapedalda Kota Padang

Tabel BA-1. : Bencam Banijir, Korban, dan Kerugian

TotalArea @ Perkiraan
No Kecamatan/ Terendam Mengungsi Kerugian
(ha) Meninggal (Rp.)
1 Kec. Bungus Tekab 100.78
a | Kel. Bungus Barat 1598 670 jinwa 336,000,000
médiputi deerah Simpang 600 jiwa tidak
Empat, Perumnas Jaruai denganbalita ada 336,000,000
Permai, Kayu Aro, 70 jiwa
Rambutan, Sawah Liek,
Kato Lua
b | Kel. Bungus Timur 10,78 274 jiwa 138.000.000
Daerahini meliputi daerah 223 jiwa tidak
Simpang tiga dan denganbalita ada 138,000,000
sekitarny a, Labuhan 51 jiwa
Tarok
TOTAL 26.76 | 944 jinwa 474 .000.000

Keterangan : Satu Lokasi banjir yang terbesar di Kota Padang selama Tahun 2009
Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Kota Padang

daerah ini dilanda banjir. Daerah yang
merup akan langganan banijir di wilayah ini
pada umumnya adalah daerah

kerendahan, cekungan dan daerah

pinggiran sungai. Berdasarkan terminologi

Gambar 5. Salah Satu Sauran Terbuka di Kota
Padang faktor Penyebab Banjir

banjir, banjir yang terjadi di Kota Padang
dapat dibeda&an atas dua jenis yatu banjir genangan yang disebabkan terjadinya
genangan pada suatu areal akbat dari hujan deras, yang tidak dapat mengalir, dan
lambat keluar dari areal tersebut dan banijir luapan sungai/kiriman yang berasd dari
hujan deras yang turun di bagian hulu DAS y ang menggenangi dataran rendah yang
telah dimanfaatkan dan semula merupakan daaran banjir (fbod plain).

Bepedoman pada " Caalogue of Landforms for Indonesia (Dessaunattes,
1977), wilayah dataran rendah Kota Padang tergolong kepada sistim aluvid (A/luvial
plain) dan dataran banjir (Flood Plair) yang terbentuk dari bahan endapan sungai
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(Recent Deposits) dari luapan lugpan sungai Batang Arau, Batang Kuranji, Batang
Air Dingin dan Batang Kandis pada periode Kuater (Qal). Sebaga kawasan yang
dekat dengan panta dan pengaruh pasang air laut, sangat rawan dengan banjr,
karena dikepung dai kedua arah, di sebelah barat dari laut dan di sebelah timur
dari hulu sungai.

Dalam pekembangan dan pertumbuhan kota pemukiman dan areal usaha
memasuki aed dataan banjir yang sebenarnya diperlukan untuk tempat
penampungan ar banjir sementara sebelum mengair ke daerah tampungan alami
(Retarding Basi), atau ke laut. Semdkin luas areal dataran banjir ditempati
manusia, hal ini menjadikan masdah banjir pun semakin meningkat. Selanjutnya
kondisi tersebut diatas lebih diperparah dengan adanya beberapa faktor berikut:

a. Posisi geogrdfis Kota Padang yang terletak di daerah Khatulistiwa yang beriklim
tropis basah dengan curah hujan yang tergolong sangat tinggi. Pada tahun 2009
raa-rata curah hujan tahunan mencapai 4.819,2 mmdengan jumlah hari hujan
berkisar antara 178 Distribus curah hujan merata sepanjang tahun dengan
jumlah bulan basah lebih dari 10 bulan.

b. Pengaruh pasang ar laut akibat kondisi topografi wilayah pedsir pantai yang
kerendahan, mempunyai elevasi min. 0,5 diatas permukaan laut. Kondisi ini
member kan peluang terjadiny a “back water” pada sunga akibat pasang air laut,
seéhingga bagian muara aungai berpotensi menjadi sasaran luapan sungai
terutama pada saat musim penghujan.

C. Perubahan tata guna lahan di Daerah Pengaliran Sungai (DPS) yang
mengakibatkan peningkatan “ aurface nun off™ (erosipermukaan tanah).

d. Pendangkalan pada dasar sungai karena sedimentasi dari erosi permukaan,
longran tebing sungai dan bahan-bahan lepas lainnya. Pendangkalan dan
penyempitan badan sungai akan mengurangi kapasitas tampung sungai.

e. Pembuangan sampah secara kurang tertib pada saluran-sduran drainase dan
pada sungai, hal ini akan memperlambat gerakan air.

Sedikitnya ada empat fakior utama kondisi lingkungan yang memberikan
kontribug signifk an terhadap terjadinya banjir di Kota Padang, yaitu : iklim, kondisi

sungai, saluran drainasedan peruntukan lahan.:
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a Iklim

Curah hujan merupakan faktor ikim yang pding berpengaruh terhadap terjadinya
banjir. Seperti diketahui bahwa Kota Padang mempunyai curah hujan rataraa
tahunan sangat tinggi. Pada tahun 2009 curah hujan tahunan menapai 4.8192
mm dengan jumlah hari hujan 178 . Kondisi curah hujan tersebut lebih rendah dari
tahun 2009 sbesar 5.025,8 mm dan jumlah harihujan 192.

b Sungai

Faktor sungai berhubungan dengan kapasitas tampung dan debit diran.
Berdasarkan pada observasi lgpangan, kapasitas tanmpung sungai sangat
memprihatinkan terutama pada bagian hilir (down stream) sungai Batang Arau telah
mengalami pendangkalan dan penyenpitan badan sunga &ibat tingginya
kandungan sdimen, sampah organik dan an organik, serta dipenuhi oleh guima ar
pada bagian pinggir sungai. Kondisi ini meny ebabkan daya tampung sungai menjadi
terbatas dan potensi luapan air sungai meningkat terutama pada kondisi aliran
ekstrim. Disamping itu debit airan Sungai Batang Arau cenderung meningkat. Debit
aliran rata-rata bulanan Batang Arau pada tahun 2009 sebesar 12,594 m’/detk.
Untuk Sunga Batang Kuranji dan Batang Air Dingin debit aliran rata-rata bulanan
tahun 2009 masng masng sebesar 12,765dan 8214 m’/detik.

¢. Saluran Drainase

Faktor penyebab utama terjadinya genangan air atau banjir di tengah kota
adalah ketersediaan sduran drainase yang minim. Saat ini ketersediaan sduran
drainase yang ada berupa saluran dranase sekunder sepanjang 27.439 meter dan
sduran drainase primer sepanjang 25832 meter yang melayani areal sekitar 700
ha. Sementara kawasan banjir uasnya mencgpai 3.500 Ha. Bedasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa saluran drainase mash jauh dai yang diharapkan,
yakni 20 % dari kebutuhan, sehingga masih banyak kawasan rawan banjir yang
belum terbebaskan. Kondisi ini dipemparah lagi oleh periladku manusia, terutama
sduran draihase yang melalui penmukiman padat penduduk yang menjadikan
sduran drainase tersebut sebagai tempa pembuangan sampah. Di sanping itu
tidak singkronnya sluran dranase dari suau kawasan ke kawasan pemukiman

lainnya, yang mengakibatkan air tidak menemuk an tempat pembuangan akhir.
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d Peruntukanlahan

Perubahan peruntukan lahan a&an berpengaruh terhadap aliran permukaan
dan kemampuan resapan air ke dalam tanah. Perubahan peruntukan lahan dari
areal bervegetasi menjadi areal terbangun secara nyata akan menmperbesr aliran
dan genangan permukaan. Perubahan ini cenderung meningkat setiap tahunnya
sgalan dengan kebutuhan atau pembangunan kawasan untuk permukiman dan
bangunan.

Sebagian besar kawasan Gunung Padang dan Bukit Gaung didominasi oleh
lereng yang sangat curam. Kawasan datar dengan kemiringan 0 — 13 % dan sesuai
untuk pemukiman hanya seluas 389 Ha atau 24, 12 % dari luas lahan 1.613 Ha.
Selanjutnya 27,65% berupa daerah landai sampai miring dengan kemiringan 14 —
25%, 17,98% daerah curam dengan kemiringan 26 — 40% dan 30,25% merupakan
daerah curam /terjal dengan kemiringan > 40%.

Tingkat bahay a longsor yang terdapat pada
kawasan Gunung Padang dan Bukit Gaung
berskala sedang dan tinggi. Kawasan yang
memiliki tingkat bahay a longsor Iahan yang
thggi di kawasan Gunung Padang adalah

lereng kaki Gunung Padang vyaiu

Gambar6. Rawan Longsor di Bukit Koto Kaciak Kelurahan Batang Arau, Seberang Padang,
MataAir, Rawang, Teluk Bayur dan Air
Manis. Sedangkan di Bukit Gaung adalah lereng kaki Bukit Gaung yaitu Kelurahan
Gates. Disanping itu terdapat rekahan/retakan di Bukit Teluk Nibung dan di
Pampangan.Umumny a kejadian-kg adian tersebut terjadi pada daerah perbukitan

dgan kemirngan > 40 %, melputi
daerah :

e Bukit Gunung Padang

e Bukit Gado-Gado

e Bukit Kampung Batu

e Bukit Lantiak

e Bukit Jirek

e Bukit Sarai

Gambar 7. Rawan Longsordi Lubuk Peraku
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e Bukit Mata Air
e Bukit Koto Kaciak
e Bukit Lubuk Peraku

e Bukit Gaung

e Bukit Teluk Nibung
e BukitLampu

e Bukit Pegambiran
e BukitPutus

e Bukit Kampung lua.

Permasalahan yang timbul di daerah Gunung Padang adalah banyaknya
daerah yang tdak sesuai untuk dbudidayakan termasuk penmukiman, namun
dimanfaakan oleh penduduk untuk tanaman semusim, mendirkan bangunan/
pemukiman serta pemakaman. Akbat pembukaan lahan dan pembangunan
pemukiman tersebut tdah menyebabkan berkurangnya kawasan konservasi dan
dengan sendirinya &kan menambah berat massa tanah akibat pemotongan lereng
serta terbebani bangunan. Pada awal musim hujan, air hujan yang jatuh ke tanah
akan lebih mudah masuk ke dalam tanah dengan membawa partikel tanah halus
(iat dan lempung), sehingga terbentuk bidang gelincir dibawah pernmukaan tanah
yang kedap air.

Sedangkan di Bukit Gaung juga disebabkan oleh adanya pemukiman yang
didirikan pada kawasan yang labil. Masyarakat banyak mendirikan bangunan di
sekitar jdur sesar dan pada bagian bawah &/fayang sudah mengalami pelapukan
hebat. Pemotongan lereng bukit untuk tapak bangunan menyebabkan kestabilan
loreng bagian atasnya berkurang, sementara lereng bagian atas tersebut
merupakan hasil lapukan tufa yang memiliki sifat mengembang apabila terkena ar.
Pada musim hujan berat masa tanah a&an meningkat sehingga lahan tersebut
menjadijenuh ar dan nudah longor.

Faktor penyebab terjadinyagerakan tanah (longsor) di Kota Padang adalah:
a. Topogr afi
Keadaan topografi pada bukitbukit yang ada umumnya berlereng curam,
yaitu elevas lebih dari 40%. Kemiringan ini sangat berpotensi terjadinya
gerakan tanah, apalagi ditunjang oleh faktor iklim (musim hujan). Tumbuhnya

pemukiman penduduk secara liar di lereng bukit akan menambah beban pada
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lereng sehingga tidak seimbang dengan daya dukungnya (unbalarcd. Dalam
proses pergerakan tanah, kemiringan (tpografi) merupakan faktor dominan
penyebab terjadinya longsor.

Struktur tanah pada bukit umumnya sangat labil dan di beberapa tempat di
dominasi oleh bebatuan sperti yang tejadi pada Bukit Gunung dan Bukit
Kampung Batu. Beberapa tempat pemukiman terancam hinpitan batu-batu
besaryang terdapatdi bagan aasaya.

KeadaanTanah

Struktur tanah pada bukit umumnya sangat labil dan di beberapa mpat di
dominasi oleh bebatuan speti yang tejadi pada Bukit Gunung dan Bukit
Kampung Batu. Beberapa tenpat pemukiman terancam hinpitan batu-batu
besaryang terdapatdi bagian aaaya.

Curah hujan

Kota Padang beriklim tropis (panas). Sesuai dengan hasil penelitian pakar,
untuk Indonesia pada bulan Maret s/d Agustus mengalami mudm kemarau dan
pada bulan Septenber s/d Februari mengalami musim hujan. Namun dalam
kenyaaannya sering terjadi penyinpangan ( aomali).

Keadaan Vegetasi

Pada lokasi yang sering terjadi gerakan tanah pada alur-alur longsor atau
sisa banjir bandang dapat diketahui bahwa tunbuhan yang roboh merupakan
tumbuhan yang memilki bio masssa yang berat (batang besar dan tinggi) dan
sistem perakarannya serabut. Disamping itu terlihat hubungan yang erat antara
gerakan tanah dengan tingkat kelerengan serta pengolahan lahan yang
dilakukan oleh penduduk. Artiny a gerakan tanah terjadi pada bhan yang telah
dibuka/diolah atau vegetasi sangat sedikit(gundul).

Kebakaran Hutan/Lahan

Selama tahun 2009, tekh terjadi kebakaran hutan/lahan di Kota Padang
adalahan seluas 3,5 Ha dengan perkiraan kerugian 350.000.000 (Tabel BA-4)
terdiri dari Kecamatan Koto Tangah 0,5 Ha dengan perkiraan kerugian
Rp.500.000.000,-; Kecamatan Pauh 1 Ha, perkiraan kerugian Rp. 200.000.000-
dan di Kecamatan Bungus Teluk Kabung sluas 1 Ha dengan perkiraan kerugian
Rp.100.000.000.
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Tabel BA-4.: Bencana Kebakaran Hutan/Lahan, Luas, dan Kerugian

Perkiraan Luas Perkiraan
No Kecamatan Hutarn/Lahan Ter bak ar Kerugian
(Ha) (Rp.)
1 | Padang Barat - -
2 | Padang Timur - -
3 | Padang Utara - -
4 | Padang Selatan -
5 | Nanggalo -
6 | Koto Tangah 05 ha 50,000,000
7 | Kuranji -
8 | Pauh 1 ha 200,000,000
9 | LubegBegalung
10 | Lubuk Kilangan
11 | Bungus Teluk Kabung 1 ha 100,000,000
TOTAL 2,5 ha 350,000,000
Keterangan : Pantau lgpangan langsung
Su mber : DISPERNAKHUTBUN Kota Padang

G. Gempa Bumi

Banyak paka geofiska yang tlah memprediksi bahwa di sepanjang Sesar
atau patahan Mentawad, ibara buah yang hampir masak yang hanmpir jatuh ke
tanah. Begitulah pduang gelombang tsunami yang akan menimpa daerah pesidr
pantai Sumatera Barat, khususy a Kota Padang. Bila kekuatan gempa lebih dari 6
Skala Richter (SR) sudah merupakan syara terjadinya tsunami apdagi dengan
kedabman 30 Km di bawah permukaan laut. Melihat dari angka kedalaman masih
tergolong dangkal, kenapa tidak terjadi tsunami, secara teori masih ada satu sy arat
yang tidak terpenuhi. Biasanya sebelum datang gelombang tsunami , terjadi
patahan naik dan turun. Ternyata yang terjadi pada saat itu yang terjadi patahan
mendatar (4rike slp) dan berkemungkinan di Sesar Mentawai atau sesar batee
yang merupakan paahan yang menghubungkan antara patahanh Mentawai dengan
patahan di darat yakni patahan semangko di sepanjang Bukit Barisan.

Gempa dan Tsunam merupakan sebuah fenomena alam yang telah diatur
Allah untuk menjaga keseimbangan alam, namun tidak bisa dipagikan kapan

terjadinya. Perubahan alam tersebut bisa menjadi bencana bila kita gagal
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mengantisipasinya. Padang pernah dilanda tsunami pada tahun 1797 dan 1833.
Para ilmuwan menyebutkan bahwa pengulangan gempa yang bempotensi tsunami
terjadi dalam kurun waktu 200 = 30 tahun, maka sekarang kita berada pada masa
pengulangan tersebut. Tsunami pasti seldu didahului oleh genpa karena tsunami
terjadi &ibat pergeseran lempeng secara vertikal setdah berbenturan. Benturan
inilah menyebabkan gempa dan perubahan posisi lenpeng yang menyebabkan
perubahan permukaan air laut dan menimbulkan gelombang laut yang disebut
taunami. Tidak semua genmpa meny ebabkan tsunami. Hanya gempa di laut dangkal
dengan kekuatan 6,5 skda Richter latau lebih yang berpotensi menimbulkan
taunami. Sumatera Barat dilaui oleh lempeng Eurasia dan Indo Australia yang
semdakin mendekat satu sama lainnya, jika bertumbukan pasti akan sangat terasa
kekuatan gempanya

Jka tsunami terjadi se&karang ini di Samudera Hindia, maka Kota Padang
akan menyumbang korban terbesar. Jalan keluar hanya ada dua arah yakni menuju
Bukittinggi dan Solbk. Kondisi geografis seperti ini jelas tidak menguntungk an.
Disanping itu pemukiman yang padatdan nobilitas penduduk berangsung sgajar
dengan garis pantai. Saat ini di Kota Padang hanpir tidak ada lkgi ekosistem hutan
mangrove yang bisa dijadkan tameng ketika ar pasang tinggi, shingga tingkat
kerusakan tidak menjadi parah dan jumah korban dapat diminimalisir.

Pada dasarnya pusat gempa di sepanjang pantai Sumatera sumberny a sama
yaitu berasal dari lempeng Eurasia dan Indo Australia Pergerakan lenpeng ini
setiap tahun mengduarkan energi sehingga terjadilah gempa. Gempa yang terjadi
juga merupakan migrasi (pindahan) dari genpa tektonik besar yang terjadi di NAD
yang diikuti oleh gelombang tsunami yang meluluhlantakan Aceh. Ratusan ribu
orang menjadi korban dan disertai kerugian material yang tidak sedikit. Pusat
gempa Aceh berada di antara Pulau Simeuleu dengan Pulau Sinabang atau sekitar
90 Km dari Pulau Nias. Secara tidak langsung gempa besar di Aceh akan
berpengaruh terhadap struktur geologi lain di Sumatera karena satu sama lainnya
sding berhubungan. Dari hasil penelitian satu bulan setelah gempa di Aceh terjadi
getaran - getaan kecil dalam jumlah besar ke arah utara. Migrasi gempa
berikutnya bisa saja terjadi dalam waktu cepat atau lambat dan berkemungkinan ke

arah Selatan Sumatera sanpaike Selat Sunda.
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Karena merupakan hasil gesekan dai berbagai lempengan, gempa
menimbulkan suatu energi. Energi lantas terakumulasi dan dilepaskan dalam bentuk
gempa. Tetapi lepasny a energi ini idak sekali saja, terjadi berurutan. Tentu saja bia
sudah mencapai puncaknya yaitu gempa berenergi besar, maka gempa berikutnya
akan semakin kecil. Jika titk pusat gempa (e/eentrum) berada di laut, maka bisa
menimbulkan tsunami atau gdombang besar,namun jka adanya di darat hanya
menimbulkan guncangan.

Terdapat sejumlah fakior yang membuat besar kecilnya pengaruh gempa
tek tonik dasar laut terhadap kawasan sekitarny a, misalnya kondisi oseanografi serta
kondisi dasar laut. Jika lautnya cukup ddam maka gelbmbang nya lebih rendah,
namun jka gempa terjadi deka daerah panta yang landai, energi yang keluar pun
akan berubah menjadi gelombang yang tinggi. Bentuk rangkaian pesisir juga ikut
mempengaruhi, apalagi kdau pesisir tadi berbentuk teluk maka energi yang
terkumpul menjadi ter&kumulasi dan menghasilkan gelombang tsunami yang lebih
besar lagi.

Pada tanggal 30 Septenber 2009, telah teajadi gempa bumi besar
berkekuatan 7,9 SR yang meluluh lantakan Kota Padang. Grafk BA-5 menunjukan
bahwa jumlah korban yang meninggal dunia 333 orang dan perkiraan kerugian Rp.
5,2 Triliyun. Sedangkan sarana dan prasarana pariwisata dan heritage Grafik BA-
51. mdiputi hotd, resbran/rumah makan, toko sauvenir serta bangunan
bersgarah yang yang mengalami rusak bera 133 unit, rusak sedang 88 unit dan

rusak ringan 119unit
Grafik BA-5. : Bencana GempaBumi, Korban dan Kerugian
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Grafik BA-5.1 :Jumlah Kerusakan Sarana Penunjang Kebudayaan dan
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Data korban genpa yang diperoleh dari unmah sakit dan Puskesmas Grafik
BA-5.2.) menunjukan jumlah korban gempa adalah 1429 orang terdiri dari kondisi
korban meninggal 264 jiwa, luka berat 385 orang dan luka ringan 780 orang.
Sedangkan sarana kesehatan yang mengdami kerusak an akibat gempa bum adalah
15 unit rusa berat, 17 unit rusk sedang dan 53 unit rusak ringan dengan

perkiraan jumlah k erugian yang cukup besar
Grafik BA-5.2: Data Korban Gempa dan Kondisinya di Rumah Sakit
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Tabel BA-5.3:Jumlah Kerusakan dan Estimasi Kerugian Sarana Kesehatan

Sarana Kesehatan RS /
Puskesmas / Pustu

Estimasi Kerugian

NO Kecamatan Rusak Rusak Rusak (Rp)
Berat Sedang Ringan

1 | Lubuk Kilangan 0 0 2 200,000,000
2 | Koto Tangah 1 2 8 1,650,000,000
3 | Kuraniji 2 0 5 1,200,000,000
4 | Padang Barat 3 0 6 1,650,000,000
5 | Padang Utara 1 6 6 2,450,000,000
6 | Padang Selatan 2 1 6 1,550,000,000
7 | Padang Timur 3 3 10 2,800,000,000
8 | Nanggalo 1 1 2 800,000,000
9 | Lubuk Begalung 0 2 4 900,000,000
10 | Pauh 1 1 2 800,000,000
11 | Bungus Teluk Kabung 1 1 2 800,000,000
Jumlah 15 17 53 14,800,000,000

berat 1606 unit, rusak sedang 1038 unit dan rusak ringan

Sarana dan prasarana pendidikan di Kota Padang yang mengalami
kerusakan &kibat gempa bumi 30 Septembe 2009 (Tabel BA-5.4) kondisi rusak

perkiraan kerugian sebesar

Rp. 262, 62 Milyar.

903 unit dengan

Tabel BA-5.4 :JumlahKerusakan dan Estimasi Kerugian SaranaPendidikan

Sarana Prasarana P endidikan
(RuangKelas/Perpus/Labor/ . . .

No Kecamatan K antor /Rundin/Mushalla) Estimasi Kerugian (Rp)

Rusak Rusak Rusak

Berat Sedang | Ringan
1 | Lubuk Kilangan 65 54 54 11,995,200,000
2 | Koto Tangah 169 109 120 28,339,200,000
3 | Kuranji 89 120 130 21,355,200,000
4 [ Padang Barat 296 103 129 40,968,000,000
5 | Padang Utara 157 68 57 22,363,200,000
6 | Padang Selatan 129 80 72 20,836,800,000
7 | Padang Timur 240 141 90 36,936,000,000
8 [ Nanggalo 164 51 41 21,384,000,000
9 [ Lubuk Begalung 159 129 114 28,598,400,000
10 [ Pauh 46 79 48 11,707,200,000
11 | Bungus Tduk Kabung 92 104 48 18,144,000,000
Jumlah 1606 1038 903 262,627,200,000

Sumber Data : Badan Penanggulangan BencanaAlam Kota Padang
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BAB 11
TEKA NA N TERHADAP LINGKUNGA N

A. Kependudukan
Penduduk merupak an modal dasar dalam setiap proses pembangunan di

suatu negara karena penduduk adaah subjek sekaligus objek bag upaya
pembangunan yang dilak sanakan. Oleh sebab itu, dalam proses penyusunan

perencanaan pembangunan faktor penduduk menjadi dasar yang memegang
peranan penting. Penyebaran dan kepadatan penduduk Kota Padang terihat

tidak merata antar wilayah kecamatan. Wilayah kecamatan yang merupakan
daerah terpadat penduduknya adalah beberapa kecamatan bekas wilayah Kota
Padang sebdum peremajaan kota tahun 1980. Kecamatan dengan kepadatan
tertinggi tersebut merupakan kecamatan yang mempunyai laju pertumbuhan
penduduk yang tinggi yaitu diatas rata-rata kepadatan penduduk Kota Padang
sekitar 1.234orang per Kn?.

Pertambahan penduduk kota yang saat ini lebih dari 890 ribu jiwa tentu
membutuhkan sarana dan prasarana pemukiman yang lebih banyak dan
tersebar hanpir seuruh wilayah kota Jumlah penduduk dan kebutuhan akan
perumahan yang terus meningkat dari wektu ke waktu, serta ditunjang
dengan keberadaan Kota Padang sebagaiibu Kota Propinsi dan pusat transaksi
ekonomi dan jasa (pasar dan aktivitas perkotaan) di Sumatera Barat, maka
tingginya aktivitas tersebut sebanding pula dengan hasil samping yang akan
dihasilk annya seperti imbah padat berupa sanpah (organic dan anorganik)
dan limbah cair serta hasil samping lainnny a. Untuk mengetahui perkembangan
Kota Padang baik sekarang maupun masa yang akan datang maka perlu

dilakukan k gjian dan analisis k egpendudukan.

1. Jumlah, Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk Serta Pola
Migrasi
Berdasarkan Tabel DE-1, bahwa luas wilayah Kota Padang adalah
694,96 Km2, dengan jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah 896.575 jiwa
(223.933 Rumah Tangga) terdiri dari penduduk laki-laki 445.044 jiwa dan
perempuan perempuan 451.531 jiwa. Tingkat pertumbuhan penduduk adalah
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2,472 % /tahun, dengan tingkat kepadatan 52963 orang/Km2. Jumlah
penduduk terbanyak terdagpat di Kecamatan Kotb Tangah yaitu 166.202 jiwa
(41.451 Rumah Tangga) yang terdiri dari penduduk laki-laki 82.961 jiwa dan
perempuan 83.241 jiwa, dengan tingkat pertumbuhan penduduk 4,27 %/tahun
dan tingkat kepadatan 716&/Km2, sedangkan yang terendah adalah Kecamatan
Bungus Teluk Kabung 25.871 jiwa (6.457 Rumah Tangga) terdiri dari penduduk
laki-laki 12.677 jiwadan perenpuan 13.164 jiwa, dengan tingkat pertumbuhan
penduduk 2,59%/tahun dan tingkat kepadatan pendud ukk 257 orang/Km2.

Jumlah penduduk Kota Padang yang medakukan migrasi datang pada
tahun 2009 adalah 45.436 jiwa terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 16.616
jiwa dan perempuan 18.820 jiwa, sedangkan penduduk yang pindah yaitu
44.574 jiwa terdiri dari lakilaki sebanyak 22.378 jiwa dan perempuan 22 .195
jiwa tabel (DE-4).Sementar itu Tabel (DE-5 ) menunjukan bahwa penduduk
Kota Padang yang bertempat tinggal di pesisr pantai pada tahun 2009 adalah
sebanyak 26.926 jiwa (6.820 Rumah Tangga). tersebar di 16 Kelurahan pada 6
Kecamatan di Kota Padang (Padang Utara, Padang Barat, Padang Selatan, Kot
Tangah, Lubuk Begalung dan Bungus Teluk Kabung). Paling banya di
Kemacatan Koto Tangah (7.346 jiwa, 1.837 RT), sedangkan yang paling sedikit
Kecamatan Lubuk Begalung (3348jiwa, 837 RT).

Di bawah ini merupakan tabel jumlah dan lgu pertumbuhan penduduk
menurut kecamatan di KotaPadang tahun 1998 dan 2009.
Tabel DE1.1. Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut

Kecamatan

PENDU DUK LAJU PERT UMBUHA N

NO KECAMATAN 1998 2009 PENDUDUK PERTAHUN
(%)
1. | Bungus Teluk Kabung 19.234 25.871 2,59
2. Lubuk Kilangan 37.096 45.216 1,74
3. | Luouk Begalung 81.064 108.831 320
4. | Padang Selatan 55.851 66.749 1,31
5. | Padang Timur 80.987 95.568 0,65
6. | Padang Barat 62.922 65.231 0,57
7. | Padang Utara 67.310 81.035 131
8. | Nanggalo 50.508 62.009 1,64
9. | Kuranji 88.865 122.859 3,57
10. | Pauh 39.05 57.004 3,77
11. | Koto Tangah 113.144 166.202 4,26
Jumlah 696.036 896.575 235

Sumber : BPS Kota Padang, tahun 2009
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Berdasarkan Grafik DE 1.2 terlihat bahwa jumlah penduduk tertinggi
tahun 2009 terdapat di Kiamatan Koto Tangah yaitu 166.202 jiwa dengan laju
pertumbuhanny a sebesar 4,26%.dan sedangkan yang terndah di Kecamatan
Bungus teluk Kabung sbesar 25.871 jiwa dengan laju pertunbuhannya 2,59
persen Di bawah ini addah grafik luas daerah dan kepadatan penduduk

menurut kecamatan tahun 2009 di Kota Padang.

Grafik DE 1.2 Luas Daerah danKepadatan Penduduk Menurut
Kecamatan
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A. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin, Kelompok Umur dan
Status Pendidikan

Berdasarkan Tabel ( DE-2) dan (DE-3) terlihat bahwa jumlah penduduk
Kota Padang pada tahun 2009 yang berjenis kelamin laki-laki addah 451.531
jiwa, terdiri dari kelompok umur 0-14 tahun (100.030 jiwa), 15-19 tahun
(66.739 jiwa), 20-39 tahun (106.080 jiwa), 40 -54 tahun (79.034 jiwa), 55-64
tahun (53.999 jiwa) dan > 65 tahun (57.340 jiwa). Sedangkan penduduk yang
berjenis kelamin perempuan adalah 445.044 jiwa, terdiri dari kelompok unur 0
14 tahun (56.991 jiwa), 15-19 tahun (98.005 jiwa), 20-39 tahun (113.354 jiwa),
40 -54 tahun (75.277 jiwa), 5564 tahun 55.651 jiwa) dan > 65 tahun (45.766

jiwa).
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Sedangkan dari tabel DS -1 lakidaki yang berusia 5-24 tahun keatas
mempunyi gdatus pendidik an terbanyek adalah SD, SLTP dan SLTA sedang kan
untuk perguruan tinggi hanya mencapai 18,75%, sedangkan untuk penduduk
perenmpuan yang sampai ke Perguruan tinggi persentasi adalah sangat kecil
6,8%. Lihat tabel DS 2
Tabel DS-1. Penduduk laki-laki berusia 5-24 tahun menurut golongan

umur dan status pendidikan

Tidak . . .
No. Umur Sekolah SD SLTP SLTA Diploma Universitas
1 5-6 470 13,378
2 7-12 1,481 31,355 2,742
3 13-15 964 10,820 9,144 999
4 16-18 1,116 9,924 15,291 9,612 1,330 1,464
5 19-24 2,388 5,930 7,642 9,954 2,785 10,764
Jumlah 6,419 | 71,407 | 34,819 | 20,565 4,115 12,228
Tabel DS-2. Penduduk perempuan berusia 5-24 tahun menurut
golongan umur dan status pendidikan
No.| Umu S;'(‘f,;‘h SD SLTP SLTA | Diploma U”‘;grs“
1 5-6 3,112 6,298
2 7-12 10,367 8,411
3| 13-15 8,771 3,845 5811 4,338
4] 16-18 16,053 10,261 3,920 9,243 3,261
5| 19-24 13,496 8,625 7,770 8,412 2,744 2,527
Jumlah 51,799 37,440 | 17,501 | 21,993 6,005 2527

Untuk pendidikan tertinggi menurut golongan umur dari penduduk laki-

laki yang terbanyak adalah SLTA 114.022 atau 78,56 persen dari semua
golongan dapat dilihat pada tabe DS -3 dibavah ini dan sedangkan kalau
dilihat kepada penduduk perempuan pada tabel DS-4 pendidikan menurut
golongan umur adalah tingkat SD dan SLTA lebih kurang 45,23 persen.

Tabel DS-3. Pendidikan Tertinggi
Penduduk Laki-L aki

Menurut Golongan Umur Dari

Pendidikan tertinggi

Tidak

perrah | Tidak

sekolah tamat SD SLTP SLTA Diploma| S1 S2 S3

SD
17,354 18,881 | 86,741 | 74,555 | 114,022 | 24,043 | 95,807 | 3,073 256
Sumber : Dinas Catatan Sipil Kota Padang, 2009
Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009 114




H Bapedalda Kota Padang

Tabel DS4. Pendidikan Tertinggi Menurut Golongan Umur Dari
Penduduk Perempuan

Pendidikan tertinggi

Tidak per nah Tidak

sekolah SD SLTP | SLTA | Diploma S1 S2 S3
tamatSD

123,004 77,224 85,445 | 75,613 | 77,391 | 24956 | 41,843 | 1,808 | 302

Sumber : Dinas Catatan Sipil Kota Padang, 2009

Sedangkan bila dilihat dari fesilitas dan prasarana mendukung pendidikan ini
per kecamatan seperti dalam tabel DS 5 dan DS 5.1 bahwa secara perkecamatan
telah tersebar secara merata yaitu bak di tingkat SD maupun di tingkat SLTA sesua
dengan luas wilayah kecamatan masng-masng. Koto Tangah sebagai wilayah yang
terluas mendapat kapasitas SD 62 Unit, SLTP 14 unit, dan SLTA 17 unit. Sedangkan
bila dilihat kecamatan yang terdekat di pusat Kota antara lain Kecamatan Padang
Barat mendapatkan pembangunan SD 11,15%, SLTP 16,30% dan SLTA 22,32%. di
kecamatan lannya persentase berada di bawah Kecamatan Padang Barat. Untuk
tingkat pendidkan ini termasuk sekolah keuruan dan sekolah agama. Sedangkan
untuk pendistribusian penduduk cendrung kearah petkembangan pada masing-masing
kecamatan sebagai berikut :

1. Perkembangan penduduk di Kecamatan Lubuk Begalung, Padang Selatan, Padang
Timur, Padang Barat, Padang Utara dan Nanggalo ditekan atau dikendaikan
perkembangannya sehingga distribus perkembangan penduduk di kecamatan ini
tidak terlalu tinggi, karena kawasan ini berada di kawasan yang sudah reftif inggi
kepadatannya dan tergolong rawan terhadap bencana atau sebagian besar berada
di kawasan sempadan pantai.

2. Perkembangan penduduk di Kecamatan Bungus Teluk Kaburg, Pauh dikendalikan
perkembangannya karena sebagian kawasan ini termasuk dalam kawasan lindung
dan hutan suakaalamdan wiata

3. Perkembangan penduduk di Kecamatan Koto Tangah didororng perkembangannya
untuk mempercepat perkembangan kawasan di bagian timur dan utara kota

sesua dengan arah pengembangan kota ke depan.

B. Permukiman

Inplementasi konsep dasar Induk Kota Padang yang dituangkan dalam
pengaturan tata ruang kota tampak bahwa pemukiman/perumahan merupakan salah
satu dasar menbentuk struktur kota. Permukiman/perumehan merupakan unsur
pendukung /penunjang dari pusat pengembangan kota yaitu pusat pengembangan
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indudtri, pusat kota/inti kota, dan pengembangan pendidikan. tetapi pemukiman juga
menjadi struktur wilayah kota itu sendiri. Sektor pemukiman/ perurmahan menduduki
urutan ketiga yatu sekitar 15,47% dari total penggunaan lahan yang ada setelah
penggunaan lahan untuk hutan/konsevasi dan lahan kosong/pertanian. Luas
penggunaan lahan total yang terdapat dalam wilayah Kota Padang adaleh 69.4% ha
(Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Padang, 2008).

Grafik SE-1 Jumlah rumah tanggamiskin menurutkecamatan
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Jumlah rumah tangga di Kota Padang pada tahun 2009 berdasarkan Grafk SE-
1s adalah 223.933 RT dengan jumlah rumah tangga miskin sbanyak 29.961 RT.
Rumah tangga terbanyak di Kecamatan Koto Tangah 30.715 RT dan yang paling
sedikit di Kecamatan Bungus Teluk Kabung 6.457 RT. Runmah tangga miskin terbanyak
di Kecamatan Bungus Teluk Kabung 6.252 RT dan Lubuk Kilangan 1.134 RT.

Berdasarkan (Tabel SE.2), jumlah rumah tangga di Kota Padang 223.933
RT terdiri dari rumah tangga yang tinggal di permukiman mewah sebanyak
15.345 RT, permukiman menengah 61352 RT, permukiman sederhana 76.727
RT, permukiman kumuh 29.661 RT, dibantaran sungai 40.818 RT dan tdak ada

yang tinggaldi permukiman pasang surut.
Grafik SE-3: Jumlah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum
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1. Kebutuhanlahan untuk pengembangan permukiman

Kecenderungan semakin mengarahnya penduduk Kota Padang ke arah
pinggiran kota ini, disatu sisi akan berdampak pada semakin semekin menyempitnya
lahan pertanian yang bany&k tersebar di daerah-daerah pinggiran kota tersebut.
Namun sebagai sebuah kota yang cenderung semakin berkembang, konsekuensi ini
memang harus dihadapi. Nanmun pemasalahan lan yang cenderung akan
mengiringinya adalah semakin tingginya tekanan terhadap lingkungan alam akibat
penumpukan limbah sampah rumah tangga yang ada di daerah tersbut. Artinya
semakin tingginya tingkat hunian di pinggiran kota kecenderungan juga akan
membuat pencemaran imbah juga akan semekin bertanbah dan mengarah ke
pinggiran kota. Sementara daerah pinggran kota tersebut adalah daerah perbukitan
yang dipakai sebagai daerah serapan air Kota Padang.

Pemukiman yang layak huni dengan sarana dan prasarana yang memadai
merupakan dasar untuk pengembangan kegiatan ssid ekonomi masyarakat.
Berkembangnya berbaga fadlitas pemukiman di sepanjang jalan arteri dan kolektor
menunjukkan adanya perkembangan fasiltas kota. Akan tetapi perkembangan
tersebut seringkali tidak sesua dengan konsep lingkungan pemukiman yang
seharusnya <luruh fasiitas pemukiman tersebut berkelompok pada pusat-pusat
pemukiman sehingga dapat diperoleh efektifitas pemanfaatan lahan dan fasiitas kota
yang optimal. Perkembangan real estate, kawasan pemukiman, kegiatan perdagangan
dan jasa dalam bentuk hot-spot yang belum efek if pengelolaannya.

Grafik SP -1 Jumlah Rumah Tangga menurut cara pembuangan
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Kondisi ini terlihat pada grafk SP-1 akan berimplementasi pada penyebaran
dan produksi hasl sampingan aktivitas di atas terutama limbah padat (sanpah) dan
limbah yang sulit untuk dikelol secara optimal pula. Penanganan sampah juga
mempunyai potensi yang besar dam mendukung pengembangan Kota Padang.
Pengeolaan tersebut berkaitan dengan penanganan masalah kebersihan kota yang
diakibatkan oleh berkembangnya akftvitas perekonomian kota dan pe mukiman.

Masih banyaknya pemukiman yang tidak dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai antara lain disebabkan oleh : (1) pembangunan
perumahan oleh pengembangan tanpa adanya kewajiban dari pemerintah untuk
melengkgpinya dengan sarana dan prasarana yang nmemadai, (2) pengenbangan
kawasan pemukiman yang tidak mempunyai konsep yang jdas shingga banyak
fessos dan fasum yang harusnya tersedia menjadi terabakan, (3) pembangunan
kawasan pemukiman diakukan secara bertahap sehingga sarana dan prasarana
yang awalnya tersedia dan mencukupi dengan adanya pengembangan kawasan
menjadi id ak berimbang dengan p enghuni kawasan yang memanfaatkannya.

Masih terdapatnya kawasan kunuh dengan kondisi rumah yang tidak layak
huni. Hd ini disebdbkan oleh (1) perencanaan kota yang tebh dibuat tidak
dilaksanakan sesuai aturan, (2) Belum adanya kebijakan, fesilitasi, dan stimulas dari
pemerintah dalam hd penyediaan pemukiman yang layak dan shat terutama untuk
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, (3) resesi ekonomi dan tingkat
inflasiyang jauh meningkat dari tahun ke tahun menyebabkan semakin menurunnya
daya beli masyarakat, (4) kebjakan dari pemerintah yang mash menbolehkan
pembangunan komplkek perumahan tipe RS dan RSS tanpa harus dilengkapi dengan
fesilitas penunjang seperti drainase yang memada, jalan beragpal, tempat
pembuangan sampah dan sistem pembuangan sanpah yang sesuai. Komplek
pemukiman dengan kondisi seperti ini biasanya berkembang menjadi pemukiman

kumuh.
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Grafik SP-3 Jumlah Rumahtangga Tanpa Tanki Septik
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Kawasan kumuh dengan kondisi pemukiman yang layak huni akan
menghanbat peningkatan kualitas sumberdaya manusia Kota Padang. Terlihat dari
grafik SP-3, karena kualitas sumberdaya manusia diukur dari kompetens dasar yakni
pengetahuan, keteranpilan dan skap merupakan wahana pembinaan ber masyarakat
dan peningkatan kualitss sumberdaya manusia dilakukan melalui pembangunan
pemukiman sbagai wadah untuk pendidikan keluarga dan persemaian budaya ke
arah peningkatan insan mandiri dan penunjang kelancaran proses pembelajaran.
Kesenjangan social antara kota — desa menyebabkan wubanisesi terus terjadi tanpa
antisipasi yang bak.

Banyaknyakawasan perumahan yang terdapat di daerah rawan bencanayang
perlu segera di relokasi. Pada umumnya pemukiman ini terdapat di lereng bukit.
Masyarakat tertarik untuk membuat pemukiman di kawasan segens ini karena
umurmya harga tanah murah sekali atau sama sekali idak dibeli tetapi didapatkan
dengan cara membersinkan lahan dari pepohonan atau semak bedukar. Atau pada
awalnya lokasi tersebut tideklah termasuk daerah rawan bencana, tapi dengan
semakin banyaknya arang yang berminat untuk tinggal di daerah tersebut, lanmbung
bukit semakin terbuka shingga menjadi rawan longsor. Jka pemukiman ini tidak
direlokaskan secepatnya, maka kenmungkinan terjadinya longsor dan galodo cukup
besar. Bencana yang mungki terjadi tid&k hanya mendatangkan kerugian materi tapi
juga sangat mengancam keselamatan jiwa orang yang tingga disana. Dari grafik DE-5

teliha perbandingan antara jumlah rumahtangga yang ada serta besaran

Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009 19



H Bapedalda Kota Padang

persentasenya yang termasuk rumah tangga mikin dengan jumlah keurahan yang
termasuk mikin tersebut dan penurunannya setiap tahun dari persentase rumah
tangga miskin ini.

Grafik DE-5 Penduduk di WilayahPesisir dan Laut
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Banyaknya pembangunan konplek perumahan pada kawasan resapan
ar terjadi karena belum adanya penetapan kawasan yang menjadi kawasan

resapan air serta belum adanya perangkat hukum yang melarang masyarakat
membangun di kawasan resapan air. Berkurangnya kawasan resapan air akan

menyebabkan terhambatnya gerak ar larian ke daerah pantai yang pada
akhirnya dapat meningkatkan timbulan banjir di Kota Padang. Di sanping itu
berkurangnya jumlah ar yang beresgp ke dalam tanah di wilayah pesisir akan
meningkatkan intrus ar laut. Pembangunan lingkungan penukiman yang tid sk
sesua dengan peruntukan kawasan. Berkembangnya real estate, kawasan
pemukiman serta kegiatan perdagangan dan jasa dalam bentuk Aot gpots
secara tidak terarah mengidikasik an belum efektifnya pengelolaan pemanfaatan
lahan sebagaimana telah dibuat dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kota Padang. Kegagalan dalam menata dan mentaati konsep penataan ruang
dan kawasan kota akan menyebabkan kesenrautan kofa. Ini akan berdampak
pada semua kegiatan ekonomi dan sosial yang terkait dengan kebijakan

tersebut sehingga dap at terkendala perk embangannya.
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2. Minimnya SaranaPrasaranalingkunganPemukiman

Beberapa isu strategis yang perlu mendapatkan perhaian pemerintah

terutama dalam menetgpk an kebijakan pembangunan bidang ke-Cipta Karya-an

secara umum terk ait dengan bidang ke-PLP-an mencakup:

Penanggulangan kemiskinan perkotaan (urban pov erty prevention)
Perdesaan tertinggal dan kesenjangan antara kota -desa (urban rural
linkages)

Penyehatan kelembagaan perusshaan daerah dalam penyelenggaraan
prasaana dan sarana air limbah, persanpahan dan drainase (poor urban
savices)

Masaah penanganan banjir, sampah dan air limbah lingkungan permukiman
(poor coop eration)

Lemahnya perangkat penyeengaraan dan penergpan peraturan perundang-
undangan di bidang penyehatan lingkungan per mukiman (/aw enforcemen)
Meningkatnya kebutuhan prasarana dan sarana kota—kota satelit untuk
mendukung kota — kota besar dan metropolitan (poor networking)

Masih rendahnya kepedulian dan peran masyarakat dalam penanganan
maupun pemelharaan prasaana dan sarana penyehatan lingkungan
per mukiman (community based developmeni)

Perlu reformasi penmbangunan kabupaten/kota dalam upaya peningkatan
kapasitasdaerah (enabling decentralization and good governance)

Tekanan urbanisasidan pertumbuhan kota tidak terkendali.

Terjadinya konversi lahan pertanian produktif di perdesaan pinggir kota
(urban sprawl) maupun kawasan lindung

Terjadinya disparitas/jurang ekonom yang tercermin dari kesenjangan
konstribusi kawasan terhadap perekonomian nasional

Krisis moneter (multi dimensional) dan kondisi social masyarakat semakin
tajam yang menjurus terjadinyakonflik, kemiskinan dan pengangguran.
Pesatny a perkembangan sektor informal di perkotaan, namun pemanfaatan
ruang terbuka dan fasiitas unum kurang terkendali sehingga menimbulkan
kekunuhan dan kemacetan.

Meningkatnya degradasi lingkungan (misanya banjir di kota besar/

metropolitan, tanah longsor dibeberapa daerah, dan lain-lain).
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= Terbatasnya pelayanan prasarana dan sarana dalam mendukung
permukiman, pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dan ssid daerah
dalam rangka pembangunan nasional yang b erkelanjutan.

= Pelaksanaan good governance and management belum efektif pada
berbagai bidang di tengah tuntutan masyarakat yang semakin tinggi,
sementara pemulihan ekonomi masih dalam proses dan desentrdisasi dalam
masa transisi yang mash memerlukan proses pemantap an.

Beberapa parameter Kkinerja pelayanan penyehatan lingkungan

per mukiman yang hingga saat ini dinila rendah, antara lain :

= Angka kematianyang tinggi disebabkan adanya waterbome diseases

* Cakupan akses terhadap pelayanan air limbah dan persampahan masih
sangat kecil.

= Masih banyaknya kduhan masyarakat mengenai k ebersihan perkotaan yang
disebabkan kemahnya penanganan dan pengeéolaan sampah

= Banjir masih terus terjadi akibat tidak adany a sy stem jaringan drainaseyang
memadai, banyaknya sampah pada saduran drainase dan tumbuhnya
per mukiman kumuh di bantaran sungai.

» Tidak adanya koordinad antara ingitusi/lembaga/badan dan sarana ke-P LP-

an.

Dari Grafik SP4 ini terlihat pola pengelolan sampah yang dilaksanakan
oleh setiap rumah tangga dengan jumlah sampah yang dihasilkan perumah
tangga,yang garafiknya dimana timbulan sampah lebih tinggi dari jumlah rumah
tangga yang ada, ini berarti bdum berjalannya pemiahan sampah pada semua
rumah tangga dengan pengelolaan sanpah sebaiknya dilakukan mulai dari
sumbernya (rumah tangga) itu sendiri dengan adanya pemisahan sampah
organic dan sampah an organic serta sampah yang dapat di daur ulang, dengan
ini  kemungkinan perubahan dalam timbulan sampah yang ada dan
prosentasenya sanpai TPA wudah berkurang, dengan hal ini akan dapat
memperpanjang unmur teknis sanitary landfiil yang ada di TPA tersebut, juga
akan mengurangi penumpukan pada senua TPS yang tersaebar di 11
kecamatan di Kota Padang; Pola 3 R dan pengomposan bila berjalan dengan

baik, hasilnya sangat mendukung KotaP adang dalam meraih piala ADIPURA
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Grafik SP-4 Jumlah Rumah tangga dan Perkiraan Timbulan sampah
per hari
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Tantangan dalam pengelolaan air limbah, persampahan dan drainase

permukiman adalah upay a melakukan penanganan secara kbih baik, sehingga
tercapai hal sebagaiberikut :

Peningkatan kulalitas dan cakupan pelayanan air limbah, persampahan dan
drainase yang dapat mengiingi pesatnya pertumbuhan penduduk terutama

di perkotaan.
Penurunan angka kematian yang disebabkan oleh waterbome diseases

terutama pada balita
Tercagpainya sasaran Millenium Development Goals (MDGs) oleh pemerintah,
yaitu untuk dapat melayani separuh penduduk yang belum mendapatkan
akses sanitasi hingga tahun 2015 secara bertahap.

Terciptany a lingkungan hidup bersih, sehat dan layak huni yang didukung
oleh Kebijakan Pemerintah. Salah satu cara yang dapat dilakukan sebagai
terobosan adalah melalui pelibatan peran serta masyarakat dan pihak
swasta dalam pemahaman pengetahuan tentang mekanisme kerjasama

pemerintah-swasta-masyarakat
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C. Kesehatan

Keberhaglan pembangunan kesehatan tdak semata-mata ditentukan
oleh hasi kerja keras sektor kesehatan melainkan juga sangat dipengaruhi oleh
hasil kerja keras kontribud positif berbagai sektor pembangunan lannya untuk
dapat diupayakan diterimanya wawasan kesehatan sebagai azas pokok program
pembangunan. Dengan katalain untuk dapat mewujudkan pembangunan kesehatan
di Kota Padang maka, para penanggung jawab program pembangunan harus
memasukkan pertimbangan akan danmp aknya terhadap kesehatan masyarakat dalam
semua kebijakan.

Program pembangunan yang berdampak negatif terhadap kesehatan
masyarakat seyogyanya tidek diselenggarakan. Untuk itu seluruh elemen jgaran
kesehatan harus berperan aktif sebagai penggerak pembangunan wawasan
kesehatan. Demikian dari daya dukung anggaran kesshatan di manasetiap tahunnya
mengalami peningkaan mengenai persentasenya yakni, berkisar antara 2,9% s/d
35 % dari total Anggaran Pengeluaran Belanja Daerah Kota Padang.

Gambaran umum tentang nortditas atau kematian memberikan penjelasan
mengena perubahan derajat kesehatan secara umum dan mencerminkan satus
derajat kesehatan yang tinggi. Angkaharapan hidup waktu kahir di Kota Padang.

Meningkanya angka harapan hidup penduduk Kota Padang dipengaruhi oleh
mekin meningkatnya pelayanan kesehatan, peribku hidup shat, tersedianya sarana
kesehatan yang memadai dan didukung oleh meningkatnya status ekonomi dan
tingkat pendidikan di KotaPadang.

Angka harapan hidup penduduk Kota Padang dapat dilihat pula dari tabel

berikut ini dan dijelaskan dalam penjelasan tabeldibawahnya

Tabel DS-6. : Jumlah Pasangan Usia Subur, Jumlah Anak Lahir Hidup
danAnak masih hidup Menurut Golongan umur Ibu

U Jumlah Jumlah Anak Lahir Jumlah dengan
mur Perempuan Hidup AnakMasih Hidup

15-19 46,686 1,136 127

2024 28,420 739 732

2529 42,260 1,099 1,088

30-34 42,438 1,103 1,003

35-39 26,567 719 713

4044 25,130 672 126

4549 25,963 652 18
Keterangan : Angka rata-rata kematian 0,88 persen pertahun dan angka rati-rata kelahiran

2,1%

Sumber : BPS KotaPadang
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumiah perempuan pada usia subur
pada umur 15-19 sebanyak 10,49%, umur 20 24 sebanyak 0,176, umur 25-29
sebanyak 0,12%, umur 30-34 sebanyak 9,54%, urmur 35-39 sebanyak 5,97%,
umur 40-44 sebanyak 5,65%, dan umur 45-49 sebanyak 5,43%. Sehingga
jumlah perempuan pada usia subur terbanyak pada umur 15-19 tahun
sebanyak 10,49% dan terendah pada usia 45-49 tahun sebanyak 5,43%.

Jumlah anak masih lahir hidup dgpat dilihat bahwa pada umur 15-19
sebanyak 0,14%, umur 20-24 sebanyak 0,13%, umur 25-29 sebanyak 0,13%,
umur 30-34 sebanyak 0,11%, umur 35-39 sebanyak 0,12%, umur 40-44
sebanyak 0.07%, dan umur 45-49 sbanya&k 0,06%. Sehingga pada Jumlah
anak lahir hidup terbanyak pada umur 1519 tahun sebanyak 0,14% dan
terendah pada usia 45-49 tahun sebanyak 006%.

Sedang jumlah anak masih hidup dapat dilihat bahwa pada umur 15-19
sebanyak 0,2%, umur 20-24 sebanyak 0,3,%, umur 25-29 sebanyak 0,10%,
umur 30-34 sebanyak 0,14,%, umur 35-39 sebanyak 0,2%, umur 40-44
sebanyak 0,2%, dan umur 45-49 sebanyak 0,01,%. Sehingga jumlah anak
masih hidup terbanyak pada umur 40-44 tahun sebanyak 0,2% dan terendah
padausia 4549 tahun sebany &k 0,01%.

Sementara ini, daridata yang ada dan meskipun tidak dapat dijelaskan
secara rinci mengenai umur dan jenis kelamin, maka kita dapat melihat data
jumlah kematian dalam setahun, sebagaimana berikut.

Gambaran umum tentang mortalitas atau kematian menberikan
penjelasan mengenai perubahan dergat kesehatan secara umum dan
mencerminkan status dergat kesehatan yang tinggi. Angka harapan hidup
waktu lahir di Kota Padang

Meningkatnya angk a harapan hidup penduduk Kota Padang dipengaruhi
oleh makin meningkatnya pelayanan kesehatan, perilaku hidup sehat,
tersedianya sarana kesehatan yang memadai dan didukung oleh meningk anya

status ekonomi dan tingkatpendidik an di Kota Padang.
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Angka harapan hidup penduduk Kota Padang dapat dilihat pula dari
tabelberikut ini:

Tabel DS-7. Jumlah Kematian dalam Setahun Menur ut Golongan Umur
dan Jenis Kelamin

Jumlah Kematian (jiwa)
No. Umur ) )
Laki-laki Perempuan
1 <1 569 407
2 1-4 4,287 2,279
3 5-14 5716 3,799
4 15-44 6,031 4,656
5 > 44 10,067 9,311

Sumber : Dinas Catatan Sipil Padang

Dari data kematian diatas dapat dianalisa bahwa usia kematian
penduduk Kota Padang pada umur kurang 1 tahun sebanyak 7,69%, pada umur
1-4 tahun sebanyak 256%, pada umur 5-14 tahun sbanyak 1,28%, pada
umur 1544 tahun sebanyak 13,89% dan umur lebih dari 44 tahun sebanyak
74,5™%6. Sehingga diketahui sebagian besar pada usia diatas 44 tahun
sebanyak 74,5®6, sedang sebagian kecil pada usia .5-14 tahun sebanyak
1,28%.

Dan untuk mendukung data penyakit yang secara umum diderita
penduduk Kota Padang memberikan sumbangan lepada salah satu factor
penyebab kematian pada penduduk Kota Padang dapat kita ihatdibawah ini.
Tabel DS-8: JenisPenyakit Utamayang Diderita Penduduk

No. Jenis Penyakit Jumlah Penderita %o tle;rehr?gea;%;otal
1 Kulit 18,513.00 1327
2. Diare 17,508.00 12,55
ISPA 103,438.00 74,18
TOTAL 139,459.00 100,00
Sumber : DKK KotaPadang

Pola penyakit tahun 2009 di dominasi peny akit 1SPA (74,17%), penyakit

Diare 12,55%) dan penyakit Kulit (13,58%). Dari pola penyakit tersebut dapat
dianalisa bahwa, tren penyakit penduduk Kota Padang masih didominasi oleh
penyakit infeksi diikuti oleh peny &kit degeneratif. Pola penyakit ini merupakan
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masaah umum terjadi pada negara berkembang dimana pola penyakit yang
disebabkan penyakit infeksi tetap tinggi dan pola penyakit degeneratif nulai
bergeser kearah angka yang signifkan.

Tingginya penyakit infeksi terutama infeksi saluran pemapasan
disebabkan oleh banyak daerah slum area di Kota Padang terutama pada
kecamatan Padang Timur dan Padang Selatan. Keadaan ini menciptakan
kemudahan dari kuman patogen untuk menginfeksi penduduk yang kondisi

perumahanya kurang sehat

Tabel SP-5. : Perkiraan Volume Limbah Padat dan Limbah Cair dari

Rumah Sakit
Volume Limbah
No. Nama Rumah Sakit Tipe/Kelas®) (m3/hari)

Padat Cair
1. | RS. M.Jamil Padang A 283 m3
2. | RS. Yos Sudarso B 176 m3
3. | RS. Yard B 37m?
4 | RS. Selaguri B 75 m?
5 | RS. Tentara Ganting B 70m?
6 | RS. PT. Semen Padang C 125 m?®
7 | RS. Siti Rahmah B 24 m?

Sumber : Bapedalda Kota Pad ang

Volume imbah sebagaimana diatas ternyata dipengaruhi oleh klasifikasi
rumah sakitdimana ak an berpengaruh pula pada jumah daya tampung pasien.
Dan dari data diatas dapat dilihat bahwa rumah sakit dengan Type A memiliki
kontribus limbah padat maupun cair lebih banyak dibanding dengan rumah
s&it type B.

D. Pertanian

Dibidang Pertanian tanaman pangan dan holtikurtura masih menjadi
sektor kehidupan yang penting bagi sebagian penduduk Kota Padang. Sektor ini
masih perlu ditingkatkan produktivitas dan dfat pengolahannya menjadi lebih
komersil seperti idealnya suatu pertanian perkotaan (urban farming). Selain

tanaman padi, sawah juga ditanam petani dengan plawija berupa
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jagung ,kedelai, ubi kayu, ubi jalardan kacang tanah, sebagian lahan pertanian
di Kota Padang (kecamatan Nanggalo, Padang Utara dan Padang Timur)
merupakan lahan pertanian dengan irigasi tadah hujan. Perkembangan kota
menyebabk an terjadinya ahli fungsi lahan pertanian yang ada. Selama tahun
2006 - 2009 telah terjadi konversilahan sawah sekitar 25ha Ha ini berdampak
lansung dan tidak lansung yang sangat besar. Lahan sawah yang sudah
berubah fungsi idak akan dapat menjadi sawah kembali.

Implikasny a dirasakan pada produksi pangan, lingkungan dan budaya
masyar akat yang hidup disekitar lahan yang di konversi tersebut. Ahli fungsi
lahan pertanian, terutama sawah, tidek hanya meny ebabkan kapasitas produksi
pangan menurun tapi juga menyebabkan degradasi agroekosistem, degradasi
tradis dan budaya pertanian, makin sempitnya luas garapan usahatani serta
menurunnya kesejahteraan petani. Oleh karena itu, pengendalian konversi
lahan sawah, serta upaya kearah perlndjungan lahan pertanian produktif,
merup akanm salah satu isu kebijaksanan yang strategis. Selain itu produksi dan
produktivitas pertanian tanaman pangan dan holtikultura mash belum tinggi
dan sering berfluktuasi. Untuk itu perlu dianbil langkah-langkah antispasi

seperti menetgpkan kebjakan yang tepat untuk mendorong pertanian

perkotaan yang tdak butuh lahan luas. Disanping itu perlu dilakukan

diversifikasi usaha petanian dan meningkatkan keterampilan p etani.

Tabel SE-4.: Luas Lahan Sawah menurut Frekuensi Penamaman dan
hasil produksi Per Hektar

Luas (Ha) dan Frekuensi Produksi
No. Kecamatan Penanaman
Tkali | 2kali | 3kai PerHektar
1 | Kec.Padang Barat - - - 5,4ton
2 | Kec.Padang Utara - 15 - 5,4ton
3 | Kec.Padang Timur - 104 - 54ton
4 | Kec.Padang Selatan - 10 - 5,4ton
5 | Kec.Nanggalo - 248 - 5,4ton
6 | Kec.Pauh - 1,075 - 5,4ton
7 | Kec.LbKilangan - 539 42 5,4ton
8 | Kec.Kuranji - - 2,058 5,4 ton
9 | Kec.Lubuk Begalung - 485 - 5,4ton
10 | Kec.Bungus TLKabung 124 666 - 5,4ton
11 | Kec.Koto Tangah 152 1,136 - 5,4ton
Total 276 4,278 2,100 5,4 ton

Sumber: DISPERNAKHUTBUN tahun 2009
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Dari kebijakan yang dilaksanakan ini dari 1 kali panen menjadi 2 kdi
panen dan bahkan ada 2 kecamatan (kuranji dan Lubuk Kilangan dapat
melaksuianakan frdekwensi tanam sampa 3 kali dalam meningkatkan
kesejahteraan petani. Dikaitkan dengan produksi padi sawah pada 10
kecamatan di kota Padang hasil produksi mencapai 1.000 ¢d 17.000 ton, dan
untuk kecamatan dalam kota hasil yang dapat dicapai berkisar 70 s/d 400 ton
.(table SE- 5
Tabel SE-5 : Produksi TanamanPalawija menuut Jenis Tanaman

Produksi(Ton)
No Kecamatan . . Ubi Ubi Kaca
Padi Jagung | Kedela Kayu Jalar Tanar;glJ

1. | Kec.PadangBarat - - - - -

2 Kec. Padang Timur 378 3,3 13
3 | Kec.PadangU tara 70 - - - -

4 | Kec.PadangSelatan 70 33 - 116 -

5 | Kec.Nanggalo 1.901 - - 578 25 40
6 Kec.Koto Tangah 7.938 - - 463 113

7 Kec.Kuranji 16070 - - - 149 100
8 Kec.Pauh 7.511 - - 149 - -
9 Kec.LbKilangan 3.618 - - 83 63 40
10 | Kec.Lubuk Begalung 2.927 33 9,02 50 33 -
11 | Kec.BungusTL Kabung 5.924 - 54,12 364 100 161

Total 46.408 99 63,14 1.950 438 442

Sumber : Dinas Pernakhutbun Kota Padang tahun 2009

Untuk tanaman Palawija menurut jenis tanam semua kecamatan
produksi padi kecuali Kec. Padang Barat yang yang tidak punya lahan sawah,
sedangkan kecamatan yang punya semua jenis plawija ini adalah Kecamatan
Lubuk Kiangan dan Kecamatan Lubuk Begalung dan Kecamatan Bungus Teluk
Kabung, ini disebabkan karena lahan tanaman mereka sudah berkurang
disebabkan karena faktor perobahan dih fungsi lahan dari pertanian ke
pemukiman.

Tabel SE-8 : Penggunaan Pupuk untuk Tanaman Padi dan Palawija
menur ut Jenis pupuk.

. Pemakaian Pupuk (Ton)
No.| Jen's Tanaman Urea P .36 ZA NPK | Organik
1 Padi 1.357 905 452 - 18.098
2. Jagung 124 6,2 - - -
3. Kedehi 1 1 - - -
4, Kacang tanah 1,15 2,3 - - -
5. Ubi kayu 152 8,7 - - -
6. Ubi jalar 21 2,1 - 18.098 -
Total 1.388,85 925 452 118.098 | 18.098

Sumber: Dispernak hutbun Kota Padang tahun 2009
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Dalam meningkatkan hasil produksi tanaman palawija ini sebahagian
besar petani menggunak an jenis pupuk Urea, SP 36, ZA, NPK dan organik. Tapi
kelima jenis ini yang paling banyak dipaka adalah pupuk Urea dan SP 36
karena bisa pakai untuk semua jenis tanaman palawija. Sedangkan pupuk ZA,
MPK dan organik hany abisa jenis tanaman palawija tertentu. Tabel SE-8

Dari grafik SE-10 terlihat gambaran ternak yang tersebar pada 11
kecamatan di Kota Padang yang terbanyak hewan ternak di Koata Padang
adalah sapi potong 46,76. persen dari total teyusul yang kedua adalh ternak
kambing 42,33. persen dan yang terkecil peranannya diantar ternak yang ada
adalah kuda sebesar 0,83. persen darijumlah ternak yang ada.

Grafik SE-10. : Jumlah Hew an Ter nak menurut Jenis Ter nak

jml hevean ternak

30000 4
25000 1~
20000 1 '
15000

10000 1

EOO0 1

Dikertal Dksda Bkarmbing Dlarya Bsap pAong

Untuk jenis hewan temak yang tersebar pada 11 kecamatan yang
terbanyak adalah sapi potong, kambing dan domba, sedangkan untuk
kecamatan menpuny ai jenis ternak adalah kecamatan Koto Tangah, Nanggalo,
Kuranji, Pauh, Bungus Teluk Kabung, Padang Sdatan yang hd ini disebabkan
oleh faktor karena luas lahan untuk ternak masih ada. Tapijenis hewan ternak

adalah sapi potong yang terdapat di 11 Kecamatan sebesar 26,50% dan yang
lain berada di bawah persentase ini.
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Dari kelengkapan data yang tersedia dgpat di hitung perkiraan Emisi
Gas Metan (CH4) seperti yang telah dihitung nilai emidnya berdasarkan
jumlah hewan yang ada, lihat tabel (tabel SP-7) tersebut, yang terbanyak
sumbernya adalah pada temak dari unggas

Tabel SE-11 : Jumlah Hew an Unggas menurut Jenis Unggas

No. Kecamatan K;nxgrl?ng ngtlgur PeAd)gag?ng Itik
1. | Kec. Padang Barat 1949 - 125 125
2. | Kec. Padang Utara 29.139 - 15500 165
3. | Kec. Padang timur 19103 - 56.125 400
4. | Kec. Padang selatan 6.895 - 5.000 190
5 | Kec. Nanggalo 23152 - 72.6 2.078
6 | Kec. Pauh 50.689 127.000 414.889 2.316
7 | Kec. Lb. Kilangan 49.452 75.125 158.897 2.811
8 | Kec. Kuranji 90.25% 139.658 921.658 15.757
9 | Kec. lubuk Begalung 34.679 - 40.16 3.094
10 | Kec. Bungus TL Kabung 35625 - 2 13.102
11 | Kec. Koto Tangah 72426 230.145 3.485.819 11.6%4

Total 413.365 571.928 | 5.199.648 52.142

Sumber : DISPERNAKHUTBUN Kota Padang tahun 2009

E Industri

Jumlah yang ada apabia dikelompokkan berdasar besaran investasinya
dibagi menjadi tiga yatu berdasar investasi yang termasuk katagori industri
Kecil apabila invegasinya dibawah Rp. 200.000,- (dua ratus juta rupiah),
katagori Menengah apabila investasinya antara Rp.200.000,- (dua ratus juta
rupiah) sampai dengan Rp. 1.000.000.000,- (satu millar rupiah), katagori Besar
apabila invegasinya lebih dari Rp. 1.000.000.000,- (satu millar rupiah).

Sektor Industri yang dikembangkan di Kota Padang pada umummya
adalah industria kecil. Hasil pertanian dan kehutanan, industria logam dan
mesin elektro, industri kimia, dan aneka ind ustri. Sektor industri hasil pertanian
dan kehutanan merupakan sektor yang paling besar bak dari segi penyerapan
tenaga kerja maupun nilai nvestad yang ditanamk an. Secara keseluruhan pada
sektor industri kecil walau terjadi peningkatan jumlah unit usaha, jumlah tenaga
kerja serta nilai investasi yang ditanamk an. Sehingga terjadi pula peningkatan
jumlah produksi yang dihasilkan oleh industria kecil ini, namun nilinya tindak

meningkat pesat.
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Tabel SE-13.1 : Data perkembangan industri kecil

Kapasitas Produksi (Ton/Tahun)

No. Nama Industri Jenis Industri*) nilai produksi nilai Investasi
(Rp.000) (Rp.000)
1. | 1ndusti agro Minyak goreng, miry ak 151,804,284 16,829,728
kelapa sabun
2 Industri Hasil Hutan Meja Biro, lemari, kursi 79,173,114 5,084,367
3 | Industi Pup dan kimia gll;kn‘:(g"p SuratF aktur 100,420,911 15,865,803
4 Industri Iogam, mesin Bak truk Karoseri bus 68,760,103 13,184,226
dan ekektronka

5 Industri aneka pemintalan benang 216,793,664 31,824,709

Sumber  :Disperidagtanben KotaP adang

Dari industri karet yang beroperasi di Kota Padang beban pencemaran
limbah cair dari BOD adalah Pabrik minyak Goreng (PT Incasi Raya), dan yang
terendah nilai BOD dihasilkannya adalah Pabrik Karet PT Kilang Lima Gunung
(0,06), sedangkan untuk limbah car COD yang tertinggi adalah masiyang
menghasilkan limbah COD 15 ton per tahun, dan yang terhadap PT Incasi Raya
dan pabrik yang terendah ddam menghasilkkan limbah COD addah masih
pabrk Karet PT Kilang Lima Gunung. Dari limbahy car TSS yang ha silkan
adalah Pabrik Karet PT Batang Hari Barisan dengan besaran TSS 2 ton
pertahun dan yang terendah masih PT Kilang Lima Gunung

Tabel SP-9.: Perkiraan Beban Pencemaran Limbah Cair dari Industri

Skala Kecil
No. Jenis Industri B(—:-B%ag leb%hocl:)alr (‘I_'roSr;/TarIlDusr][)

1 | Pabrik Karet (PT. Abaisiat Raya) 0.76 0.84 0.28
2 | Pabrik Karet (PT. Kilang Lima Gunung) 0.06 0.14 016
3 | Pabrik Karet (PT. Lembah Karet) 0.51 0.51 018
4 | Pabrik Karet (PT. Family Raya) 0.34 0.34 109
5 | Pabrik Karet (PT. Teluk Luas) 0.29 0.29 091
6 | Pabrik Karet (PT. Batang hari Barisan) 07 07 2.3
7 | Pabrik Miny &k Goreng (PT. Incasi Ray a) 15 15 2

Total 17.66 17.82 | 6.92

Sumber: Bapeddda Kota Padang

F. Pertambangan

Potensi tambang yang ada di Kota Padang saat ini dalam bentuk tanah
galian / tanah urug, cadas, dan batu kapur, dan slika, yang luas arealnya cukup
luas dan yang terbanyak adalah bahan galian batu kapur 1000 juta m3 dan slika
yang luas areal lokasinya 107 ha dengan produksi 5000 m3, lebih rici dapat

diliha uraiannya pada tabel SE- 14
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Tabel SE-14: Luas Areal dan Produksi Pertambangan menurut Jenis

Bahan Galian.
. Luas .
No. Nama Perusahaan Jenis I_Bahan Areal Produksi
Galian (m3/Tahun)
(Ha)
1. | S-Bangek, baringin Clay Tanah 100 13,3juta M3
Kec. Kt Tangah
2. sungaiBtg Kandis Cadas 100
g | Indarung BukitKarang | g, panur 618 1000 juta M3
Putiah, kel
4 |Indarung BukitKarang | g 107 5000 juta m3
Putiah

Sumber: Disprindagtanben Kota Padang.

Lokads pertambangan yang berada pada dua kecamatan ini
dimanfaatkan untuk menunjang penambahan bahan baku industri semen

Padang luas arealnya masih cukup luas dan hasil produksi cukup besar.

G. ENERGI

Konsums dari sektor transportasi dalam setahun untuk premium
sebesar 135400 kilo liter, pertamax sebesar 1.188 kilo liter dan s0lar sebesar
58,104 kilo liter. Konsumsi ini sebagian besar diperuntukkan bagi kendaraan
bermotor yang beroperasi di wilayah Kota Padang. Jumlah kendaraan bermotor
yang operasi di Kota Padang yang memakai premium 235.992 kendaraan
dengan rincian sebagai berikut penunmpang pribadi 18.136, penumpang umum
36 138, truk besar dan keci masing-masing 1600 dan 1085 dan kend araan roda
dua 235992 atau 75,40 persen dari pemakai premium lainnya, sedangkan
untuk pemakaian solar mash yang terbanyak kendaraan roda dua dan
kendaraan truk besar masing-masing peranannya 2,65 persen dan 27,89 persen
dari pemakai yang lain. Lebih jelamya dapat dilihat pada table SE- 16 di bawah

ini
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Tabel SE-16. : Jumlah KendaraanBermotor menurut Jenis Kendaraan
dan bahan Bakar Yang digunakan

. Junmlah Kendaraan
NO. Jenis Kendaraan _
Premium Solar
1 | Beban - -
2 | Penunmpang pribadi 18,136.00 168.00
3 | Penunpang umum 36,138.00 436.00
4 | Bus besar pribadi 32.00
5 | Busbesar umum 94.00
6 | Buskecil pribadi 25.00
7 | Bus kecil umum 43.00
8 [ Truk besar 1,600.00 11,630.00
9 | Truk kecll 1,085.00 5,265.00
10 | Rodatiga 19.00
11 | Rodadua 235,992.00 17,712.00

Sumber: DinasP erhubunganKotaPadang.

Dikaitkan pemakaian BBM ini terhadap ketersedian 25 SPBU yang
tersebar pada 11 kecamatan di Kota Padang. Dengan rata-rata pengeluaran
pertahunnya untuk premium berkisar antara 1.044 kilb liter sanpai dengan
12.528 Kkilo liter setiap tahunnya pada 25 SPBU tersebut sedangkan untuk
pemakaian wlar 276 sampai dengan 6.028 kilo literper tahunnya, pertamax
cumayang nmelakukan transaksi penjualan ini pada 4 SPBU, Kecamatan P adang
Timur, Padang utara, Padang Selatan dan Kec. Koto tangah dengan ratarata
penjualan antara 108 — 432 kibliter pertahun. Pada CGrafik SE-17 ini akan dapat
dilihat penyebaran SPBU perkecamatan di Kota Padang, dimana kecamatan
yang terbanyak berlokasi SPBU adalah Kec Koto Tangah, Padang Barat, padang
Utara dan Padang Timur yang kecmatan lain berda 1 sampai dengan 2 SPBU.
Sedangkan untuk penjualan bahan bakar yang yang terbanyak dalam tahun ini
adalah premium 56,54 persen, lar 34,18 persen dan yang terkecil adalah

pertamax 4,29 persen dari jumlah BBMyang terjual
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Grafik SE-17 :Jumlah Stasiun Pompa Bensin Umum (SPBU) dan bahan
rata-rata Penjualan bahan bakar Minyak (BBM)

Dilihat dari pemakaian bahan bakar untuk rumah Tanggadi Kota Padang
tabel SE-19 dan grafik dibawah ini, dari 223.933 rumah tangga yang untuk
pemakaian minyak tanah 61,35 persen, dan 22,25 persen memakai LPG dan
yang lainnya 15,82 persen menggunakan jenis bahan baka yang lain, Untuk
bahan bakar sejenis briket 0,57%6 dari rumah tanggay ang ada di Kota Padang

Grafik SE-19. :Jumlah Rumah Tangga dan Penggunaan Bahan Bakar
untuk Memasak
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H. Transportasi

Jaringan Jalan di Kota Padang menurut statusnya dagpat diklasifikasikan
menjadi 3 yaitu Jalan Negara, Jalan Propinsi dan Jalan Kota. Untuk Jalan
Propinsi terdapat rute yang melnatasi daerah kota yang menghubungkan
antara Kota Padang dengan Kabupaten/ Kota tetanga sepanjang 100,6 km ,
sedangkan jadan kota sepanjang 945,26 Km meliputi jalan dan menghubungkan
kota yang. Panjang jalan di Kota Padang menjadi menurut status dan
wewenang pembinaan jalan dapat diklasifikasikan. Data berikut addah data
panjang jalan menurut kewenangan yang ada di Kota Padang terhitung pada
tahun 2009

Tabel SE-20, Panjang Jalan M enurut Kewenangan

No. Jenis Kewenangan Panjang Jalan (Km)

Jalan Nasional 100,6

1
2. Jalan Provinsi -
3

Jalan Kabupaten -

4. Jalan Kota 945,26

Sumber : DinasPU KotaP adang 2009

Dan dikarenak an kepadatan kendaraan yang sudah cukup tinggi, maka
pemerintah kota akan melak sanakan pembangunan jalan kota sepanjang pantai
nke Bandara Internasional Minangkabau, dan pemerintah Provinsi Sumatera
Barat sedang membangun jenbatan Layang yang Regional dengan merupakan
jdan proving.

Sarana dan prasarana cukup memada, ini ditandai dengan bany aknya
kendaraan wajib uji, banyaknya angkutan bus serta angkutan lainnya yang
beroperasi di wilayah ini dan dengan tersedianya termina Regional dengan luas
lokas 15hauntuk menampung kenderaan antar kota dan antar Proping.

Terminal Regional Aie Pacah yang ada diwilayah Kota Padang, dan
difungsikan sebaga terminal anfar kota dan antar Provinsi yang lkasinya

berada di Km.15k m dari pusatkota (Jalan By Pass).
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Tabel SE-21 : Sarana Terminal Kendaraan Penumpang Umum

. Tipe - Luas Kawasan
No. Nama T erminal Terminal*) Lokasi**) (Ha)
1 Tgr mind Regional A Padang 15
Bingkuang
Keterangan : Kawasan ini karena gempa beralih fungs sementar menjadi
perkantoran
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Padang

Untuk perhubungan melalui laut bak antar pulau maupun antar propinsi
menggunakan 3 sarana pelabuhan yaitu Pelabuhan Tduk Bayur dengan luas
wilayah 40 ha merupakan pelabuhan Internasional dan Nasional yang
beroperasi banyak dalam import eksport dan umum, Pelabuhan Teluk Bungus
merupakan pelabuhan angkutan sungai dan peabuhan lokal yang luas
/kawasan lokasi 15 ha, sedangkan pelabuhan terakhir adalah pelabuhan nmuara
yang merupakan pelabuhan penunpang dan barang menuju pulau mentawai
dan pelabuhan wisata menuju pulau wisata antar lan pulau Sikuai.

Peranan sungai diwilay ah Kota Padang memegang peranan yang cukup
penting juga penting, khususnya sebagai sumber air baku PDAM disanmping
sebagian k ecil dipergunak an untuk pengaran sawah di kota wilayah Hinterland
kota. Jenis angkutan yang unum dipergunakan untuk penyeberangan melalui
sungai adalah kapal ferry, kagpal tarik, dan perahu motor. Dan ini dikelola
lansung oleh wilayah LLAJ Kota Padang dan PT PELINDO C abang Padang.

Tabel SE-22 : SaranaPelabuhan Laut, Sungai, danDanau

Luas
No. | NamaPelabuhan | JenisKegiatan*) Peran dan Fungsi*®) Kawasan

(Ha)
1 | Teluk Bayur Angkutan Laut (F;aelnazl;hs?\:rgterna&o nal 40 Ha
2 | Teluk Bungus Angkutan Sungai pelabuhan Lokal 25 ha

dan Danau
3 Pelabuhan Angkutan Pelabuhan Regional dan 7 ha
Marina/ Muara peny eberangan lokal

Sumber :Dinas Perhubungan Kota Padang dan PT Pelindo

Kota Padang sebagai pintu gerbang Provinsi Sumatera Barat Pelabuhan
Teluk Bayur yang berkelas Internasional dan Bandara Udara Tabing yang
dulunya termasuk Bandara untuk Provinsi Sumbar dan sekarang menjadi
bandara khusus untuk TNI AD status penggunaan untuk meliter yang

kawasannya cukup luas
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H. Pariwisata

Kota Padang memiliki objek wisata yang cukup bewariasi terdiri dari :objek
wisata alam, wisata sejarah, Wisata kepurbakalaan, wisata agro, wisata selam serta
objek sangat menarik untuk dikunjungi.

Sarana penunjang kepariwisataan yang dimiiki oleh padang relatif memadai,
pada tahun 2009 junmlah hotd yang ada sebanyak 22 buah hotd yang terdiri dari 10
hotel berbintang dan 12 hotel tdak berbintang dengan jumlah kamar 1025 buah
dengan dilengkapi sarana penunjang lannya Objek yang dimiliki Kota Padang 9
objek wisata dengan rincian sebagai berikut : wisata bahari 28,5 persen, wisata
alam 57,1 persen dan sisanya 14,2 persen lagi adalah agro wisata dan wisata sedlam
Rata-rata jumah pengunjung objek wesata 375 s/d 15.000 p ertahun pada masing-
masing objek,dengan jumlah sanpah padatyang terbanyak addah di Panta P adang
dan Panta nirwana dengn rata-rata 25,67 persen dari semuaobjek wisata

Tabel SE-24 : Lokasi Obyek Wisata, Jumlah Pengunjung, dan Luas

Kawasan
Jumlah

No Nama O byek Jenis Obyek Pengunjung Luas

’ Wisata Wisata*) (org per thn) Kawasan

2008 2009
1 PantaiA ie Manih Wisata Bahari 12,500 3,350 | 25 ha
2 Kawvasan Siti N urbaya | Wisata Alam 2,440 1,800 | 3 ha
3 Gunung Padang Wisata Alam 2,440 1,800 | 7 ha
4 PantaiPasie Jambak | Wisata Bahari 2,150 3,300 | 120 ha
5 TamanHutan Raya Wisata Alam dan 252 375 | 240 ha
Bung Hatta Wisata Agro
6 Lubuak Paraku Wisata Alam 1,138 400 | 10 ha
7 Aie Dingin Lubuak Wisata Alam 750 538 | = 23.29Km=2
Minturun
8 PantaiP adang Wisata Bahari 8,000 10,000 | £ 70.000 m2
9 Lubuak Minturun Wisata Alam dan 1,500 2,300 | £ 23.29Km=2
Wisata Agro
10 Air Tejun Sikayan Wisata Alam 8,500 10,000 | 5 ha
11 PantaiCaroline Wisata Bahari 5,700 6,000 | £ 1.000m=
12 Pulau Sikuai Wisata Bahari, Wisata 12,000 15,000 | 44 ha
Alam. Wisata Selam
13 PantaiNimwana Wisata Bahari 4,000 4,500 | = 2.500m=
14 PemandianAir Dingin | Wisata Alam 2,000 2,540 | £ 2.500m?2
Keterangan : *) Wisata alam, wisata agro, wisata bahar, w isata selam
Sumber : Dinas Pariw isata KotaP adang ®hun 2009

Jumlah hotd yang ada di Kota Padang 3 bulan terakhir ini mengdami
penurunan sebanyak 7 hotel atau 17,9 persen,dimana 10,2 persen adalah
hotel berbintang, yang tidak kyak pakai akibat gempa yang menimpa kota
Padang pada 30 September 2009 ,sek arang hotel tersebut ddam perbakan

Limbah car hotel yarng berasal dari BOD yang terbanyak addah Hotd Padang

56,4 ton pertahun dan yang terendah adalah Basko Minang Hotel 2,23, ton pertahun
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sedangkan untuk COD yarg terbanyak adalah Pangeran Beach Hotel 96,1 ton

pertahun dan yang terendah adalah hotel Basko Minang Hotd 6,87 ton pertahun.
Lebih rinci lihat tabel SE-25.

Tabel SE-25: Sarana Hotel/Penginapan, Jumlah Kamar, dan Tingkat Hunian

Jumlah

TingkatHunian

No. Nama Hotel/Penginapan Kels Kamar ©6) Keterangan
1 | BumiMinang LRt 162 64 hancur 30 Sept
2 | Pangeran Beach x X K 176 49 ada
3 | The Ambacang g et 94 56 hancur 30 Sept
4 | Rocky Plaza el 62 tdk memberi data | hancur 30 Sept
5 | Pangeran City o 99 tdk memberi data ada
6 | Mariani Hotel X 60 70 dalam perbaikan
7 | New Sikuai R 26 43
8 | Bougenvile x 52 50 ada
9 | Femina x 20 13 ada
10 | Padang = 30 51 ada
11 | WismaPadang M elati 44 41 ada
12 | Wisma Bintang M elati 24 21 ada
13 | Dipo M elati 35 29 hancur 30 Sept
14 | New Hayam Wuruk M elati 30 60 hancur 30 Sept
15 | WismaEden M elati 15 renovasi ada
16 | Wisma Takana Juo M elati 25 11 ada
17 | AsokoParmin M elati 26 46 ada
18 | Hotel Hangtuah M elati 38 59 ada
19 | WismaMayang M elati 17 57 ada

20 | Hotel Son's & Son M elati 15 19 ada

21 | Hotel Sriwjaya M elati 20 32 ada

22 | Hotel Srwjayall M elati 20 10 ada

23 | Hotel Benyamin M elati 34 54 ada

24 | Hotel Mirna M elati 27 renovasi ada

25 | Hotel Imanuel M elati 12 39 ada

26 | Hotel Jakarta M elati 30 28 ada

27 | Hotel PutriQomala Balqgis M elati 7 tdk memberi data ada

28 | WismaMaharani M elati 7 33 ada

29 | Hotel Cendrawasih M elati 20 tdk memberi data ada

30 | Wisma Jati M elati 5 tdk memberi data ada

31 | Hotel Nuansa M elati 28 36 hancur 30 Sept

32 | Hotel Garuda M elati 36 62 ada

33 | Hotel Persamaan M elati 21 20 ada

34 | Hotel Imanuel Il M elati 34 tdk memberi data ada

35 | Hotel Benyamin Il M elati 8 tdk memberi data ada

36 | Hotel Mayang M elati 10 tdk memberi data ada

37 | Hotel Batang Harau M elati 5 baru ada

38 | Edhotel M elati baru ada

39 | RumahNenek M elati baru ada

Keterangan : Beberapa hotel tidek
:DinasPariwisata KotaPadang 2009

Sumber

ayak huni dan hancur akibat gempa tanggal 30Sept. 2009
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Tabel SP-13. Perkiraan Volume Limbah Padat dari Objek Wisata

Volume Limbah
No. Nama Obyek Wisata Pengunjung | Luas (Ha) Padat
(m3/hari)
1 PantaiA ie Manih 3,350 25 ha 26,8
2 Kawvasan Siti N urbaya 1,800 3 ha 14,4
3 Gunung Padang 1,800 7 ha 14,4
4 P antaiP asie Jambak 3,300 120 ha 26,4
5 TamanHutan RayaBungHatta 375 240 ha 3,0
6 Lubuak Paraku 400 10 ha 3,2
7 Ale Dingin Lubuak Minturun 538 + 23.29 Km2 4,3
8 PantaiP adang 10,000 | + 70.000m= 80,0
9 Lubuak Minturun 2,300 + 23.29 Km2 1,90
10 | Air Tejun Sikayan 10,000 5ha 80,0
11 | PantaiCaroline 6,000 + 1.000m=2 48,0
12 | PulauSikuai 15,000 44 ha 120
13 | Pan@iNimwana 4,500 + 2500m?2 36,96
14 | PemandianAir Dingin 2,540 + 2500m?2 20,62

Keterangan : Datadari Dinas Pariwisata KotaPadang untuk timbulan
diperhitungan darirata perhitungan pengeduaran dari masing-
masing pengunjung

Dari tabel SP-13 terlihat volume limbah padat berfluaktuas dari 3 s/d
80,0 yang terbany ak pada objek wisata Pantai padang dan yang sedikit vulume
limbahnya adalah Taman Hutan Raya Bung Hatta 3 m3 perhari

Tabel SP-14: Perkiraan Beban Pencemaran Limbah Cair dan Volume
Limbah Padat dari Hotel

Limbah Beban Limbah Cair
No. Nama Hotel Kelas Padat (Ton/Tahun)
WSANELY | g5 CoD
1 Bumi Minang Padang Plaza Bintang 4 8m3 286 94
Hotel
2 | Basko Minang Hotel Bintang 3 4m3 2.23 6.87
3 | Pangeran Beach Hotel Bintang 3 4 m3 27.6 96.1
4 | Hotel Inna Muara Bintang 3 1m3 24.6 55.2
5 | Hotel Padang Bintang 1 1m3 56.4 79.2
Total 18 m3 ([139.43| 33137

Sumber :Bapedalda Kota Padang, 2009

Beban limbah padat yang dihasikan dari 5 buah hotel yang ada di Kota
Padang (Bumi Minang Plaza Hotel, Basko Minang Hotel, Pangeran Beach Hotd,

Hotel Inna Muara dan Hotel Padang selama tahun 2009 adalah 18 m3/hari.
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Sedangkan beban imbah cair BOD 139,43 ton/tahun dan COD 331,37 ton /
tahun.

J. LimbahB3.

Perusahaan penghasil limbah B3 di Kota Padang selama tahun 2009 ada
4 perusahaan kiang karet yaitu PT. Teluk Luas berupa olie bekas sebesar 600/
tahun, PT.Lembah Karet berupa olie bekas sebesar 512 ton/tahun, PT. Kilang
Lima Gunung berupa olie bekas sebanyak 201 — 210 L/bln dan PT. Family Raya
berupa olie bekas sebanyak 100 L/bln dan PT. Family Raya seperti yang terlihat
pada Tabel SP-15
Tabel SP-15: Perusahaan Penghasil Limbah B3, jenis limbah dan

volumenya
. Jenis Jenis Volume
e ) Ll Kegatan Limbah (Ton/Tahun)
1. | PT.Teluk Luas Kiang Karet | Olie Bekas 600L /bin
3 | PT.Kilang Lima Gunung | Kiang Karet | Olie Bekas 200L-210 L/ bin
4 | PT.Family Raya Kiang Karet | Olie Bekas 100L /bln

Sumber :Bapedalda Kota Padang ,209

Perusahaan yang mendapat izin untuk penyimpan sementara limbah B3
sdama tahun 2009 addah PT .Lenbah Karet (nomor izin : SK.MENLH No. 451
Tahun 2006 dan PT.Teluk Luas (Nomor zin : SK.MENLH No. 87 Tahun 2006)
seperti yang terlihat pada Tabe SP-16.

Nama . . .
No. Jenis 1zin¥*) Nomor 1zin
Per usahaan
1. | PT.Lembah Karet Penyimpanan | g MENLH No.451 Thn 2006
Sementara
Penyimpanan SK MENLH No.87 Thn 2006 tgl 8 Maret
2. PT.Teluk Luas Sementara 2006 (sdg perpanjangan izin)

Sumber : Dinas Industri danP ertambangan Kota Padang, 2009

Perusahaan yang mendapat rekomendasi dan izin dari Perhubungan
untuk Pengangkutan Limbah B3 di Kota Padang <slama tahun 2009 seperti
yang terlihat pada Tabel SP-17 adalah CV Arwana (an. PT.Wiraswasta Gemilang
Indonesia dengan surat penunjukan Nomor 02/SPMG/B/V-01 dan no ian B-
2730KA/10/ 2001.
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Tabel SP-17. Perusahaan yang mendapat Rekomendasi dan Izin dari
Perhubungan untuk Pengangk utan Limbah B3

No. Nama Perusahaan Nomor 1zin

CV. Arwana (a.n PT Wiraswswasta Gemilang
1. | Indonesia) SuratPenunjukkan Nomor B -2730/KA/10/2001
02/SPMGI /B/V-01

Sumber : Bapedalda Kota Padang, 2009
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BAB 111
UPAYA PENGELOLAA NLINGKUNGAN

A. Rehabilitasi Lingkungan
Melakukan rehabilitasi terhadgp hutan yang telah mengalami kerusakan melalui
kegiatan Gerakan Nasional Rehabilitas Hutan dan Lahan (GNRHL), Kampanye

Indonesia Menaman, Program Menuju Indoneda Hijau (MIH), Program Bank Pohon
dan kegiatan dengan menggunakan dana lainnya, seperti : Dana Alokasi Khusus —
Dana Reboisasi (DAK-DR) maupun dengan menggunakan dana APBD. Program ni
dilaksanakan meldui kegiatan reboisad, penghijauan dan penanaman pengayaan.
Reboisasi dilakukan pada hutan negara terbuka, seperti semak belukar dan lahan
bekas kegiatan perladangan bemindah yang berdasarkan TGLDK (tataguna lahan
dalam kawasan) masuk kawasan HP dan HL. Penanaman pengayaan dilakukan pada
hutan-hutan sekunder yang masih ada. Sedangkan kegiatan penghijauan dilakukan
pad ahutan hak.

Rehabilitasi hutan dan lahan pada kawasan yang tidak produktif tersebut
dilakukan melalui kegiatan reboisas partisipatif. Masyarakat yang dikoordinir oleh
ketua kelompok membuat persemaian dan mempersiapkan lokasi yang akan
direhabiitasi serta menanam tanaman pangan secara tuumpang sari. Kegiatan ini
difadlitasi olen pemerintah. Masyarakat yang mengikuti kegiatan ini juga diberikan
nsentif yang besamya tergantung dari kualitas tanamannya. Selanjutnya peningk atan
pendapatan para pelaku berasal dar insentif atas kekutsertaannya dalam kegiatan
reforestasi, penghjauan dan penanaman pengayaan, pemeliharaan dan perlindungan
hutan dan bagi hasil dari produksihasil hutan.

Untuk pemulihan lahan kritis tersebut, Pemerintah telah mencanangkan upaya
reh abilitasi lahan kritis melalui program Gerakan Nadonal Rehabilitasi Hutan dan Lahan
(GNRHL). Dalam rangka suksesnya penyelenggaraan GNRHL, pemerintah telah
menggunakan pendekatan melaui pemberdayaan masyarakat (community
empowermeni). Sehubungan dengan hal tersebut pemerintah juga telah melakukan
penyuluhan dan menetapkan pendanping untuk keberhasilan program GNRHL
tersebut Sebagai salah satu insentif untuk mendorong partispasi masyarakat dalam
merehabilitasi lahan yang dikuasainya, maka disanping jenis kayu-kayuan jenis yang
akan ditanam di luar kawasan hutan adalah jenis tanaman serbaguna MPTS

(Multipurpose Tree Species) atau Tanaman Unggul Lokal (TUL).
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1. Rencana dan Realisasi Kegiatan Penghijauan

Tabel UP-1 : .Rencana dan Realisasi Kegiatan Penghijauan

Rencana Realisasi
No. Kecamatan/Kelurahan Luas Jumlah Luas Jumlah
(Ha) Pohon (Ha) Pohon
1. Kec. Koto tangah 25 10,000 25 10,000
a.| Kel. Balai Gadang 25 10,000 25 10,000
I1. | Kec.Pauh 25 10,000 25 10,000
a.| kel. lambungBukit 25 10,000 25 10,000
111 | Kec, Bungus Teluk Kabung 50 20,000 50 20,000
a. | Kel. Teluk Kabung Utara 50 20,000 50 20,000
Total 100 40,000 100 40,000

Sunmber : DISPERNAKHUTBUN Kota Padang tahun 2009

Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2009 melakukan kegiatan
penghijauan di 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Pauh dan
Kecamatan Bungus Teluk Kabung seluas 100 Ha dengan jumlah tanaman 40.000
batang. Realisasi kegiatan 100% dari perencanaan (sumber dana GNRHL dan DAK-
DR). Di Kecamatan Koto Tangah dilakukan di Kelurahan Balai Gadang seluas 25 Ha
dengan jumlah tanaman 10.000 batang (sumber dana GN RHL). Selanjutnya di
Kecamatan Pauh dilakukan di Kelurahan Lambung Bukit seluas 25 Ha dengan jumlah
tanaman 10.000 batang (sumber dana GNRHL). Di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
dilaksanakan di Kelurahan Teluk Kabung Utara seluas 50 Ha dengan jumah tanaman
20.000 batang (sumber dana (DAK-DR).

Tahun ini terjadi peningk atan kegiatan penghijauan baik dari segi luas maupun
jumlah tanaman. Pada tahun 2007 telah meakukan kegiatan Penghijauan di 3 lokasi
yaitu Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang Barat, dan Kecamatan Padang
Timur. Di Kecamatan Padang Timur Kegiatan penghijauan terealisasi pada 20 halahan
dengan 7500 pohon. Realsasiinitidak sesuai dengan yang direncanakan yaitu pada 20
ha lahan dengan jumlah pohon 8000. Begitu juga halnya dengan kecamatan Padang
Bar at, kegiatan penghijauan direncanakan sebanyak 2000 pohon pada5 ha lahan, dan
yang terealisasi adalah 1750 pohon pada 15 ha lshan. Sedangkan untuk kecamatan
Padang Timur Rencana penghijauan sesuai dengan realisasinya dilapangan, yaitu pada
15 ha lashan dengan 6000 jumah pohon.
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2. Rencana dan Realisasi Kegiatan Reboisasi

Tabel UP-2 : Rencana dan Realisasi Kegiatan Reboisasi

Rencana Realisasi
No. | Kabupater/Kota/Kecamatan | Luas | Jumlah | Luas | Jumlah
(Ha) Pohon (Ha) Pohon
1. Kec. Koto Tangah 105 | 115500 | 105 | 115,000
a | Kel. Balai Gadang 75 82,500 75 82,000
Kel. Balai Gad ang 30 33,000 30 33,000
Totd 105 115.500 105 115.500

Sumber : DISPERNAKHUTBUN Kota Padang Tahun 2009

Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2009 melakukan kegiatan
penghijauan di 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Pauh dan
Kecamatan Bungus Teluk Kabung seluas 100 Ha dengan jumlah tanaman 40.000
batan g.Realisad kegiatan 100% dari perencanaan (sunmber dana GNRHL dan DAK-DR).
Di Kecamatan Koto Tangah diakukan di Kelurahan Balai Gadang seluas 25 Ha dengan
jumlah tanaman 10.000 batang (sumber dana GN RHL). Selanjutnya di Kecamatan
Pauh dilakukan di Kelurahan Lambung Bukit seluas 25 Ha dengan jumlah tanaman
10.000 batang (sumber dana GNRHL). Di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
dilaksanakan di Kelurahan Teluk Kabung Utara seluas 50 Ha dengan jumah tanaman
20.000 batang (sunmber dana (DAK-DR).

Tahun ini terjadi peningk atan kegiatan penghijauan baik dari segi luas maupun
jumlah tanaman. Pada tahun 2008 telah meakukan kegiatan Penghijauan di 3 lokasi
yaitu Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang Barat, dan Kecamatan Padang
Timur. Di Kecamatan Padang Timur Kegiatan penghijauan terealisasi pada 20 halahan
dengan 7500 pohon. Realsasiinitidak sesuai dengan yang direncanakan yaitu pada 20
ha lahan dengan jumlah pohon 8000. Begitu juga halnya dengan kecamatan Padang
Bar at, kegiatan penghijjauan direncanakan sebanyak 2000 pohon pada 5 ha lahan, dan
yang terealisasi adalah 1750 pohon pada 15 ha lshan. Sedangkan untuk kecamatan
Padang Timur Rencana penghijauan sesuai dengan realisasinya dilapangan, yaitu pada
15 ha lahan dengan 6000 jumah pohon.
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3. Kegiatan Fisik Lainnya.

Disamping kegiatan penghijauan dan reboisasi, ada beberapa kegiatan fisk lan

yang dilakukan dalam rangka rehabilitas lingkungan seperti terlihat pada Tabel UP-3

berikut ini :
Tabel UP-3: Kegiatan Fisik Lainnya dalam upay arehabilitasi lingkungan
No Instansi
Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan Penanggung
Jawab
1. Pelaksanaan One Man One Tree SMA 15 Padang Dispernakhut
2. Goro Manunggal ABRI dengan masy arakat | Lokas TRB Air Pemko Padang
Penimbunan dan pengerasan Jalan lingkar | pacah
teminal RTB
3. Penghijauan pada lokasi rencana Hutan Malvinas kec. Dispernakhut
Kota Nanggalo
4. Penghijauan dan pembershan pantai Danau Cimpago SMA 4 Padang
Kota Padang
5 GORO pada pemukiman Kumuh Kel. Sekitar Danau DKP dan BPKP
Cimpago cabang Padang
6 Gerakan Penghijauvan dalam rangka Hari TRB Air Pacah Mhs UNES bersama
Sumpah Pemuda di Kota Padang DKP
7 Pembersihan Pantai dan Pelepasan 100 Pantai Padang Lantamal Il Padang
ekor penyu

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Padang, 2009

B. Pengawasan Amdal

Setigp kegiatan yang dlakukan berpotensi meimbulkan dampak terhadap
ingkungan diwajibkan menyusun Andisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
(AMDAL) untuk dampak yang bisa dikebla secara teknologi atau tidak menimbulkan

danpak penting diharuskan menyusun dokumen UKL dan UPL.

1. Rekomendasi Amdal yang diberikan

Rekomendasi Amdal/UKL&UPL yang telah diterbitkan oleh Komisi Penilai Amdal
Daerah Kota Padang selama tahun 2009 (Tabel UP-4) sebanyak 29 buah dokumen
meliputi rumah sakit, SPBU, tower telekomunkasi selluler,

kegiatan gudang,

perumahan, rumah mak an, pembangunan gedung dan konstruksi beton.

2. Hasil Pelaksanaan UKL dan UPL
Pengawasan UKL dan UPL yang tekh dilaksanakan oleh Bapedalda Kota Padang
selama tahun 2009 (Tabel UP-5) sebanyak 21 kegiatan yang tedah mempunyai
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dokumen UKL & UPL dan 3 kegiatan yang sama sekdi belum mempunyai dokumen

ingkungan dan akan segera ditindak lanjuti.

C. Peregakan Hukum

Pengaduan masalah lingkungan yang masuk ke Bapeddda Kota Padang sdama
tahun 2009 (Tabel UP-6) sebanyak 19 pengaduan meliputi masalah : keberadaan
tower, danmpak stockpile batubara, dampak stockpile cangkang sawit, banjir akibat
pembangunan gedung, travo listrik, kerusakan rumah akibat pembangunan gedung,
dampak lingkungan penambangan bahan galian golongan C, danpak lingkungan
akibat usaha burung walet, dampak lingkungan usaha pengawetan ikan dan hadl laut
serta terumbu karang yang dijud sebagai sauvenir. Sebanyak 15 macam pengaduan
dapat diselesaikan secara mediasi dan pembinaan yang dilakukan oleh Bapedalda Kota
Padang (UP-7)

D. Peran Serta Masyarak at
1. LSM Lingkungan

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lingkungan yang aktif di Kota Padang
sebanyak 6LSM yaitu WALINUSA, Mutiara Wana Lestari, WALHI, Alam Lestari, Forum
Kota Sehat dan Forum LSM Bersatu (Tabd UP-8). Umumnya LSM tersebut dalam
berbaga kegiatannya terkat mediasi, advokasi, sidisasi dan pemberdayaan
masyarakat selalu bersinergi dan bermitra dengan Pemerintah Kota Padang melalui
Bapedalda Kota Padang dan Kantor Kesbangpol Kota Padang, nanmun untuk anggaran

kegiatanny a mereka bergerak secara swadaya dan swadana

2. Penghargaan Lingkungan

Penghargaan bidang lingkungan hidup yang diperoleh Kota Padang tahun 2009
terdiri dari Penyusunan SLHD terbaik I tahun 2008 untuk tingkat Sumatera Barat dan
terbaik tingkat nasional, penghargaan Adipura ke 17 untuk Kota Padang dan
penghargaan Kalpataru atas nama Ir. Jhony dari Presiden RI, Sekolah Adiwiy ata Tahun
ke 2 atas nama SMP 24 Kota Padang, dan SD 07 Kampung Pinang untuk Sekolah Calon
Adiwiy ata dari Menteri Negara Lingkungan Hidup.(UP-9).

3. Peningkatan PengetahuanLingkungan Masyarak at

Selama tahun 2009, telah bany ak dilakukan kegiatan peningkatan pengetahuan
ingkungan masyarakat berupa penyuluhan, pdatihan, workshop, dan seminar
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ingkungan yang diadakan oleh Bapedalda dan Dinas Kebersihan Pertamanan. (DKP)
KotaPadang seperti terlihat pada Tabel UP-10.

4. Kegiatan Fisik Perbaik an KualitasLingkungan

Tabel UP-11 : Kegiatan Fisik Perbaikan Kualitas Lingkungan

No Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan Pelaksana Kegiatan
1 Bersih Pantai Pantai Padang _Srmgg 4 Padang,Perguruan
2 Menanam Pohon Taman Melati Mahasiswa UNP
3 Menanam Penghijauan Eigiir?n Sungai Kec Mahasiswa Bung Hatta
4 | Aksi Bersih pantai Taman Buday a padang Paguy uban Jawa Barat
5 | Aksi Barsih Pasar Pasar Lubuk Buaya LANTAMAL dan Kecamatan
6 | Aksi Bersih Pasar Pasar Bandar B uat Dinas terkait dan Masy arakat
7 | Aksi Bersih pasar Pasar Alai Dinas instansi terkait
Penghijauan dan bersih . Organisasi Kendaraan Ber-motor
8 Pantai Partai Padang oeh Graff production
9 | One Manone Tree SMA 15 Padang Dispernakhut dan Bapedalda
. Tim Penggerak PKK
10 Gerakarj tanam, tebar Taman Wisata Bangau Dharmawanita dan BPM PK
dan pelihara Kel.Parupuak Tabing Padang

Sumber : Bapedalda Kota Padang tahun2009

E Kelembagaan

Upaya pengelolaan lingkungan,disamping pendekatan teknis dan sosial
ekonom juga dilakukan secarapendekatan kelembagaan.
1. Produk Hukum Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

Produk hukum pengeblaan lingkungan hidup yang dipunyai oleh Pemerintah
Kota Padang selama tahun 2009 (Tabel UP-12), meliputi Ranperda Pengelolaan
Sampah dan Ranperda Persyaratan Pengajuan Permohonan lIzin serta Retribusi
Pembuangan Limbah Cair. Kemudian juga ada Keputusan Walikota Padang No. 109
Tahun 2009, tentang Kantor Koordinasi Proyek Peningkatan Kualtas Lingkungan
Pemukiman Kumuh.
2. Anggaran Pengelolaan Lingk ungan Hidup Daerah

Salah satu faktor penting yang sanga menpengaruhi kesuk sesan pengelolaan
ingkungan hidup adalah ketersediaan dan dokasi anggaran yang tersedia, baik yang
bersumber dari APBD, PAD dan Dana Perimbangan (UP-13) dan grafik UP-13.
Pendanaan kegiatan Ingkungan hidup Kota Padang Tahun 2009 berasal dari : APBD
(Anggaran Pendapatan Beanja Daerah) sebanyak Rp. 1,059,901,133,152, dan Rp.
720,667,118,000. berasal dari dana perimbangan. Jadi Alokasi anggaran untuk
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kegiatan SKPD Bapedalda Kota Padang Rp. 2,984,303 000. Sedangkan untuk SKPD
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang adalah Rp. 26,978,000,00. Jadi total
danauntuk kegiatan sektor lingkungan hidup tahun 2009 adalah Rp. 30,854 ,640,000
Grafik UP-13 AnggaranPengelolaan Lingkungan Hidup

anggaran pengelolaan lingkungan
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3. Upaya Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Sumberdaya Manusia

Keberhasilan upaya pengelolaan lingkungan hidup sangat ditentukan oleh kualitas
dan kuantitas sumberdaya manusia (SDM) yang kompeten di bidang lingkungan yang ada
pada inditud di lingkungan Penerintah Kota Padang. Menurut Tabel UP-14, jumlah personil
nstitusi lingkungan hidup (Bapedalda Kota Padang). Adalah 41 orang terdiri dari 20 orang
bkidaki dan 21 orang perempuan. Berdasarkan tingkat pendidikannya terdiri dari S3 (2
orang), S2 ( 9 orang), S1 (18 orang), Diploma (1 orang), SLTA (9 orang) dan SLTP (2
orang).Sedangkan menurut Tabel UP-14 1, jumlah personil institusi lingkungan (DKP Kota
Padang) 755 orang terdiri dari 723 orang laki-laki dan 32 orang perempuan. Pegawai yang
telah mengikuti pelatihan teknis lingkungan yaitu Amdal B sebanyak 3 orang dan Amdal
Peniai sebanyak 11 orang (Tabd UP-14 2). Jabatan fungsional lingkungan (PPNS dan PPLH)
di lingkungan Pemerintah Kota Padang saat ini belum ada (Tabd UP-15)

F. AgendaPengelolaanLingkungan
Kebjjakan yang telah dittmpuh oleh Pemerintah Kota Padang dalam mengendalikan

berbaga perubahan lingkungan selama tahun 2009, scara umum telah memberikan hasil
yang cukup berarti dalam mengendalikan perubahan kualitas lingkungan, agar tidak menuju
ke arah yang tidak diinginkan. Namun usaha yang telah ada masih perlu untuk ditingkatkan

kgi, terutama ddam menerapkan berbagai peraturan perundangan lingkungan hidup scara
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nyata terhadap setiap orang yang telah nmelakukan perubahan lingkungan, meningkatkan
partsipasi masyarakat, disamping itu tndak lanjut ke depan diupayakan dengan
meningkatkan kapasitas kdembagaan dan pendanaan yang cukup dan memadai dalam
pengelokan lingkungan hidup. Berdasarkan atas pembshasan terhadap kebijakan
pembangunan daerah berkelanjutan, analiss isu pokok lingkungan serta evaluasi terhadap
kebjakan yang berkaitan dengan, kondisi, tkanan, status dan upaya penanggulangan yang
telah dilakukan, maka dap at diagendakankan ha-hd sebagai berikut :

1. Pengendalian Banjir, Abrasi dan Tanah Longsor
a Pengendalian banjir luapan lebih mengedepankan agpek pembinaan sungai
(perlindungan, pengembangan, penggunaan dan pengendalian), serta penanganan
Daerah Aliran Sungai (DAS) secara meny eluruh mulai dari hulu, tengah d an hilir.
b. Penanganan banjir genangan/lokal melalui sistim drainase. Khusus drainase wilayah

kota perlu adanya “master p/ai’ drainase secara jelas, sshingga dgpat diketahui

kebutuhan drainase d an sistemnya.

¢. Pengkajian peruntukan lahan, terutama pada wilayah kawasan rawan banjir melalui
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota (RTRWK) dan Peraturan Daerah (Perda), atau
memprioritaskan kawasan rawan banjir sebagai kajian utama dalamrevisi RTRWK.

d. Penmberian izin untuk pembangunan kawasan, balk kawasan perkebunan,
pertambangan, perumahan, industri, pariwisata dan lainnya perlu rekomendasi
kelayakan lingkungan (Studi AMDAL atau UKL/UPL).

e. Harus adanya kerjasama yang baik antara pemerintah dengan masyarakat dalam
upaya menanggulangi masalah sanpah. Perlu adanya pengaturan yang konsisten
dalam pengambilan sampah dari TPS ke TPA. Dsamping itu adanya penyuluhan
kepada masyarakat akan dampak sistem pengelolaan sanmpah yang tidak dikelola
dengan baik.

f.  Membuat deerah peresgpan air hujan (embung) dan memperbanyak daya tanpung
ar hujan oleh tanah di daerah pengaliran sungai (DPS).

g. Upaya mitigasi bencana yang cepat dapat dilakukan untuk menghindari kerugian
&ibat bahaya longsor adabh dengan melakukan relokad penduduk yang berada
pada kawasan dengan tingkat kerawanan bahaya yang tinggi.

h. Mitigasi bencana dalam jangka panjang tetap perlu dilakukan dengan upaya
penurunan sudut kemiringan, perubahan bentuk lereng menjadi cembung dan

reboisas dengan tanaman pepohonan.
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2. PemulihanKerusakan Hutan danLahan Kritis

a

Melakukan pengawasan terhadap upaya perubahan fungsi lahan yang tidak
memp erhatikan aspek lingkungan.

Penggunaan metode yang tepat dalam melakukan rehabilitasi dan pemanfaatan
kBhan kritis untuk dapat dpergunak an sebagai areal pertanian dan perkebunan
yang produktif.

Dibutuhkan komitmen dari semua pihak terkait dalam pemanfaatan lahan yang
elah ditetapkan peruntukannya terutama lahan untuk konserv asi.

Perlu altematif dalam pembangunan pemukiman penduduk, agar tidak
memanfaatkan lahan produktif maupun lahan hutan.

Menetapkan kebijaksanaan Pemerintah dalam bentuk Peraturan Daerah (Perda)
tentang Pelestarian Tanah dan Larangan Pemanfaatan Lahan Produktif untuk
keperluan lain.

Melakukan revegetasi dan reboisasi ared atau kawasan yang memilki
penutupan tajuk vegetasi jarang.

Perlindungan dan penataan kawasan lindung, terutama penataan tapal batas
kawasan lindung.

Melakukan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
upaya peledarian sumberdaya lahan dan hutan.

Pemantapan ruang lahan untuk budidaya pertanian dan perkebunan pada
catchment area terutama menyangkut luas berdasarkan faktor daya dukung
ingkungan setempat.

Pengawasan dai pemerintah dan dinas-dinas terkait srta penegakan hukum
yang tegas bagi pelaku “iegal logging'.

Melakukan rehabilitasi lahan yang telah rusak melalui program reboisasi dan
penghijauan terutama melalui Program Gerhan /GRNHL.

Melibatkan peran masyarakat dalam upaya rehabilitasi lahan, termasuk dalam

perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan dan pengawasan.

3. Pengendalian Pencemaran Sungai

a

Pemerintah beserta masyarakat melakukan peningkatan upaya pengeblaan

ingkungan untuk mengatasi pencemaran air.
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b. Mel&kukan monibring/pengawasan terhadgp implementasi kepedulian
pengelolaan lingkungan dari setiap kegiatan usaha baik pabrik, rumah sakit,
dan k egiatan lainnya.

¢. Untuk mendukung Program Kali Bersih (Prokash) di Sungai/Batang Arau dan
Batang Kuranji, Pemerintah Kota Padang diharapkan membenahi kegiatan PETI
yang ada di sepanjang alur sungai.

d. Melakukan monitoring/pengawasan dan peneguran terhadap usaha dalam hal
pembuangan limbah domestik ke sungai/ badan air.

e Dinas Pekerjaan Umum agar menyediskan fasilitas bak sampah di sekitar
permukiman yang berada di sepanjang pinggir sungai.

f.  Dinas Pertanian,Peternakan dan Kehutanan perlu menjaga catchment areaagar
ar tanah dan ar permukaan tetap terjaga/terpenuhikualitasnya

g. Dinas Pekerjaan Umum untuk dapat membuat kolam atau bak oksidasi
pengolah rumah tangga sebagai bentuk fassum pada komplek perumahan yang
akan berdampak positif dadam rangka menekan tngkat pencemaran air sungai.

h. Memberikan tindakan tegas terhadgp masyarakat penanmbang sirtukil pada
palung sungai yang tidak memiliki izin.

i Memperketat proses perizinan kepada setiap usaha/kegiatan yang diperkirakan
akan menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan.

J. Melakukan penegakan hukum lingkungan kepada siapapun yang melanggar
(melakukan pencemaran dan kerusakan) lingkungan.

k. Melakukan penmbersihan dan rehabilitasi sungai sungai yang telah mengalami
pencemar an.

. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang kepedulian terhadap
Sumberdaya Alam dan Lingkungan khususnya perairan serta meningkatkan
kesadaran masyarakat agar tidak membuang limbah ke sungai.

m. Melibatkan masyarakat dalam rangka pengawasan, pengendaian dan

penanggulangan pencemaran baik yang berasal dari industri maupun do mestik.

4. Pengelolaan Pencemaran Udara
a Mela&kukan dan menperketat izin kelakan jalan kendaraan bermotor
(meningkatkan pengawasan uji kendaraan bernotor), dan melakukan regulasi

jalur dan peremajaan kendaraan tua hilaperlu.
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b. Melakukan pengawasan /nonitring terhadap kondisi udara yang ada,
memasang alat detektor kualitas udara di lokasi-lokasi tertentu sperti pasar,
industri-industri, jalan raya yang padat ldu lintas, terminal dan lain-lain.

¢. Melakukan pengawasan dan pemberian sanksi tegask epada pihak industri yang
mencemarilingkungan.

d. Melakukan pengkajian ulang/evaluasi terhadap dokumen UKL/UPL dan AMDAL
yang tdah ada dengan memperhatikan kondisi rona lingkungan eksisting dan
kempjuan teknologi pengelolaan emisi, sehingga emisi yang dibuang ke
ingkungan betul-betul aman dan tidak memperparah pencemaran udara.

e. Meningkatkan kegiatan penanaman pohon pelindung dan peneduh pada
sebagian besar jalan kota, pembentukan jalur hijau dengan penataan yang baik
pada semua jalan yang ada ddam wilayah kota.

f. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut serta dalam Kkegiatan
penghijauan kota.

g. Sosilisasi pengelolaan lingkungan pada masyarakat mehklui community
building oleh Pemerintah Kota Padang, sehingga kepedulian lingkungan
tertanamoleh setigp orang/warga.

h. Monitoring juga dgpat dila&kukan pada tempat tertentu /lokasi strategis dengan
memasang alat detektor otomatis dengan disp/ay yang dapa diketahui oleh
masgyar akat

5. Pengelolaan Sampah dan Sanitasi Lingkungan

a Pengelolaan sampah sebaiknya dilakukan mulai dari sumber sampah, sehingga
dapat dipisahkan sampah organik dan anorganik, sampah yang dapat didaur
ulang serta kenungkinan adanya perubahan bentuk sampah. Untuk
terwujudnya keadaan ideal sebagaimana tercantum dalam Agenda 21 tentu
perlu adanya upaya pemerintan daerah untuk memulai langkah ini dengan
menso sialisasikan kepada masyarakat.

b. Untuk menperpanjang umur teknis savtay landfill perlu juga dukungan
pemerintah kepada industri agar memproduksi kemasan yang dapat dipakai
berulang disanping sosialisas proses daur ulang sampah kepada masy arakat

dan pela&u usaha.

Laporan SLHD Kota Padang Tahun 2009 m-11



HBapedalda Kota Padang

Pengelolaan persampahan di masa yang akan datang harus did ukung dengan
teknologi pengolahan sampah menjadi kompos (composting) untuk mendukung
pengelolaan pertamanan serta pengembangan teknologi pengolahan bahan
berupa kertas, plastik dan logam untuk kebutuhan industri umah tangga.

Perlu adanya perhatian pemerintah daerah terhadap gangguan keshatan yang
disebabkan dekatnya lokasi penumpukan di TPA Sampah dengan pemukiman
penduduk.

Pengelolaan persampahan harus didukung produk hukum daerah untuk
meningkatkan kepedulian komunitas kota terhadap kebersihan dan kesehatan
ingkungan, termasuk pemb erian sanksi pelang garan.

Pengelolaan kebersihan dan pertamanan di masa depan perlu didorong untuk
melbatkan masyarakat, lembaga dan instansi swasta (zero cost). Pengelolaan
jalur hijau sepanjang jalan utama dengan menberi stmulus kepada sekolah-
sekolah untuk menata pertamanan dapat menjadi contoh pola keterlbatan

masyar akat, lembaga dan instansi dalam pengelolaan kebersihan.

. Pengelolaan Pesisir Pantai Dan Laut

1

Menjaga kualitas kawasan pantai/pesisr agar tetap baik, untuk itu perlu
memberikan perhatian yang lebih besar pada program-program pengendalian
pembuangan limbah dik awasan pantai/ pesisir.

Melakukan nonitoring terhadap implementasi kepedulian pengeblaan
ingkungan oleh kegiatan usaha baik pabrik, dan kegiatan lainya yang ada di
sepanjang pantai dan pulau-pulau kecil.

Melakukan pengaturan tata ruang wilay ah pesisir dan laut, melindungi wilayah
tersebut dari bahan pencemar, sampah dan bangunan liar.

Melakukan usaha konservasi serta rehabilitasi/reklamasi habitat yang telah
rusak, dengan merehabilitasi ekosistem terumbu karang dan hutan mangrove
yang sudah rusak, sehingga daerah pantai/pesisr tersebut dapat
dikembangkan menjadi daerah wisatay ang indah, asri, aman dan ny aman.
Melakukan peningkatan sarana dan prasarana kebersihan di wilayah
pantai/pesisir seperti penambahan jumlah TPS dan memperlancar aksesibilitas

pengangkutan sampah dari daerah pantai ke TPA Sampah.
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6. Melakukan penegakkan hukum Iingkungan kepada setigp orang atau

perusahaan yang melakukan pelanggaran (pencemaran dan kerusakan)
ingkungan di kawasan pantaipesisir Kota Padang.

Memberikan sankd/tindakan tegas pada dapgoun yang tidak memiliki izn
pembangunan di sepanjang pantai serta keharusan pembuatan Dokumen
UKL/UPL atau AMDAL pada kegiatan usaha yang memiliki dampak ingkungan.
Melaksanakan peningkatan himbauan aau sosidisad, serta program
pemerintah yang dap at memberikan pendidikan lingkungan atau menumbuhkan
rasa kepedulian masyarakat tentang arti penting kebershan lingkungan

Pantai/Pesisir beserta dengan p erairannya.

G. Pengelolaan Sumber DayaAlam Hayati

Kebjakan dan peraturan perundangan di berbaga sektor perlu dikgi ulang,
sehingga mencerminkan kehendak untuk mengupayakan pelestarian
sunberdaya hayati di masing-masing sektor.

Konflik antara berbagai kepentingan di bidang pertanian, kehutanan,
pertambangan, industri dan lain-lain dengan tujuan konservasi perlu ditengahi
dalam perencanaan dan program terpadu.

Untuk meningkatkan kerjasama lintas sektoral, perlu adanya tukar menukar
informasi serta dikembangkan keterpaduan untuk mencapai tujuan bersama.
Melibatkan masyarakat setempat ddam merencanakan dan mengembangkan
program di ared konservasi, tidak semata mata dalam implementasinya.
Mengembangkan manfaat langsung maupun tak langsung dari konservad bagi

masyar akat setempat dengan tetap mengindahkan tjuan pelegarian.
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REKOMENDA SI

Rekomendasi manajemen pengelolaan sunmberdaya alam dan pengendalian

danpak lingkungan hidup di KotaPadang y ang perlu dilakukan antara lain :

1

Dimasukannya pertimbangan ekologi dalam setiap pembangunan yang akan
dilaksanakan, jadi tidek hanya mengejar laju pertumbuhan ekonomi saja. Dengan
adanya pertimbangan ekologi dihargokan mutu pencapaian pembangunan dapat
meningkat dan aktifitas pembangunan pada sumberdaya dan proses lingkungan
yang lebih luasdapat diperhitungkan.

Pemerintah Kota Padang perlu mengendalikan dampak lingkungan melalui
penegakkan aturan pemanfaatan lingkungan dan pengawvasan pembangunan serta
pembinaan terhadap kesadaran lingkungan kepada masyarakat. Untuk
meng end alkan danpak lingkungan dibutuhkan koordinasi penmbangunan yang baik
antar instansi pemerintah serta kerjasama antara pemerintah dengan lembaga-
kmbaga masyarakat yang p eduli dengan lingkungan.

Meningkatkan pendekatan multidisiplin dalam perencanaan pembangunan. Realita
pembangunan addah relita yang kompleks Ini tdak berarti spesialisasi dalam
pendidikan tidak diperlukan, tetapi dalam perencanaan pembangunan para
yedalis dan pakar/praktisi harus duduk bersamasama dan membicarak annya
secara terintegrasi.

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan berbagai kebijakan dan program
pembangunan di masa mendatang, sanga diperlukan inventarisasi data
sumberdaya alam, sehingga penyusunan dan penetapan program pembangunan
dapat mengakomodad kebutuhan masyarakat dan disesuaikan dengan kondisi
daerah.

Pengembangan sumberdaya alam yang berdasarkan penataan ruang secara
terpadu antara berbagai sektor dan ntas Kabupaten/Kota.

Pengembangan pendekatan berimbang antara mekanisme pasar, tata nilai dan
regulasi yang berk eadilan dalam pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan
dengan polakemitraan.

Penegakan supremasi hukum secara lugas, konsisten dan berkeadilan terhadagp
pelaku perusakan maupun pencemaran sumberdaya adam dan lingkungan hidup.

Kepastian hukum merupakan prinsip utama dalam dalam penyelenggaraan sistem
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10.

11

12.

13.

pemerintahan yang bersih dan berwibawa. Kepastian hukum dapat memberikan
rasa keadilan kepada masyarakat, sedangkan bagi dunia usaha akan memberikan
jaminan keamanan terhadap investasinya. Untuk Pemda sendiri kepastian hukum
dapat menjamin konsistensi peaksanaan otonomi daerah secara penuh dan
bertanggung jawab.

Pengembangan permukiman secara bertahap diarahkan untuk mencgpai norma 1
unit rumah yang layak utk tiap keluarga

Kawasan pernukiman secaa bertahap untuk dapat dilengkapi dengan
saranalingkungan yang jenis dan jumlahnya dusesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat berdasarkan standar peklayanan minimum antara lain pendidik an,
kesehatan, perbadatan, saran perdagangan

Pengembangan sigem informasi pengdolaan sunmberdaya albm dan lingkungan
hidup terpadu. Kebijakan dan program pengelolaan lingkungan hidup perlu disusun
dengan perencanaan yang baik berdasarkan data lingkungan yang akurat serta
berafat mengembangkan potensi dari pihak lain yang terkait Keterlibatan pihak
terkait diharapkan dapat lebih terkoordinasi dengan baik, sehingga semua dapat
berpartisipasi dan memberikan kontribus yang optimal daam upaya pengeblaan
ingkungan hidup di Kota Padang.

Pengembangan pola pemanfaatan sumberdaya alam berkelanjutan dengan
memberi kesempatan dan peran aktif masyarakat serta perluasan akses dan hak
kontrol masyarakat/LSM terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi di tengah
masyar akat.

Perlu ditingkatkan upaya—upaya untuk mencegah dan menanggulangi pencemaran
dan kerusakan lingkungan serta perlndungan lingkungan melalui pemantauan dan
pengawasan yang lebh kontinyu. Untuk diperlukan pegabat pengawes lingkungan
hidup yang kompeten dan benar-benar menguasai serta memahami persalan
ingkungan hidup.

Pihak Pemerintah Daerah perlu memkirkan alternatif pekerjaan sebaga sumber

ekonom/ pendapatan bagi masy arakat yang selama ini menggantungkan hidupnya

dari pengurasan sumberdaya adam yang bersifat merusak atau meyebabkan
terjadinya degradasi lingkungan. Disamping itu agar lebih ditingkatkan peran serta
dan tanggung jawab sodal masyarakat dalam pembangunan lingkungan hidup

melalui program pemberdayaan masyar akat.
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14.Perlunya penyamaan persepsi dalam upaya melestarikan fungsi lingkungan hidup.
Hal ini tidak nmudah mengingat keterlbatan berbagai sektor yang mempunyai
kepentingan berbeda. Perbedaan ini tentunya dapat disatukan melalui penyadaran
bahwa permintaan kita terhadap lingkungan bisa saja tak terhingga, tetapi
ingkungan selalu mempunyai keterbatasan. Penyamaan persepsi dapat terwujud
melalui koordinasi dan sharing infor masi.

15. Dalam setiap konsep pengembangan kawasan diperlukan pendekatan menyeduruh
mula dari hulu (upper stream) dan hilr (down gream) ddam suatu unit
manajemen Daerah Aliran Sungai (DAS).

16. Langkah pengembangan kawasan budidaya <sharusnya dkaitkan dengan
kemampuan kawasan lindung untuk menberikan jasa lingkungan.

17. Dalam pengembangan kawasan yang berdanpingan dengan kawasan lindung perlu
diper hatikan kemungkinan terjad nya interaksi negatif dari kawasan yang ak an kita
kembangkan.

18. Pemanfaatan rawva dan kawasan resapan air untuk lok asi pemukiman dan kawasan
terbangun harus memperhatikan prinsip hidrogeologi.

19. Pengeblaan hutan kemasyarakatan perlu dilakukan dengan pola partisipaif
dengan melibatkan peran serta masy arakat sekitar kawasan.

20. Penyadaran dan sosialisasi pengelolaan lingkungan meldui community building
sebaknya terus dilakukan, sehingga k epedulian lingkungan oleh setiap insan yang
hidup dalam wilayah Kota Padang dapat tumbuh dan menjadi kebutuhannya di
masa datang.

21.Visi dan Misi, Renstra serta program dan kegiatan pengenddian danpak lingkungan
di Kota Padang harus senantiasa dipertajam, dissmpurnakan dan ditingkatkan guna

meng antisipasi berbagai per masalahan lingkungan yang semakin kompleks.
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